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Kata Pengantar 


Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkat-Nya saya bisa 
menyelesaikan dan menerbitkan novel saya ini dengan judul Captivated 
You. 


Saya juga sangat berterima kasih kepada kedua orang tua saya, 
keluarga-keluarga terdekat saya dan teman-teman dekat saya yang sudah 


mendukung saya selama ini. 


Terima kasih juga untuk para re34€rs yang sudah mendukung 
saya selama ini. Dukungan dari kalian sangat berarti untuk saya hingga saya 
bisa terus berkarya. Semoga cerita saya ini bisa menghibur kalian 


iv 


Terima kasih yang terdalam dariku untuk pasangan yang menjadi 
inspirasi dalam cerita ini karena sudah mengizinkanku menuangkan kisah 
cinta kalian dalam sebuah novel hingga semua orang bisa ikut merasakan 


cinta kalian yang luar biasa. 


Terima kasih juga aku ucapkan karena mau berbagi kisah 


perjuangan dan pengorbanan kalian akan cinta satu sama lain. 


Aku ikut menitikkan air mata ketika menuliskan kisah ketangguhan 
tokoh wanita saat harus kehilangan seseorang yang berharga baginya. 


Aku juga terpesona saat menuliskan kegigihan tokoh laki-laki 
dalam memperjuangkan wanita yang dia cintai agar terus di sisinya tanpa 


berniat melepaskannya sedikitpun. 


Aku ikut tersenyum bahagia saat menuliskan perjuangan kalian 
yang berakhir tak sia-sia ketika akhirnya kalian mendapatkan hadiah 
terindah berupa seorang putri kecil yang cantik. Hadiah luar biasa yang 
diberikan oleh-Nya setelah dengan tabah kalian menghadapi cobaan yang 
berikutnya. 


Semoga setiap harinya cinta kalian semakin bertambah besar 
hingga akhir hayat kalian. 


Gluote 


(Dari sang pemilik kisah) 


Untuk para rago6r - 


Aku hidup dari sebuah keyakinan bahwa Tuhan selalu bersamaku, 
jadi yakinlah apa pun yg Tuhan takdirkan adalah yg terbaik untuk kita 


Semua. 


Perjuangan kami mengarungi rumah tangga tidaklah mudah, tidak 
ada kata cinta ataupun pondasi yg kuat, dan kami sama-sama lemah. Tapi 
saat itu aku percaya ini hanya masalah waktu. Yakin dan percaya 'itu 
kuncinya". 

Hal yang ingin aku bagi dengan kalian adalah jika kebahagiaan itu 
kita yang ciptakan sedangkan harapan juga perjuangan yang tak kenal putus 


asa membuat kita bisa meraihnya. 


Untuk cinta dalam hidupku : 


Terima kasih untuk semua cintamu selama ini Papa. Kalau bukan 
w karena keyakinanmu mungkin tidak akan ada senyum putri kecil kita saat 
ini. «x 
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Lagueena Coleman baru saja 
p melangkahkan kakinya masuk ke rumah setelah 
: Y pulang dari kampus. 
2 "Oueen," panggil Ametta. 
4 
pao 


"Ya, Bunda," jawab Queen kemudian 
menghampiri bundanya yang sedang duduk 
bersama sang Ayah. 


P a ————— 


la memeluk dan mengecup pipi kedua orangtuanya 
sebelum duduk. 


"Ada apa? Kalian seolah sedang menungguku pulang?" 
tanya Oueen sedikit heran. 


"Duduk, Sayang, ada yang harus kami bicarakan 
denganmu," ujar Ametta memulai. 


la kemudian duduk dan menanti apa yang ingin mereka 
bicarakan dengannya. Saat melihat raut wajah mereka yang gelisah 
ia tahu jika sesuatu sudah terjadi. 


"Queen," mulai Ametta sesaat kemudian. 


"Ya, Bunda?" tanya Queen tapi dirinya harus kembali 


menunggu saat mereka malah saling memandang satu sama lain. 


"Mungkin sebaiknya Ayah saja yang memberitahumu," 
ujar Osbert. 


Queen memfokuskan tatapannya pada Osbert dan 
kembali menunggu tapi masih tak ada kata yang keluar dari bibir 
ayahnya. 


"Apa kalian baik-baik saja? Apa penyakit Ayah kambuh 
lagi?" tanya Queen panik. 


"Tidak, Sayang," ujar Ametta menenangkan putrinya. 


"Sebenarnya kami bukan orang tua kandungmu," ujar 
Osbert dan menatap Queen menunggu reaksinya. 


Queen menghembuskan napas lega mendengarnya 


karena bukan penyakit ayahnya yang kambuh. 


"Kalian orang tua kandungku," timpal Queen mantap. 


ternyata 


"Maaf, Sayang," ujar Ametta karena mengira jika Oueen 
tak bisa menerima berita itu. 


"Bukan maksud kami merahasiakannya darimu selama ini 
tapi kami takut kamu marah hingga kami memutuskan tak 
memberitahumu," sambung Ametta. 


"Merahasiakan apa, Bunda?" tanya Oueen bingung. 


“Jika kamu adalah anak dari saudara perempuan Bunda, 
jadi Bunda sesungguhnya hanyalah tantemu." 


"Aku sudah tahu Bunda, Ayah, tapi bagiku kalian adalah 
orang tua kandungku dan tak ada yang bisa mengubah hal itu," ujar 
Queen yang membuat kedua orang tuanya terkesiap tak menduga. 


"Aku sudah tahu sejak berumur 12 tahun. Saat itu tanpa 
sengaja aku mendengar kalian mendiskusikan apa akan 
memberitahuku yang sebenarnya atau tidak. Aku juga tahu jika 
ayah kandungku meninggal saat aku masih kecil dan tak lama 
kemudian ibuku juga meninggal," sambungnya. 


la kemudian bangun dan menghampiri kedua orang 
tuanya. Bersujud di dekat kaki mereka, menyandarkan kepalanya 
manja di pangkuan Ametta. 


"Aku berterima kasih pada kalian karena sudah 
menyayangiku seperti anak kandung kalian sendiri dan aku tahu 
apa pun yang aku lakukan tak akan bisa membalas semua itu," 
ujarnya mengangkat kepala memandang wajah kedua orang 
tuanya bergantian. 


"Sudah lama aku ingin mengatakan hal ini pada kalian dan 


akhirnya hari ini aku bisa mengucapkannya," tambah Oueen 


dengan mata berkaca-kaca. 


Ametta mengusap air matanya agar tak tumpah saat 
mendengarnya dan Osbert menatap putrinya sedih karena tak 
tahu bagaimana menjalani hidup saat putrinya harus meninggalkan 
rumah. 


Ametta meminta Queen bangun dan mereka 
mendekapnya erat. Saat akhirnya hal mengharukan itu sudah lewat 
mereka kembali memintanya duduk pada tempatnya. 


"Boleh aku bertanya?" ujar Oueen. 
"Ya," timpal Ametta. 


"Kenapa Bunda dan Ayah memutuskan untuk 
memberitahuku sekarang? Padahal sudah sekian lama 
merahasiakannya dariku." 


"Kami tak ingin kamu tahu dari orang lain hingga akan 
membuatmu membenci kami." 


"Aku tak akan pernah membenci kalian karena apa pun," 
timpal Queen. 


"Termasuk jika kami meminta sesuatu yang mungkin tak 
bisa kamu terima?" 


"Apa?" 


Saat Ametta ingin angkat bicara, Osbert mengenggam 
tangannya. 


"Kamu tahu bukan Oueen jika Ayah sudah semakin tua?" 


"Ya, apa sesuatu terjadi? Apakah dokter mendiagnosa 
ayah menderita suatu penyakit langka?" tanya Oueen tak bisa 
mengontrol kepalanya yang kadang memang memiliki imajinasi 

œ yang tinggi. 
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"Tidak! Tidak! Sayang," ujar Osbert tertawa melihat wajah 
putrinya yang belum apa-apa sudah memucat. 


Queen menatap ayahnya tak yakin karena mereka 
sungguh sangat mencurigakan. 


"Jadi?" tanyanya akhirnya karena tak bisa menahan rasa 
penasarannya. 


"Kami ingin kamu segera menikah, dan hal itu juga yang 
menjadi alasan kami memberitahukan tentang rahasia itu padamu 
sebab Ayah tak mau ada rahasia apa-apa lagi di antara kita," ujar 
Osbert. 


"Menikah?!" tanya Queen tak percaya dengan 
pendengarannya. 


"Iya," timpal Ametta kemudian. 


"Aku tahu Bunda dan Ayah pasti sedang bercanda karena 
aku masih kuliah walau sebentar lagi akan lulus tapi aku masih ingin 
bekerja agar bisa membahagiakan kalian." 


"Maafkan kami, Sayang, ini memang keputusan 
mendadak. Awalnya kami memang ingin mengikuti keinginanmu 
tapi kemudian Ayah berpikir jika suatu hari terjadi sesuatu pada 
Ayah maka Ayah tak akan bisa pergi dengan tenang meninggalkan 
kalian hanya berdua saja. Setidaknya jika kamu sudah menikah 
maka akan ada seorang suami yang menjagamu dan kamu bisa 
menjaga bundamu,” ujar Osbert. 


"Dan kami sudah merasa bahagia hanya dengan kamu 
menikah," sambung Osbert. 


Queen menghampiri ayahnya dan merengkuhnya erat, 
"Jangan katakan hal itu karena Ayah akan berumur panjang sampai 
Ayah memiliki banyak cucu kalau perlu hingga memiliki cicit," ujar 
Queen memandang wajah Osbert. 


Osbert terkekeh mendengarnya dan jika bisa memilih, itu 
juga yang dia inginkan untuk dirinya tapi tak ada yang tahu apa 
yang akan terjadi di masa depan. Seseorang yang saat ini sehat- 
sehat saja mungkin saja 5 menit kemudian meninggal. Jadi 
bagaimana mungkin dia tak cemas saat dirinya sudah semakin tua. 


"Jadi maukah kamu mencoba memikirkannya dulu dan 
mendengarkan apa yang ingin kami katakana?" tanya Osbert. 


"Baiklah," ujar Queen. 
"Apa kamu ingat dengan Tante Evelyn?" tanya Ametta. 


"Klien Mama yang sering memesan katering pada kita 
bukan?" 


"Ya." 
"Dia ingin menjodohkan putranya denganmu." 


"Tapi dia orang kaya, Bunda, apa tak malu memiliki 
menantu sepertiku." 


"Kamu sudah sering bertemu dengannya mengingat kamu 
sering mengantarkan pesanan ke sana, jadi menurutmu apa dia 
akan malu?" 


Queen mencoba mengingat interaksi dan percakapannya 
dengan klien bundanya itu dan dirinya merasa apa yang bundanya 
katakan memang benar. Wanita itu selalu tersenyum ramah dan 
begitu perhatian padanya setiap ia datang. Bahkan selalu 
menanyakan kabarnya serta menawarkannya agar sering datang 
bermain ke rumah. 


Apa aku akan dijodohkan dengan Richzell? 


Richzell merupakan seniornya di kampus dan saat pertama 
kali bertemu dengannya di rumah itu, ia sedikit terkejut ketika 
mengenalinya bahkan dia sangat terkenal di kampus sebab para 
wanita mengidolakannya. 


"Tapi kenapa? Bukankah banyak gadis yang lebih pantas 
untuk putranya." 


"Dia ingin kamu yang jadi menantunya dan kamu tahu 
sendiri jika Om sering sakit-sakitan jadi mereka ingin agar putranya 
segera menikah." 


"Tapi—" 


"Maukah kamu melakukannya untuk Ayah? Mereka orang- 
orang yang baik dan jika kamu menjadi menantu mereka maka 
Ayah akan merasa lebih tenang untuk melepaskanmu." 


Queen menatap kedua mata Osbert dan bisa melihat jika 
dia memang tampak mencemaskannya. Saat menatap kedua mata 
Ametta, ia juga melihat tatapan cemas di sana. 


"Baiklah kalau begitu," pasrah Queen sebab tak ingin 
mengecewakan kedua orang tua yang membesarkannya. 


la kemudian naik ke atas dan saat ini hal itulah yang 
menjadi beban pikirannya sebab Ametta mengatakan jika besok 
Evelyn memintanya datang karena ingin berbicara dengannya dan 
belum apa-apa ia sudah begitu gugup menunggu esok tiba. 


Sejak tadi ia berusaha tidur tapi hingga berjam-jam berlalu 
kemewahan itu terus menjauhinya. 


"Arghhh!" kesal Queen mengacak-acak rambutnya sebab 
merasa mengantuk saja tidak. 


Dirinya penasaran kenapa Evelyn memilihnya dari begitu 
banyak gadis untuk dijodohkan dengan putranya. 


"Tidurlah, Queen, tidurlah," rapalnya tapi he! itu tetap sia- 
sia hingga ia menyerah dan kemudian mencoba mengerjakan tugas 
kampusnya saja. 


Saat sibuk mengerjakan tugas perlahan ia 
menelungkupkan kepalanya di meja sambil menulis dan tanpa 
sadar di tengah-tengah hal itu, ia malah tertidur tanpa harus 
bersusah payah. 


Queen terbangun perlahan dan seketika merasakan jika 
sekujur tubuhnya terasa kaku karena tidur dengan posisi duduk. 


"Aduh!" rintihnya saat tubuhnya berbunyi semua sewaktu 
mencoba bergerak. 


"Ada ranjang yang begitu empuk tapi aku malah lebih 
memilih tidur di sini," gerutunya. 


Seketika ia meloncat dari duduknya saat melihat jika jam 
sudah menunjukkan pukul 06.30 pagi. Ia bahkan hampir jatuh saat 
berlari ke kamar mandi untuk membersihkan diri secepat kilat. 


"Ayah, Bunda, aku pamit dulu," ujarnya terburu-buru 
mengecup pipi mereka yang sedang duduk di ruang makan. 


"Makan dulu, Queen," ujar Ametta. 


"Aku sudah telat, Bunda, hari ini aku ada jadwal kuliah pagi, 
aku akan makan ini di tengah jalan," ujar Queen mencomot dua 
buah sandwich dan melesat pergi dari sana. 


“Jangan lupa janjimu dengan Tante Evelyn!" teriak Ametta 
sebelum putrinya menghilang dari pandangan. 


"Iya, Bunda," balas Queen terburu-buru pergi. 
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"Anak itu," ujar Ametta mengeleng-gelengkan kepala. 


Osbert hanya terkekeh mendengarnya dan dirinya tak 
heran lagi dengan kelakuan putrinya. 


"Aku harap kita memutuskan pilihan yang benar 
untuknya," ujar Ametta. 


"Ya," timpal Osbert menatap tempat di mana terakhir 
kalinya bayangan putrinya tampak. 


xk k 


Saat ini Queen sudah selesai mengikuti kuliah jadi ia 
bergegas menuju halte bus yang mengarah ke rumah Evelyn. 


Begitu sampai di sana satpam segera menghampirinya. 
"Nona Queen," sapanya tersenyum. 

"Halo, Pak," balas Queen juga tersenyum. 

"Apa hari ini mengantarkan katering lagi?" 

"Tidak, Pak, aku mau bertemu Tante Evelyn." 
"Masuklah," ujarnya membuka pintu pagar. 


la segera masuk ke dalam rumah tapi seketika berhenti 
saat baru sampai di halaman. Walau sudah sejak remaja datang ke 
rumah ini tapi setiap saat tempat ini selalu mampu membuatnya 
takjub akan kemegahannya dan tak habis pikir bagaimana mungkin 

a gadis sepertinya akan bermimpi menjadi menantu keluarga ini. 
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Bagian depan rumah dihiasi dengan kolam air mancur 
besar yang baginya tampak seperti kolam renang saja jika airnya 
sedang dimatikan seperti saat ini. Dengan tangga di kedua sisi 
rumah membuat orang bisa memilih ingin naik dari sebelah yang 
mana. 


Oueen kemudian bermaksud menekan bel tapi sebelum 
menyentuhnya bahkan pintu sudah membuka. 


"Apa Anda mengantarkan katering, Nona Queen?" tanya 
Amanda pelayan yang membuka pintu. 


"Tidak, Bi, aku kemari ingin menemui Tante Evelyn. 
"Nyonya sedang berada di ruang atas." 

"Oh, baiklah." 

"Anda bisa langsung naik, Nona." 


"Ya," ujarnya tersenyum dan kemudian bergegas ke atas 
yang memang ia ketahui merupakan ruangan untuk Evelyn 
bersantai setelah menyelesaikan semua kesibukannya. 


Saat sampai di lantai 2 tanpa sengaja ia bertemu Rich di 
sana. 


"Queen," panggil Rich tak menyadari jika ia sedikit gugup 
sewaktu bertemu laki-laki itu tak tahu apa reaksinya jika mereka 
sampai dijodohkan. 


"Kak," balas Oueen. 


, "Mau bertemu, Mama?" 


"Iya." 
"Mama di atas, aku tinggal dulu ya." 
"Ya, Kak." 


la menatap tak yakin punggun laki-laki itu sebab meski laki- 
laki itu tampan tapi tak ada perasaan apa-apa di antara mereka. 


Tak ingin memikirkannya lagi, Queen segera kembali 
melanjutkan langkahnya. Ia sudah sering naik ke atas sebab kadang 
Evelyn memaksanya untuk ikut minum teh sambil meminta ia 
menceritakan harinya. 


la kembali menyusuri tangga dengan cepat karena jiwa 
penasarannya sudah menuntut untuk segera dipuaskan dan saat 
tiba di lantai 3 dirinya lumayan terengah-engah. 


la juga sudah tak sabar lagi ingin berbicara dengan Evelyn, 
berharap jika wanita itu tak serius akan rencananya. 


"Tante," sapa Oueen saat menemukan wanita itu sedang 
menatap keluar. 


Dia segera berbalik dan seulas senyum menghampiri 
bibirnya. 


"Queen, duduk di sini," ujarnya menepuk tempat yang ada 
di sebelahnya. 


"Ya," jawab Oueen tersenyum. 


"Apa kamu sudah makan?" 


"Ya, Tante, tadi saat di kampus.' 
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"Kamu mau minum apa?" 

"Air putih saja," jawab Queen sopan. 

"Jadi bundamu sudah memberitahumu?" tanya Evelyn. 
"Ya," jawab Queen. 

"Apa pendapatmu?" 


"Sejujurnya aku belum ingin menikah, Tante, tapi aku tak 
ingin mengecewakan kedua orang tuaku. Apakah Tante yakin ingin 
menjodohkanku dengan putra Tante?" 


"Tak pernah seyakin ini, jadi apakah kamu akan 
menerimanya?" 


"Baiklah jika Tante memang yakin, aku akan menerimanya 
demi kebahagiaan kedua orang tuaku." 


"Terima kasih, aku tahu jika sudah memilih gadis yang 
tepat untuk putra sulungku." 


"Putra sulung?" tanya Queen tak yakin sebap yang ia tahu 
jika Evelyn hanya memiliki satu putra dan satu putri saja. 


"Ya. Ken memang tidak pernah pulang ke rumah ini sebab 
dia tinggal di London." 


"Ken?" tanya Oueen semakin bingung karena mengira jika 
dia akan dijodohkan dengan Richzell. 


"Kenrix. Usianya sudah 30 tahun tapi hingga sekarang 


belum menikah. Kekasih saja dia tak punya apalagi akan menikah 
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dan Tante sungguh mencemaskannya,” ujar Evelyn kemudian 
tampak melamun entah memikirkan apa. 


“Tante tahu kamu pasti sangat kaget dan merasa begitu 
berat menerimanya tapi Tante tak punya pilihan jika tak ingin anak 
Tante tak menikah selamanya. Mungkin ini juga salah Tante hingga 
dia jadi seperti itu tapi Queen saat kamu tahu kebenaran tentang 
keluarga ini, tolong jangan membenci Tante dan menganggap 
Tante orang yang jahat,” sambung Evelyn kembali memfokuskan 
dirinya pada pembicaraan itu. 


Queen menatap kedua mata itu dan bisa melihat luka di 
dalamnya meski ia tak tahu sebabnya. 


"Apa pun nanti yang akan terjadi di dalam pernikahan 
kalian, Tante mohon jangan pernah meninggalkan suamimu 
dengan alasan apa pun sampai memang perpisahan merupakan 
jalan terakhir," ujar Evelyn berkaca-kaca bahkan setetes air mata 
mengalir di kedua pipinya hingga dengan cepat ia mengusapnya. 


Hati Oueen sungguh ikut teriris akan kesedihan di dalam 
suara wanita itu dan dirinya tahu betapa wanita itu mencintai 
putranya. 


"Ya, Tante, aku berjanji." 


"Terima kasih, Sayang. Dua minggu lagi Om dan Tante akan 
datang bersama Ken untuk melamarmu pada kedua orang tuamu." 


w "Ya, Tante, aku akan menantikannya." 
X| j "Terima kasih," ujar Evelyn tersenyum. < 
| | 
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"Aku pamit dulu, Tante, sebab harus membantu Mama 
mengantarkan pesanan." 


"Baiklah, Tante akan meminta sopir mengantarmu." 
"Tidak perlu, Tante, aku bisa naik bus seperti biasa." 


"Tidak! Tante memaksa karena sebentar lagi kamu akan 
menjadi putri Tante jadi Tante akan menjagamu seperti putri Tante 
sendiri." 


"Aku akan senang memiliki seorang ibu lagi yang 
menyayangiku," ujar Queen tulus. 


Evelyn begitu senang mendengarnya dan tak bisa 
menahan diri mendekap Oueen. Dirinya sungguh bersyukur karena 
ia mau menerima perjodohan ini. 


Setelah itu Oueen bergegas pulang ke rumah karena tak 
ingin bundanya bekerja sendirian hingga akan membuatnya 
kelelahan. Walau usaha katering mereka tidaklah sangat besar tapi 
lumayan banyak pelanggan yang mereka miliki hingga kadang 
membuat mereka kewalahan. 


Mereka memiliki beberapa karyawan tapi Oueen tahu 
tanpa dirinya yang mengawasi maka bundanya akan bekerja tanpa 
kenal istirahat jadi ia akan terus berada di sana jika bisa hanya agar 
bisa menjaga bundanya dan memaksanya istirahat. 


"Bunda," sapa Oueen saat sampai di rumah. 


"Kamu sudah menemui Tante Evelyn?" 
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"Dan?" 


"Dia akan menjodohkanku dengan putra sulungnya. Aku 
tidak tahu jika Tante Evelyn punya dua putra, apa Bunda tahu?" 


"Ya," jawab Ametta tanpa menjelaskan lebih lanjut dan 
kembali sibuk bekerja. 


"Apa Bunda pernah bertemu dengannya?" tanya Queen 
penasaran. 


"Ya, tapi hanya satu kali dan yang pasti dia tak kalah 
tampannya dengan Richzell," ujar Ametta tersenyum. Dirinya 
memang pernah bertemu dengan laki-laki yang akan dijodohkan 
dengan putrinya tapi ia tak pernah bicara dengannya sebab saat itu 
dia bergegas pergi dari rumah dan tampak sangat marah. 


Ametta tahu itu urusan keluarga mereka jadi dia tak ingin 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Hanya saja Evelyn dan Rodrick 
adalah orang-orang yang baik, jadi dia yakin kalau putrinya juga 
akan dijaga dengan baik oleh mereka. 
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Dua minggu akhirnya tiba dan Queen sudah merapikan 
dirinya sebab hari ini calon suaminya bersama kedua orang tuanya 
akan datang melamarnya. 


Ayah dan bundanya tampak tersenyum dengan bahagia 
sejak tadi hingga membuat ia ikut bahagia saat melihat mereka. 


Bel akhirnya berbunyi dan para tamu dipersilakan masuk. 
Oueen menghembuskan napas sebelum keluar, napas yang ia 
tahan sejak bel berbunyi. Walau tak ingin merasa gugup tapi 
dirinya lumayan gugup saat ingat akan bertemu calon suaminya. 


Dengan perlahan ia keluar dari kamarnya, menemukan 
Evelyn juga Rodrick sudah duduk ditemani kedua orangtuanya. 


la mencari-cari dengan matanya tapi tak menemukan 
seorang laki-laki yang menjadi calon suaminya dan dirinya mulai 
bertanya di dalam kepalanya. 


Oueen menghampiri kedua calon mertuanya kemudian 
memberikan salam pada mereka, setelah itu ia duduk. 


"Maaf Om, Tante, di mana calon suamiku?" tanyanya. 


Mereka semua tampak sedikit gugup saat ia bertanya 


bahkan tak berani menatapnya. 
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"Maaf, Queen, Ken masih sibuk bekerja dan tak bisa 
datang. Jadi dia meminta kami yang melamarmu untuknya." 


Hati Queen gelisah mendengarnya dan merasa ada yang 
mereka sembunyikan darinya tapi ia tak tahu apa. Sesibuk itukah 
dia hingga tak bisa meluangkan waktu untuk melamar seorang 
wanita dan Queen sedikit cemas laki-laki apa yang bahkan tak bisa 
menyisihkan sedikit waktunya. 


Jika acara ini mendadak maka ia akan memakluminya tapi 
semua ini sudah direncanakan sejak dua minggu yang lalu dan ia 
mulai menduga jika laki-laki itu tak mau dijodohkan dengannya. 


Tanpa bisa Queen kendalikan amarah memenuhi dirinya 
dan merasa tak ingin lagi menerima perjodohan ini jika harus 
menikahi laki-laki seperti itu. Sebab belum menjalaninya saja ia 
sudah tahu betapa tragis pernikahan yang akan dijalaninya nanti. 


Tapi Queen tak ingin menunjukkan amarahnya dihadapan 
calon mertuanya meski ia ragu apakah mereka memang akan 
menjadi mertuanya. 


la masih memikirkan sopan santun jadi tak menuruti 
kehendaknya untuk bergegas masuk ke kamar. Hanya saja ia tak 
bisa ikut dalam pembicaraan mereka dan hanya bisa mengenggam 
tangannya erat sebagai upayanya menahan diri. 


"Walau Ken tak bisa hadir untuk menyampaikannya sendiri 
saat ini tapi tanggal pernikahannya sudah ditentukan satu bulan 
lagi. Apa kalian keberatan?" tanya Rodrick pada calon besannya. 
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"Tidak, semakin cepat semakin baik," jawab Osbert yang 
tentu saja membuat Oueen semakin cemberut mendengarnya 
karena sesungguhnya ia keberatan tapi dirinya sungguh tak ingin 
ayahnya bersedih. 


Saat akhirnya mereka pamit pulang dan sepakat 
pernikahan akan dilakukan setelah wisudanya, Oueen masih tetap 
diam saja. 


la segera masuk ke kamarnya dan menganti pakaiannya. 
Setelah itu dengan kesal ia menghempaskannya untuk 
melampiaskan kemarahannya sebelum ia meledak. 


"Oueen," panggil Ametta memasuki kamarnya. "Ada apa?" 


"Laki-laki apa yang akan aku nikahi, Bunda, jika bahkan 
meluangkan waktu untuk lamaran ini saja dia tak bisa, dan aku tak 
ingin menikah dengan laki-laki seperti itu," ujar Queen 
melampiaskan rasa kesalnya. 


"Bunda tahu, Sayang, tapi apakah kamu tidak bisa melihat 
betapa bahagianya ayahmu? Dan Bunda tak tega 
mengecewakannya. Apakah kamu tega?" 


Oueen terdiam mendengarnya dan tahu jika ia juga tak 
tega merengut kebahagiaan itu dari ayahnya. 


"Jadi apakah pernikahan ini bisa diteruskan?" 


"Ya," ujar Oueen pasrah dan mencoba berpikiran positif 
jika mungkin laki-laki itu memang begitu sibuk. 
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Dua minggu sudah berlalu sejak hari itu dan saat ini ia baru 
saja pulang dari kampus ketika menerima pesan teks pada 
ponselnya. 


Queen menatap ponselnya dan menemukan jika sebuah 
nomor tak bernama yang mengirimkannya pesan. 


la membukanya dan mengerinyitkan kepala membaca 
pesan yang sangat dingin dan kaku itu tanpa menginfokan siapa 
pengirimnya seolah dirinya memiliki indra keenam hingga bisa 
menebaknya sendiri. Bahkan ia merasa jika pesan itu lebih seperti 
sebuah perintah daripada permintaan. 


"Temui aku di restoran Melody jam 13.00." 
"Siapa ini?" balas Aueen. 

"Ken." 

"Ken siapa?" 

"Kenrix Linwood, sialan!" 


Oueen begitu kesal membacanya dan semakin bingung 
memikirkan apa yang laki-laki itu inginkan saat ini. Padahal bahkan 
tak sudi menemuinya saat lamaran pernikahan. 


la sengaja tak mau membalasnya lagi agar laki-laki itu 
bertanya-tanya apakah ia akan datang atau tidak. 


Walau saat tahu siapa itu, ia langsung memutuskan untuk 
datang sebab ingin melihat calon suaminya sebelum mereka 
menikah. 
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Dirinya tak ingin menikah tanpa tahu siapa yang akan ia 
nikahi. Bisa saja laki-laki itu buruk rupa, cacat atau apa pun itu 
hingga harus dijodohkan. 


Sebab Rich saja memiliki banyak idola dan dikejar-kejar 
oleh para gadis di kampus jadi tidak mungkin bukan kakaknya tidak 
dikejar-kejar juga jika dia tampan. Jadi Oueen merasa jika mungkin 
laki-laki itu pasti mirip monster. 


Oueen kemudian berjalan kaki menuju restoran yang 
dimaksud. Menyadari jika laki-laki itu pasti tahu ia kuliah di kampus 
ini karena itulah mengajaknya bertemu di restoran yang dekat 
dengan kampusnya. 


Saat tiba di restoran, ia mengedarkan pandangan mencari 
tapi tak melihat laki-laki yang mungkin merupakan calon suaminya. 


la memutuskan menghubungi nomor itu dan saat melihat 
seorang laki-laki mengangkat telepon, dirinya segera 
mematikannya dan berjalan menghampirinya. Ia sedikit ragu sebab 
laki-laki itu membelakanginya dan membuat ia tetap tak bisa 
melihat wajahnya. 


"Kenrix?" tanya Queen. 


Dirinya terkesiap saat mata cokelat keemasan menatap 
balik padanya. Mata yang sangat tajam menusuk seolah bertanya 
siapa dirinya. 


22 


Apalagi saat Queen menyusuri wajah itu di mana dia 
memiliki tulang pipi tinggi, hidung mancung, bibir yang kaku 
tampak merengut marah dan dagu yang lancip. 


Rambut pendek laki-laki itu membuat wajahnya tampak 
sangar dan tak ramah. Queen tahu jika mungkin memang seperti 
itu sifat laki-laki itu karena saat ini dia menatap Queen marah 
hanya karena memanggil namanya. 


"Jadi kamu gadis itu?" tanya Ken menatap Queen dari atas 
ke bawah dan kembali lagi ke atas dengan tatapan menghina saat 
menyadari siapa gadis dihadapannya. Walau dia mengira jika 
mungkin akan dijodohkan dengan gadis buruk rupa, dirinya sedikit 
terkejut karena ternyata gadis itu lumayan walau tidak akan 
menjadi seleranya. 


Mata berwarna biru, tulang pipi lebar, hidung mungil, dan 
dagu yang berbentuk bulat juga bibir yang seolah tampak meminta 
untuk dikecup. 


'Ada apa dengan otakku' batin Ken kesal. 


"Jika Anda datang saat lamaran dua minggu lalu, Anda 
pasti tahu siapa aku," sindir Queen sinis. 


Ken kemudian berdiri dari kursinya dan dia sengaja 
mengintimidasi gadis itu dengan tubuhnya sebab berharap saat dia 
mengutarakan keinginannya maka gadis ini seketika akan langsung 
menerimanya karena begitu takut. 


Queen melangkah mundur saat laki-laki itu berdiri. Ia 
memberi jarak bagi tubuh mereka yang jadi begitu dekat agar tidak 
harus mendongak saat menatap wajah laki-laki itu. Tentu saja 
dirinya tak akan membiarkan hal itu terjadi hingga laki-laki itu akan 
semakin meremehkannya. 


Dirinya terkesiap saat laki-laki itu mencengkram 
lengannya, menariknya entah ke mana dan Queen bisa merasakan 
getaran menjalari lengannya. 


Aku pasti begitu marah padanya hingga bahkan tanganku 
gemetaran' batin Queen. 


"Anda mau membawaku ke mana?" 


"Ke tempat tertutup," ujarnya dingin dan terus menyeret 
Oueen. Saat mereka sampai di sebuah ruangan, Ken menariknya 
masuk dan menutup pintu di belakangnya. 


"Tidak bisakah meminta dengan baik tanpa harus 
menyeret?" tanya Oueen kesal. 


Oueen bisa melihat jika wajah itu semakin terlihat kaku 
dan tak bersahabat sama sekali. 


"Aku tak ingin berlama-lama membuang waktuku di sini 
apalagi bersama wanita sepertimu, jadi —" 


"Apa maksud Anda dengan ucapan wanita sepertimu?" 
tanya Oueen tajam memotong ucapan Ken. 


Ken. menatap Queen sejenak bisa melihat jika bara 4 
kemarahan mulai terbit di kedua mata biru itu. Jadi jika tak ingin y 
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semua ini semakin rumit dan lama, ia tak boleh mengutarakan 
pendapatnya tentang wanita itu saat ini. 


"Aku ingin kamu membatalkan pernikahan itu." 


"Bukan aku yang menetapkan pernikahan itu dan jika Anda 
datang saat itu maka Anda bisa membatalkannya sendiri," timpal 
Queen. 


"Kamu bisa memberitahu orangtuamu jika tak ingin 
menikah." 


"Maaf, Tuan, aku tak sudi mengecewakan orang tuaku dan 
jika Anda ingin membatalkannya, katakanlah sendiri pada orang 
tua Anda," ujar Queen dan akhirnya tahu jika tebakannya memang 
benar kalau laki-laki itu tak menerima perjodohan ini. 


"Dasar wanita murahan!" makinya dengan wajah yang 
mulai mengelap hingga akhirnya pendapatnya akan wanita itu 
terlontar dari bibirnya. 


Meski kesal mendengarnya tapi Queen berusaha tak 
menanggapinya. 


"Silakan menghina, mencaci dan membentakku sepuas 
Anda karena bagiku tak masalah dan bahkan aku tak peduli," ujar 
Queen datar tak tahu apakah ia harus terus menantang laki-laki itu 
atau memilih segera pergi dari sini tapi ia merasa tak ingin 
memperlihatkan jika ia takut hingga memberikan laki-laki itu 
kesempatan untuk memaksakan kehendaknya. 
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"Batalkan atau kamu akan menyesal menerima pernikahan 
ini!" ujar Ken dingin dan sesaat Oueen merasa jika keberaniannya 
melarikan diri saat melihat tatapan kelam pada kedua mata itu. 


"Tak masalah asalkan kedua orang tuaku bahagia," ujar 
Queen mengangkat dagunya. 


la sedikit terhenyak saat Ken semakin dingin menatapnya 
dan berjalan mendekatinya. la tahu jika laki-laki itu sedang 
berusaha mengintimidasinya tapi ia tak akan menyerah hanya 
karena itu. 


"Dasar wanita gila!" ujarnya marah. "Apa kamu mengira 
akan mendapatkan sesuatu dariku? Jangan bermimpi karena kamu 
tak akan mendapatkan apa-apa dariku!" 


"Itu tak masalah untukku sebab aku memang tak 
menginginkan apa pun dari Anda!" 


"Baiklah, kamu sendiri yang memilih jalan ini, jalan 
kematian untukmu dan aku akan memastikan kamu 
mendapatkannya," bisik Ken di telinga Queen sebelum berderap 
pergi dari ruangan itu. 


Oueen menghembuskan napas lega saat akhirnya laki-laki 
itu pergi dari hadapannya. Jika tak memikirkan ayahnya maka ia tak 
akan mau menikahi laki-laki dingin itu. 


"Aku rasa dia pasti tertukar di rumah sakit hingga bisa 
memiliki sifat yang sungguh berbeda dengan Om dan Tante," ujar 
Queen gusar. 
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Tak ingin lagi berlama-lama memikirkan laki-laki gila itu, 


Queen bergegas keluar dari sana untuk pulang ke rumah, tak 
menyadari mata setajam elang sedang mengawasinya saat ia 


berada di depan restoran. 


Setelah pertemuan itu, Ken merasa sangat marah saat 
sampai di apartemen yang ia sewa selama berada di kota ini. Dia 
sudah marah sejak papanya menelepon satu bulan yang lalu dan 
mengatakan ingin menjodohkannya. Memerintahkannya pulang 
dua minggu yang lalu agar bisa melamar gadis itu. 


Jangan harap dia akan menuruti perintah itu begitu saja 
dan tentu saja dia tak pulang saat acara itu dilakukan tapi 
kemarahannya semakin meningkat saat papanya kembali 
menelepon dan mengatakan jika pernikahan itu tetap akan 
berlangsung satu bulan lagi. 


Berita itu membuat ia ingin tahu wanita seperti apa yang 
akan dijodohkan dengannya hingga mau saja menerima 
pernikahan yang bahkan pengantin pria tak menginginkannya. 


Dia sangat ingin tahu tampang dari wanita murahan yang 
pasti dipilih oleh ibu tirinya yang juga murahan. Ia yakin ibu tirinya 
pasti memilih seorang istri untuknya yang bisa dia kontrol agar 
menuruti semua perintahnya. 


Dia sudah tahu jika ibu tirinya pasti ingin memastikan 
œ dirinya tetap bisa menikmati harta papanya setelah papanya 


“3 meninggal karena tahu harta-harta.itu akan diwariskan untuknya. - 
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Nenek yang menyayanginya sudah memberitahukan 
semua tentang wanita itu padanya. Saat wanita itu baru menikah 
dengan papanya, mungkin dia memang sempat tertipu akan 
kebaikannya sebab ia masih kecil. 


Seiring berjalannya waktu dan saat semakin tumbuh 
dewasa ia tahu alasan wanita itu begitu baik padanya bahkan 
akhirnya ia tahu penyebab ibu kandungnya bisa meninggal setelah 
neneknya dengan terpaksa memberitahunya karena tak ingin dia 
terus tertipu. 


Dirinya baru tahu jika wanita rubah itu dan papanya 
merupakan pasangan kekasih sebelum papanya menikah dengan 
mamanya tapi ternyata hubungan mereka terus berlanjut meski 
sudah menikah hingga mamanya meninggal karena patah hati. 


“Aku tak akan membuatmu semudah itu untuk 
menguasaiku lagi,” gusar Ken. 


Ken kembali mengingat pertemuan itu. Sebelum kembali 
ke kota ini, ia memang mencari sedikit informasi tentang gadis itu 
agar bisa mengajaknya bertemu. 


Saat akhirnya bertemu gadis itu, dirinya sempat 
merasakan perasaan gelisah ketika menatap mata biru itu dan 
bahkan tanpa sadar matanya turun menyusuri bibir penuh wanita 
itu. Dia rasa dirinya terlalu banyak bekerja hingga jadi tidak normal. 


"Apa yang harus aku lakukan agar dia mau membatalkan 
pernikahan. ini?" tanya Ken sambil meminum minuman yang 
langsung dia tuangkan untuk dirinya sewaktu sampai di kamarnya. 
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Tapi Ken tak sempat menyusun apa-apa, apalagi 
memikirkan rencana apa pun sebab karyawannya menelepon dan 
memintanya kembali karena membutuhkan kehadirannya hingga 
seminggu sebelum pernikahan dan dia kembali ingat. 
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Queen baru saja selesai memasak saat ponselnya berbunyi 
dan kembali sebuah pesan teks masuk dari nomor yang ia kenali 
sebagai nomor calon suaminya. 


"Apalagi yang dia inginkan?" tanya Queen dan membuka 
pesan itu yang ternyata isinya jika laki-laki itu kembali ingin 
menemuinya. 


la bisa saja mengabaikan pesan itu dan membiarkan 
amarah mengerogoti manusia dingin itu tapi dirinya tak akan jadi 
pengecut hanya karena intimidasi saja. 


Saat sampai di restoran yang sama, dirinya langsung 
menghampiri Ken. 


"Langsung saja katakan apa yang Anda inginkan,” ujar 
Queen saat tiba di samping Ken. 


Laki-laki itu menatap padanya dan saat melihatnya 
seketika raut wajahnya berubah menjadi dingin. 


Queen bergegas menjauhkan lengannya dari jangkauan 
Ken sebab ia sudah tahu jika pasti laki-laki itu akan menyeretnya 
lagi entah ke mana. 


Queen bisa melihat jika Ken mengeretakkan mulut marah 
saat ia melakukan hal itu. 


"Katakan saja di sini." 


"Jika kamu tidak punya urat malu, aku masih punya dan 
kita akan bicara di ruang tertutup," ujar Ken menatap Oueen tajam. 


Oueen begitu kesal mendengar hinaan laki-laki itu padahal 
sesungguhnya ia sama sekali tak ingin berduaan saja dengannya di 
manapun. Tapi ia tak punya pilihan dan hanya bisa mengikuti Ken 
dari belakang jika tidak ingin kembali diseret olehnya. 


Ken kembali menutup pintu saat mereka sampai di sebuah 
ruangan dan Oueen berbalik menatapnya menemukan laki-laki itu 
juga menatapnya dalam diam hingga membuat ia lumayan merasa 
gugup. 

"Jadi keputusanmu masih sama?" tanyanya. 


"Ya." 


"Aku harap kamu tak akan menyesalinya sebab saat kamu 
sudah terikat denganku maka aku boleh melakukan apa pun 
padamu," ujar Ken kejam. 


Oueen terkesiap mendengarnya dan sesaat sempat 
memikirkan apa maksud dari ucapan laki-laki itu. 'Apa dia akan 
memukulku? Menyiksaku? Atau membunuhku?' batin Queen. 


y Ken yang menyaksikan jika pasti berbagai pertanyaan 
berkelebat-di kepala gadis itu sedikit tertawa sinis melihatnya dan CC 
dia juga tahu saat wanita itu sudah memutuskan. 
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"Anda tak akan bisa mengancam saya," ujar Queen keras 
kepala. 


Ken hanya melihat Queen dalam diam tak menggubris 
ucapannya, bersedekap menatap kedua matanya yang kembali 
membuat Queen gugup hingga tanpa sadar ia menjilati bibirnya 
yang kering. 


Dirinya terlonjak saat tiba-tiba Ken merengkuhnya ke 
dalam dekapan dan memagut bibirnya. la bahkan tak sempat 
menjauh, berteriak apalagi menolak karena begitu terkejut. 


"Apa Anda sudah gila?!" teriak Oueen gusar saat Ken 
melepaskannya. 


Tapi laki-laki itu malah tertawa mendengarnya. 


"Jangan pikir aku tertarik padamu karena sudah 
menciummu. Aku hanya ingin melihat betapa murahannya dirimu 
dan ternyata memang sangat murahan hingga tak menolak ciuman 
laki-laki," ujar Ken sinis. 


Oueen menatap Ken terperangah mendengarnya hingga 
kesadaran menghampirinya dan ia memandang Ken tajam merasa 
sangat ingin membunuhnya saat ini. 


‘Baiklah, Mr. Linwood jika perang yang Anda 
inginkan, ' batin Queen. 


"Jujur saja, Mr. Linwood, jika Anda tak pernah mencium 


MN wanita hingga wanita manapun tak masalah bahkan wanita yang 
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walau sesungguhnya yang ia inginkan adalah melempar laki-laki itu 
dengan vas bunga. 


Dirinya tentu saja tak ingin masuk surat kabar 
dengan headline mempelai wanita membunuh calon suaminya 
seminggu sebelum pernikahan. Bisa serangan jantung kedua orang 
tuanya jika sampai hal itu terjadi. 


"Baiklah, aku akan menikahimu hanya agar bisa 
membuatmu tak bisa bersikap seangkuh ini lagi," sinis Ken 
menghampiri Queen kemudian mengangkat dagunya agar 
menatapnya. 


"Tapi aku tak sudi mengumumkan pada dunia jika kamu 
akan menjadi istriku, jadi pernikahan ini hanya akan dihadiri oleh 
keluarga besar saja," ujar Ken di depan bibir Queen. 


"Ya," ujar Queen seolah terhipnotis akan kedekatan 
mereka bahkan hinaan laki-laki itu seolah tak melewati telinganya. 


Ken kemudian melepaskan Queen kemudian berjalan ke 
meja. 


"Dan kamu tidak akan mendapatkan apa-apa dariku," 
ujarnya sambil membelakangi Queen menarik sebuah kertas dari 
dalam jasnya, membuka dan meletakannya di meja. 


"Ya," ujar Queen. 


"Tanda tangani," ujar Ken menyerahkan sebuah pulpen 
pada Queen. 
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Queen menghampiri meja, mengambil dan membaca 
kertas itu. Beberapa saat kemudian ia menyadari jika itu 
merupakan surat pra nikah di mana Ken tak wajib memberikan apa 
pun padanya dan mereka akan mengurus hidup mereka masing- 
masing meski sudah menikah. 


Ke mana pun laki-laki itu akan pergi maka dia harus 
mengikuti dan menurutinya atau jika tak ingin maka Ken boleh 
menceraikannya. Ia juga tak boleh meminta apa pun milik laki-laki 
itu. 


Queen kemudian segera menandatanganinya tak ingin 
peduli lagi apa saja yang tak boleh ia minta dari laki-laki itu sebab 
memang tak ada yang ia inginkan darinya. 


"Cincin pernikahan kita adalah cincin pernikahan kedua 
orangtuaku." 


Queen mengerinyitkan kepala mendengarnya tak 
mengerti apa maksud laki-laki itu sebab dirinya merasa bukankah 
seharusnya cincin itu masih dipakai oleh Evelyn. 


“Boleh aku bertanya?" 
"Ya," timpal Ken datar. 


"Kenapa cincin Tante Evelyn? Bukankah cincin itu masih 
Tante Evelyn pakai?" tanya Queen dan seketika ia bisa melihat 
kemarahan kembali menghampiri laki-laki itu tanpa ia ketahui 
sebabnya. 
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"Jaga mulutmu! Mama saya hanya satu dan rubah itu 
hanyalah wanita tak tahu diri juga murahan jadi jangan sekali-kali 
kamu mengatakan jika dia adalah mamaku atau kamu akan 
menyesalinya!" ujar Ken dingin. 


"Oh, saya lupa jika kalian berdua serupa," sambungnya 
sinis. 

"Maksud Anda apa?" tanya Oueen bingung akan 
ucapannya. 


Ken begitu kesal akan akting sempurna gadis itu hingga 
sangat ingin membuka kedoknya sekarang juga. Tapi ia tahu tak 
akan semudah membalikkan telapak tangannya hingga gadis licik 
ini akan langsung membuka kedoknya begitu cepat. 


Dia kembali berjalan menghampiri Queen yang membuat 
wanita itu mundur menjauh hingga tertahan dinding. Ken 
mengurungnya di sana dengan kedua lengannya sebab dia 
menyadari jika gadis itu sedikit gugup jika dirinya mendekat dan dia 
akan memanfaatkan hal itu untuk menakutinya. 


"Jangan berpura-pura bodoh karena aku tahu jika wanita 
rubah itu yang sengaja mengirimmu padaku, mengira akan bisa 
mengontrolku hingga bisa menguasai semuanya tapi bersiaplah 
sebab saat kamu menjadi milikku maka aku hanya akan 
memberimu penderitaan saja mulai hari itu," bisiknya di depan 
bibir Oueen dan kembali meninggalkannya di sana. 


Oueen yang masih merapat di dinding hanya bisa menatap 
heran punggung laki-laki itu. Semakin bingung akan tuduhan- 
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tudahan tak jelasnya hingga beberapa menit berlalu, ia baru 
menyadarinya jika dirinya sudah sendirian di sana. 


"Dasar aneh!" makinya kesal. 


` 


“3 


x 


| 


OA 7 


Tiga hari setelah wisuda, pernikahan itu akhirnya tiba dan 
ia sungguh tak menyesal saat melihat raut bahagia di wajah kedua 
orangtuanya. Mereka bergegas naik ke mobil yang disediakan 
keluarga Linwood. 


Saat sampai di gedung tempat pernikahan itu akan 
berlangsung mereka segera masuk dan Evelyn segera menarik 
Queen ke sebuah ruangan sebab pengantin pria belum tiba. 


Satu jam berlalu dan laki-laki itu belum juga datang hingga 
akhirnya Queen tak tahan lagi dengan hinaan laki-laki itu yang ia 
yakini sengaja dilakukan olehnya. 


Apa dia pikir aku sebegitu tidak lakunya hingga harus 
dengan senang hati menunggunya terus menerus di sini? batin 
Queen kesal berderap bangun dari duduknya. 


"Queen, kamu mau ke mana?" tanya Ametta. 


"Pulang, Bunda," timpalnya kesal berderap melangkah ke 
ruangan di mana seharusnya ia akan menikah hari ini. 


Saat ia baru mencapai pertengahan lorong, pintu 
membuka dan laki-laki itu dengan arogannya melangkah masuk ke 
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Meski begitu ia tak bisa menahan diri untuk tidak terpaku 
di tempatnya saat menatap Ken yang memakai jas hitam dengan 
rapi bahkan sesaat ia terpesona melihat ketampanannya. 


la menanti di depan saat Ken berjalan mendekat padanya 
dan merasa sedikit lucu akan situasi ini sebab ia yang menunggu 
laki-laki itu menghampirinya bukan sebaliknya. 


Ken tak melepaskan tatapannya pada wanita yang 
dipaksakan untuknya. Jika bukan karena rasa sayang pada papanya 
dia tak akan mau datang ke pernikahan ini. 


Saat melihat senyum bahagia yang terpancar di wajah ibu 
tirinya, dia merasa jika keputusannya tak salah karena menerima 
pernikahan ini. 


Aku akan membuat wanita yang kamu pilih untukku 
begitu menderita dan terabaikan hingga bahkan ia akan 
mengakhiri sendiri pernikahan ini' batin Ken sinis. 


Saat akhirnya Ken sampai di depannya, Queen hanya bisa 
mendongak menatap laki-laki itu. 


"Apa kamu sudah siap?" tanya Ken sinis. 


"Aku rasa Anda sangat kekanak-kanakan hingga dengan 
sengaja datang terlambat," ujar Queen sinis melampiaskan 
kekesalannya. 


"Jangan bilang aku tak memperingatkanmu, dan ini baru 
awal," bisik Ken. 
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Dia kemudian mencengkram lengan Queen agar 
mengikutinya dan meminta pernikahan itu segera di mulai. Sebab 
berada dalam situasi ini lebih lama lagi akan membuat ia meledak 
karena marah. 


Setelah upacara itu selesai, ia menyeret Oueen untuk 
mengikutinya dan tentu saja membuat gadis itu berdecak kesal 
sebab Ken tak memberikannya kesempatan untuk berpamitan 
pada keluarga mereka. 


"Apa Anda tak bisa pelan?" 


"Bagiku waktu sangat berharga dan jika kamu tak bisa 
mengimbanginya mungkin kamu bisa kembali menjadi pesuruh 
wanita rubah itu," sinis Ken menatap Queen saat mereka sudah 
tiba di samping mobilnya. 


"Apa mulut Anda tak disekolahkan? hingga bisa berbicara 
tentang ibu Anda sendiri seperti itu," gusar Oueen. 


la terkesiap saat tiba-tiba Ken mencengkram dagunya 
dengan erat. Oueen mencoba menarik lepas cengkraman laki-laki 
itu dengan kedua tangannya. 


"Sudah aku katakan bukan jangan menyebut wanita 
murahan itu sebagai ibuku!" ujar Ken dingin dan Oueen bisa 
melihat di kedua matanya jika laki-laki itu benar-benar marah. 


"Sakit!" ujar Queen saat Ken semakin kencang menekan 
& dagunya dan dengan kesal ia menendang kaki laki-laki itu hingga 
dirinya lega saat dia melepaskannya dan mengaduh kesakitan. x 
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"Jika Anda mau berubah menjadi manusia bar-bar, maka 
aku bisa lebih bar-bar, camkan itu, Tuan!" sinis Queen kemudian 
masuk ke dalam mobil Ken. 


la duduk diam di sana menunggu pelayan memasukkan 
tasnya ke bagasi mobil laki-laki itu dan tak lama kemudian Ken 
duduk di balik kemudi mulai menjalankan mobil. 


Mereka terus diam tak bicara satu sama lain hingga sampai 
di sebuah apartemen. 


Queen bergegas turun dan menatap apartemen di 
hadapannya. Menunggu Ken membuka bagasi mobil untuk 
menurunkan tas mereka. 


la menyadari jika Ken juga baru tiba di kota ini saat melihat 
laki-laki itu juga membawa tas. 


"Ini," ujarnya melemparkan tas Queen padanya hingga 


dengan cepat gadis itu menangkapnya. 


Dengan susah payah ia membawa tas itu sekaligus 
menyeret gaun pengantinnya. Menatap kesal punggung suaminya 
yang sudah berjalan duluan di depan. 


Saat sampai di depan pintu seorang satpam 
menghampirinya. 


"Apa perlu saya bantu, Nyonya?" 


2 "Wah, terima kasih, Pak! Zaman sekarang jarang ada laki- 
laki yang bisa bersikap gentleman seperti bapak," ujar Queen "a 
kencang sengaja ingin menyindir suaminya. 
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la terbelalak saat Ken berbalik menatap marah padanya 
dan kembali menghampirinya hingga bahkan dengan refleks ia 
memeluk tasnya dengan erat, menjadikan tas itu tameng untuk 
melindunginya. 


Ken menarik dengan mudah tas itu dari pelukan Queen. 


"Lain kali jika kamu berani mempermalukanku lagi maka 
aku akan membungkam mulut lancangmu itu," bisik Ken dan 
kembali berjalan. 


Oueen hanya bisa menatap terpaku laki-laki itu hingga 
kemudian ia menyadarkan dirinya kembali. 


"Terima kasih, Pak," ujar Queen tersenyum pada satpam 
yang menatap mereka heran. la bergegas menyusul Ken dengan 
berlari walau sedikit kesulitan karena high heel-nya. 


Saat sampai di lift dirinya dengan panik segera 
menahannya sebelum tertutup karena tahu laki-laki kejam itu tak 
akan menahan pintu untuknya. 


Saat berhasil masuk ke dalam, ia bersandar terengah di 
dinding lift. Dirinya kemudian mengikuti sikap laki-laki itu, pura- 
pura tak menyadari kehadirannya juga di sana tapi dari sudut 
matanya ia bisa melihat jika raut wajahnya masih sama seperti tadi, 
datar seperti papan. 


Mungkin dia terlalu banyak menelan paku hingga tak 
& memiliki ekspresi lagi' batin Queen kesal, menyadari jika ia 
memang menikahi monster. Bukan karena tampangnya tapi karena W 
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sifatnya yang aneh dan tak bersahabat bahkan lidahnya sangat 
tajam. 


Saat pintu lift terbuka dan Ken melangkah keluar, bergegas 
ia juga melakukan hal yang sama sebelum laki-laki itu 
meninggalkannya di sana. 


Dirinya langsung menerobos masuk begitu Ken membuka 
pintu apartemen tak ingin memberikan laki-laki itu kesempatan 
meninggalkannya di luar kamar. 


Queen bergegas duduk di ranjang sebelum sepatunya 
membuat kakinya patah. Dengan susah payah ia membuka sepatu 
itu dan mengistirahatkan kakinya yang lelah. 


"Haruskah kamu duduk di ranjang?!" 


"Tak ada tempat duduk di sini jadi tentu saja aku hanya 
bisa duduk di ranjang," timpal Queen tak mengerti kenapa laki-laki 
itu begitu gusar hanya karena ia duduk di sana. 


Hingga Ken kembali melemparkan tas padanya dan 
beruntung ia berhasil menangkapnya sebelum tas itu membuatnya 
terpental. 


"Mandilah dan bersihkan tubuhmu: Jika sudah melakukan 
hal itu aku tak peduli apakah kamu akan duduk atau tidur di sana. 
Aku tak suka tubuh kotormu membuat ranjang itu jadi tidak 
higienis." 
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Sekarang Queen menyadari penyebab kekesalan laki-laki 
itu, tak menyangka jika ia bahkan menikahi laki-laki yang selain 
dingin, kejam, tidak punya ekspresi juga cerewet. 


"Baik, Tuan," sindir Queen yang membuat Ken kembali 
menatapnya tajam tapi tetap tak ia pedulikan. 


la bergegas membuka tasnya untuk mengambil pakaian, 
menemukan Bunda dan mamanya hanya menyiapkannya gaun 
tidur untuknya. la bersyukur setidaknya mereka tidak dengan 
sengaja menyediakan lingerie. Dengan pasrah ia mengambil gaun 
itu dan masuk ke kamar mandi. 


Selesai mandi ia segera memakai gaun itu menemukan 
ternyata gaun tidur yang disediakan untuknya juga tak lebih baik 
sebab hanya ditopang seutas tali pada bahu dan begitu pas di 
tubuhnya tapi setidaknya tidak transparan. 


Oueen bergegas keluar tak ingin laki-laki itu menggedor 
pintunya. Ia merasa itulah yang akan terjadi jika kesabaran dia 
habis saat terlalu lama menunggu gilirannya. Walau ia tak yakin apa 
dia akan melakukan hal itu atau tidak tapi lebih baik ia berjaga-jaga. 


"Mandilah," ujar Queen pada Ken. 


Ken berbalik menatap Oueen dan mengeretakan 
rahangnya marah saat melihat pakaian yang wanita itu kenakan. 
Dia menyusuri lekuk tubuh gadis itu dari bawah kemudian naik ke 
atas hingga bisa melihat jika kulit di atas dada juga leher jenjangnya 
yang mulus tampak. 
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"Apa kamu pikir akan bisa menggodaku dengan pakaian 
seperti itu? Aku tak akan memberimu sesuatu dengan 
menyentuhmu!" 


Queen terperangah mendengar ucapan Ken padanya dan 
sungguh tidak menyangka akan tuduhan itu. 


"Bagaimana kalau aku telanjang?" tanya Queen kesal 
hingga bisa melihat jika mata Ken hampir melompat keluar karena 
begitu marah mendengarnya. 


Queen yang tak tahan akhirnya tertawa di sana melihat 
reaksi laki-laki itu. 


"Tenang saja, aku lebih tak ingin disentuh oleh Anda. Aku 
memakai pakaian ini karena tak ada pakaian lain yang disiapkan 
untukku jadi lebih baik aku memakai ini daripada tak memakai apa- 
apa, Anda tak semenarik itu Mr. Linwood hingga aku begitu ingin 
ditiduri oleh Anda," ujar Queen tak peduli kemudian naik ke 
ranjang untuk tidur. 


Ken hanya memelototi gadis itu yang langsung berbaring 
di atas ranjang dan dengan marah dia masuk ke kamar mandi. 
Langsung menyiram tubuhnya dengan air dingin tak 
membiarkannya merasakan apa pun yang ingin bangkit saat ini. 


Keesokan harinya Queen terbangun dan membuka 
matanya pelan. Seketika ia langsung terjaga saat ingat apa yang 
terjadi kemarin jika ia sudah menjadi seorang istri. 


Queen menemukan jika Ken berbaring di sebelahnya dan 
ia menatap wajah pria itu yang tertidur. Dirinya tak menyangka jika 
Ken akan membiarkannya tidur juga di ranjang dan tak 
melemparkannya ke atas lantai. 


Ternyata kamu masih memiliki hati yang baik, tak sejahat 
yang ingin kamu perlihatkan. 


Queen segera duduk saat laki-laki itu tiba-tiba membuka 
matanya dan menatapnya kembali. Dengan gugup ia turun dari 
sana dan segera masuk ke kamar mandi. 


Selesai ia mandi bergantian Ken yang mandi dan dirinya 
hanya bisa duduk menanti di sana tak tahu akan melakukan apa. 


Bel berbunyi dan ia segera membukanya, menemukan 
pelayan membawakan sarapan untuk mereka. 


Queen membuka pintu lebar agar mereka bisa masuk dan 
Je menata makanan. Saat selesai ia duduk di ranjang menunggu Ken 
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la terpaku saat laki-laki itu keluar dengan rambut yang 
basah tapi dirinya lega saat laki-laki itu berpakaian lengkap. 


Ken mengusap rambutnya yang basah dan mengacak- 
acaknya dengan tangan tak menyadari Queen yang terus 
menatapnya hingga akhirnya pandangan mereka bertemu dan dia 
dengan cepat kembali menetralkan raut wajahnya. 


"Ayo, kita makan," ujar Queen memecah suasana yang 
terasa menegang itu saat Ken kembali ke sikap lamanya. Laki-laki 
itu tak menjawab dan langsung mulai makan tak memedulikan 
Queen. 


"Setelah ini kita akan ke mana?" 
"Aku akan pulang ke London." 
"Lalu aku?" 


"Tentu saja ikut denganku kecuali kamu ingin menyerah 
sekarang dalam memenuhi perintah wanita rubah itu." 


Queen kembali gusar mendengarnya tak mengerti kenapa 
laki-laki itu menyebut mamanya wanita rubah. 


Selesai makan, mereka kemudian berkemas-kemas. 


"Apa kita akan berpamitan dulu?" 


"Tidak!" 
v Queen semakin gusar mendengarnya. 
"Jika kamu tak memiliki sopan santun, aku masih *¥ 
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"Silakan saja jika kamu ingin berpamitan dan aku akan 
meninggalkanmu di sini," ujar Ken kemudian membuka laptopnya 
dan mulai bekerja. Kadang-kadang dia berhenti hanya untuk 
menelepon dan sejak tadi dia bersikap seolah tak ada Queen di 
sana. 


Queen menatapnya dalam diam dan melihat laki-laki itu 
bekerja. Dirinya memikirkan apa yang harus dilakukannya. Nekat 
berpamitan pada kedua orang tua mereka tapi Ken 
meninggalkannya di sini atau mengikuti kemauan laki-laki itu. 


la melihat jam dan tahu jika waktunya semakin menipis 
sebab sebentar lagi akan tiba waktu untuk mereka check out dan 
dirinya tahu jika Ken sudah memesan tiket untuk jadwal 
penerbangan sore hari. 


Hingga akhirnya ia mendapatkan ide saat laki-laki itu 
masuk ke kamar mandi sesaat sebelum mereka check out. 


la menulis dengan cepat di kertas meninggalkan pesan 
untuk Ken. Kemudian mengambil beberapa barang dan bergegas 
kabur dari kamar itu menuju rumah kedua mertuanya terlebih 
dahulu. 


K kk 


Ken yang baru keluar dari kamar mandi mengerinyit saat 
tak menemukan Queen di sana. la melihat sebuah kertas dan 
kemudian mengambilnya. 
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"Jika menginginkan kembali barang-barangmu maka 
datanglah ke rumah Mama Evelyn dan Papa Rodrick. Bawa juga 
tasku karena jika kamu tak membawanya maka aku akan 
membuang milikmu ke tempat sampah." 


Alis Ken mengerinyit bingung membaca pesan itu, tak 
mengerti barang apa yang Queen maksudkan. Dia mengedarkan 
pandangannya mencoba mencari tahu barang apa miliknya yang 
menghilang. 


"Shit!" makinya kesal saat sadar jika istri yang baru 
dinikahinya membawa pergi ponsel juga laptopnya dan dia tentu 
saja tak punya pilihan selain mengikuti keinginan istrinya sebab 
kedua benda itu sangat penting untuknya. 


"Saat mendapatkannya nanti maka aku akan membuatnya 
menyesal melakukan hal ini padaku," gerutu Ken kesal sambil 
keluar dari kamar itu membawa tas-tas mereka. 


Ken menghempaskan tas-tas itu dengan marah di bagasi 
mobil dan kemudian segera masuk ke kemudi menuju rumah 
keluarganya. 


Saat sampai di sana ia menatap rumah yang sudah lama 
tak ia kunjungi. Sejak pertengkaran terakhirnya dengan papanya 
karena lebih membela ibu tirinya membuat ia tak ingin 
menginjakkan kaki lagi di rumah ini. 


Jika ingin bertemu papanya dia hanya akan datang ke 
kantor papanya dan tak pernah mau ke rumah ini apa pun yang 
terjadi. 
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Sekarang ia menyadari jika wanita rubah itu pasti yang 
memerintahkan gadis itu memaksanya agar datang ke tempat ini 
lagi. 


Dengan derap langkah marah ia masuk ke dalam rumah. 
Saat sampai di dalam, sebuah foto membuat dirinya melihat ke 
sana. Foto mendiang mamanya tapi saat ia melihat foto lain di 
mana terpampang foto papanya bersama keluarga barunya 
membuat perasaan benci Ken kembali muncul ke permukaan. 


"Tuan Muda," sapa Amanda gugup saat bergegas ke depan 
dan menemukan jika Ken yang datang. 


"Di mana dia?" 
"Siapa, Tuan?" 
"Gadis itu." 


Amanda menatap Ken bingung tak mengerti pertanyaan 
Ken. 


"Istriku!" ujar Ken kesal karena terpaksa mengatakan gadis 
itu istrinya sebab ia tak tahu siapa namanya. Yang ia tahu saat 
pernikahan kemarin dirinya mendengar nama La tapi tak yakin apa. 


"Dia di atas bersama Tuan dan Nyonya." 


Dengan kesal Ken naik ke atas dan menemukan gadis itu 

sedang berbicara dengan gembira bersama ibu tirinya. la yakin 

pe mereka bahagia karena berhasil menjalankan rencana mereka 
untuk mengikatnya tapi mereka sangat salah. Ken bisa melihat jika A 
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"Apa kamu sudah selesai? Jika sudah, aku harus mengejar 
penerbangan dan aku tak akan menghabiskan waktu dengan 
percuma lagi karenamu!" 


"Ken, duduk!" perintah Rodrick tajam hingga mau tak mau 
dia duduk di sana menuruti perintah papanya. 


"Kita mulai dengan kamu menyapa kedua orangtuamu," 
ujar Rodrick tajam. 


"Pa," panggil Ken. 
"Sapa mamamu!" 


"Dia bukan mamaku!" ujar Ken gusar. Membuat Queen 
menatapnya tak mengerti. 


"Aku tak akan pernah menganggapnya mamaku karena 
wanita itu adalah penyebab mamaku meninggal!" 


"Jaga bicaramu! Otakmu sudah diracuni sepenuhnya 
padahal umurmu sudah 30 tahun dan kamu masih tak bisa melihat 
mana yang benar dan mana yang salah!" geram Rodrick marah. 


"Sudah, Pa, aku tidak apa-apa," ujar Evelyn menenangkan 
suaminya. 


"Dan dia masih sangat hebat daiam berakting!" sinis Ken 
kemudian bangun dari sana. 


"Kenrix!" bentak Rodrick gusar akan kelakuan putra 
A sulungnya tapi Ken tak peduli dan terus melangkah. 
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"Jika kamu tetap ingin di sini maka silakan saja di sini," ujar 
Ken dingin pada Queen dan berderap pergi dari sana. 


Dengan cepat Queen berpamitan pada kedua mertuanya 
dan menyempatkan diri memeluk Evelyn sebelum bergegas 
menyusul Ken. 


Saat di dalam mobil, Queen hanya diam tak berani 
mengatakan apa pun sebab tahu Ken masih sangat marah saat ini. 


"Di mana alamat kedua orang tuamu karena aku tak ingin 
lagi berlama-lama di kota ini. Jika lain kali kamu melakukan hal 
seperti ini lagi maka aku tak akan segan-segan lagi padamu," ujar 
Ken dingin yang membuat Queen berjengit terkejut saat tiba-tiba 
dia bersuara. 


Queen menyebutkan alamat rumahnya dan saat tiba di 
sana ia menatap Ken. 


"Aku tak akan meminta apa pun padamu tapi aku hanya 
meminta agar kamu bersikap baik pada kedua orang tuaku. Aku tak 
masalah apa pun yang ingin kamu lakukan padaku tapi aku tak akan 
menerimanya jika kamu melakukan hal itu pada orang tuaku." 


"Apa kamu pikir kamu bisa mengencamku? Aku bahkan 
bisa meremukkanmu dengan tanganku jika aku mau," ujar Ken 
menatap kedua mata Queen kemudian keluar dari mobil. 


Queen bergegas mengikutinya dan masuk ke dalam rumah 
mencari kedua orang tuanya. 


"Ayah, Bunda," panggil Queen dan ia tersenyum bahagia 
saat melihat kedua orang tuanya sedangkan Ken hanya merengut 
marah di dekat mereka. 


Queen kemudian berbincang-bincang dengan kedua orang 
tuanya. Ia bisa melihat Ken bersikap lumayan sopan pada ayahnya, 
mau menjawab apa yang ayahnya tanyakan tapi jika bundanya 
mencoba bicara maka dia akan menatapnya dingin. Queen 
sungguh sangat kesal melihat kelakuan minus laki-laki itu. 


Sampai akhirnya Queen memilih mengajak bundanya 
masuk ke dalam untuk berbicara berdua saja dan meninggalkan 
Ken bersama ayahnya. 


"Bunda," panggil Queen. 
"Ya?" 

"Maaf." 

"Untuk?" 

"Sikap Ken." 


"Oh, Bunda memakluminya. Dia pasti berpikir jika Bunda 
bersekongkol juga dengan mamanya dalam menjodohkan kalian." 


"Bunda, kenapa Ken membenci Mama Evelyn? Dan apa 
maksudnya dia mengatakan Mama Evelyn penyebab kematian 
mamanya? Apa Mama Evelyn bukan ibu kandungnya?" 


P "Ya, ibu kandung Ken meninggal saat dia berusia 3 tahun 
x | dan kemudian dia ikut neneknya selama 3 tahun sampai papanya 
| | | 
| A ~ 
A * > e) 


"aR Ss. ni # “ag 
Bg P "us Ga | 
UAM LAYANAN MM) s 


Ta Aka A PE 
É YA h 
2 
TT e 
£ 3 


menikah lagi dan Evelyn mengambil alih dalam merawat Ken. 
Mama juga tidak tahu sebabnya kenapa dia sampai membenci ibu 
tirinya padahal Evelyn sangat menyayanginya." 


Queen memikirkan semuanya dan merasa sangat 
penasaran sebenarnya apa yang sudah terjadi. 


"Baiklah, Bunda, kami harus segera pergi karena Ken harus 
kembali bekerja." 


"Ya, jadilah istri yang baik dan berusahalah untuk lebih 
banyak mengalah. Bunda tahu itu sulit mengingat betapa keras 
kepala dirimu tapi jika kekeras kepalaan dilawan dengan kekeras 
kepalaan maka kalian tak akan menemukan jalan keluarnya." 


"Ya, Bunda, aku akan berusaha meski tak yakin apa bisa 
mengingat betapa arogannya dia," gusar Queen yang membuat 
Ametta tertawa. 


"Bunda yakin suatu hari kamu bisa meluluhkan hatinya jika 
kamu mau bersabar." 


"Semoga saja, Bunda," ujar Queen walau meragukannya. 


Mereka kemudian kembali ke depan dan Queen bisa 
melihat jika tampang laki-laki itu semakin tidak enak dilihat. Ia tahu 
jika Ken pasti semakin marah karena ia begitu lama di dalam. Tapi 
Queen tak peduli sebab setelah ini, ia akan lama baru bisa bertemu 
orangtuanya kembali. 


Dengan cepat Ken masuk ke mobil menunggu Queen yang 
berpamitan pada kedua orang tuanya. 
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"Harusnya aku tinggal saja dirimu, jadi tidak akan 


menyusahkanku lagi," geram Ken saat Oueen sudah masuk ke 
mobil tapi ia pura-pura tak mendengarnya dan memilih bungkam 


agar mereka tak bertengkar lebih lanjut. 
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Saat sore akhirnya mereka sudah duduk di dalam pesawat 
yang menuju ke London dan ia hanya duduk diam di sebelah Ken 
tak mau mengusik laki-laki itu. 


Setiba mereka di London, Ken menyodorkan beberapa 
foto padanya begitu mereka berada di dalam mobil hingga ia hanya 
menatapnya dengan bingung. 


"Apa ini?" 
"Pilih rumah mana yang ingin kamu tinggali." 


Queen menatap Ken tak percaya saat laki-laki itu 
menyuruhnya memilih. 


"Jangan berpikiran macam-macam sebab aku memintamu 
memilih karena tak peduli akan tinggal di mana. Bagiku rumah 
sama sekali tak penting." 


"Lalu selama ini di mana kamu tinggal?" 


"Lakukan saja apa yang aku suruh dan jangan banyak 
bertanya!" 


Queen melihat foto-foto yang Ken berikan padanya hingga 
akhirnya tatapannya jatuh pada rumah yang menurutnya paling 


sederhana di antara yang lainnya. 
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Saat Queen memberikan foto itu pada Ken. Dia 
memberikannya pada sopir dan tak peduli rumah mana yang 
Queen pilih. 


Begitu masuk ke dalam rumah, Queen merasa rumah itu 
sama sekali tak sederhana dan ia segera berkeliling tempat itu 
dengan antusias. Menemukan ada dapur dengan berbagai 
peralatan masak dan elektronik lengkap. 


Kemudian ia menemukan sebuah ruang kerja dan kamar 
mandi. Saat naik ke atas ia masuk ke sebuah ruangan dan ternyata 
sudah ada Ken di sana sedang membuka pakaiannya. 


"Maaf," ujar Queen gugup tapi Ken tak menggubrisnya dan 
hanya masuk ke dalam kamar mandi. 


la duduk di sofa menunggu laki-laki itu keluar dari sana 
agar bisa bertanya di mana laki-laki itu ingin ia tidur selama di 
rumah ini. 


la terlonjak saat pintu kamar mandi terbuka dan Ken keluar 
dari sana. 


"Bereskan barang-barangmu, kemudian mandi! Aku tak 
suka jika kamar tidur berantakan." 


Dengar. cepat Queen menuruti perintah laki-laki itu, 
mengambil pakaian ganti dan masuk ke kamar mandi. Saat keluar 
dari sana dirinya tak menemukan Ken lagi di kamar itu dan ia 
kembali duduk menunggu. 
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"Aku akan tidur di kamar tamu saja," ujar Queen saat Ken 
muncul. 


"Apa kamu kira semudah itu aku akan memberikan apa 
yang kamu mau?" 


"Apa? Aku tak mengerti maksudmu." 


"Kamu akan tidur di kamar ini bersamaku agar aku bisa 
mengawasimu hingga kamu tak akan bisa membuat rencana di 
belakangku." 


"Aku tak memiliki rencana apa-apa!” desis Queen mulai 
kesal. 


"Kemarin wanita itu bukan yang memerintahkanmu untuk 
memaksaku kembali ke rumah itu?" 


Queen semakin bingung dengan penuturan laki-laki itu dan 
segala kecurigaannya. 


"Sudahlah, berdebat denganmu akan menghabiskan 
tenagaku," ujar Queen membereskan pakaian mereka ke lemari 
dan saat selesai, ia menemukan Ken sudah berbaring di sofa 
dengan sebuah bantal di kepalanya. 


"Tidurlah di ranjang," ujar Queen meski kesal padanya tapi 
merasa jika tak seharusnya tubuh panjang Ken disiksa dengan tidur 
di sofa. 


Ken membuka matanya dan menatap Queen kesal. "Aku 
tak tahu jika kamu akan berusaha segencar ini agar aku 
menidurimu." 
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la tak bisa berkata-kata mendengar kearoganan laki-laki 
itu. 


"Aku hanya tak tega melihat tubuhmu dijejalkan ke sofa itu 
sedangkan aku bisa muat di sana. Tapi dengan arogannya Anda 
berpikir aku ingin tidur seranjang dengan Anda, aku sama tak 
Bad 


inginnya bahkan jika bisa aku tak ingin seruangan dengan Anda! 
kesal Oueen. 


"Kamu tidur di ranjang sendirian dan aku di sini atau kita 
berdua tidur di ranjang. Silakan pilih," ujar Ken tak peduli kemudian 
kembali memejamkan mata. 


Queen hanya menatap Ken heran dan merasa meski laki- 
laki itu membencinya tapi dia sungguh masih memiliki sikap yang 
baik. 


"Bisakah kamu memberitahuku makanan apa yang kamu 
suka dan tidak suka?" 


Tapi Ken bergeming tak mau menjawabnya. 
"Mr. Linwood," panggil Queen lagi. 


"Tidak usah pura-pura peduli dan tak perlu repot-repot 
karena aku sudah terbiasa mengurus diriku sendiri." 


"Setidaknya beritahu aku." 


"Tidurlah!" 
P. "Apa sulitnya sih hanya tinggal menyebutkannya saja," ujar 
£| Queen. 
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la terkesiap saat Ken kembali membuka mata dan 
menatapnya kesal. 


"Mungkin aku ikat saja dirimu di ranjang dan 
membungkam mulutmu agar tak mengangguku lagi." 


"Aku tak akan menganggumu lagi jika kamu tak bersikap 
sesulit ini. Jadi jika ingin semua ini mudah maka beritahu aku apa 
yang kamu suka dan tidak." 


Akhirnya dengan terpaksa Ken memberitahu semua yang 
ingin Queen ketahui. "Terima kasih," ucap Queen. 


"Dan aku tidak suka wanita cerewet, tukang ikut campur," 
tambah Ken. Tapi Queen pura-pura tak mendengar kemudian naik 
ke ranjang dan tidur. 
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Perlahan ia membuka matanya saat pagi tiba. la 
menemukan Ken masih tidur, dirinya kemudian bergegas 
membersihkan diri agar bisa segera membuat sarapan. 


Saat Ken turun ia sudah selesai memasak. 


"Jangan repot-repot atau berpura-pura baik padaku 
karena aku tak akan menerima apa pun makanan yang kamu 
berikan," ujar Ken bahkan sebelum Queen sempat memintanya 
makan hingga gadis itu mengurungkan niatnya. 


» "Tidak masalah karena aku menyiapkannya untukku," ujar 
| Oueen manis walau siapa pun akan tahu jika apa yang ia katakan CC 
w itu tidak benar dengan banyaknya makanan di sana. 
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"Sisanya bisa aku berikan pada pembantu," ujar Queen 


meski tak ingin terluka tapi ia memang terluka. Lagi pula ia 
menyadari jika ini salahnya sendiri. 


"Dan aku juga tak akan memberikan sepeserpun uangku 
untukmu." 


"Oh, tanpa Anda mengatakannya aku sudah tahu kalau 
Anda orang yang pelit," sinis Queen. 


"Jaga bicaramu!" 


"Baru saja Anda menegaskan jika penilaian saya tentang 
Anda memang tidak salah," ujar Oueen tak memedulikan 
kemarahan laki-laki itu. 


"Bukankah uang yang diberikan wanita iblis itu cukup 
banyak untukmu!" 


"Oh ya, Anda benar, aku bahkan bisa hidup mewah dari 
uang itu," ujar Queen bahkan tak berselera lagi untuk makan jadi 
ia memilih lebih baik kembali ke kamar saja. 


Saat ingat sesuatu ia berbalik menatap Ken. 
"Boleh aku bekerja?" 


"Terserah. Kamu tidak perlu izin dariku akan apa pun jadi 
tidak usah berakting sebagai seorang istri yang patuh lagi di 
hadapanku. Oh ya, aku lupa jika dia pasti sudah melatihmu dengan 

y baik," sinis Ken. 
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Queen hanya menatap Ken dengan marah tapi dirinya 
memilih bungkam dan hanya balik ke kamar. Ia memikirkan 
bagaimana caranya mencari pekerjaan di tempat yang asing 
baginya ini apalagi ia baru saja lulus kuliah. Dirinya memang 
mengambil jurusan kuliner jadi pilihannya terbatas. 


la akhirnya memutuskan menelepon Rich agar 
membantunya dan tiga hari kemudian dirinya mendapatkan 
pekerjaan sebagai asisten koki di sebuah hotel ternama tak tahu 
bagaimana caranya Rich melakukannya. 


Hari kedua di rumah itu, ia memutuskan tidur di kamar 
sebelah yang memiliki penghubung tapi tanpa pintu. Dirinya 
bersyukur saat Ken tak menentang keinginannya sebab jika harus 
satu kamar terus dengannya, mungkin ia akan tergoda mencekik 
laki-laki itu dalam tidurnya jika sedang kesal. 


la sudah bisa menebak setiap hari ia pasti akan terus kesal 
pada laki-laki itu yang sangat terlihat jelas berusaha 
mengabaikannya disetiap kesempatan. 
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Setiap hari tak putus asa Queen tetap membuat sarapan 
walau Ken tak pernah menyentuhnya sama sekali seperti saat ini. 


Ken duduk di meja makan dan mengambil roti kemudian 
mengoleskan selai di sana. 


"Apa kamu tak bosan terus makan roti?" tanya Queen 
sebab sejak mereka tinggal di rumah ini satu bulan yang lalu, Ken 
lebih memilih makan roti ketimbang makanan yang ia siapkan. 


Dia bergeming tak mau menjawab pertanyaan Queen. 


"Makanlah makanan di meja ini walau hanya sedikit, itu 
tidak akan menjatuhkan martabatmu." 


Ken menatap Oueen kesal tapi ia tetap bungkam. 


"Apa roti itu memiliki gizi? Jangan salahkan aku jika kamu 
jadi kurang gizi," gerutu Queen. 


"Walau aku tak yakin manusia patung sepertinya akan 
mengalami hal itu," sambung Oueen. 


"Mengingat aku hanya terus bicara sendiri sejak entah 
pe kapan, aku rasa sebentar lagi aku juga akan berubah menjadi 
| patung jika.terus bersamanya lebih lama lagi." - 
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la berjengit terkejut saat Ken bangun dengan kasar dari 
duduknya kemudian bersiap berangkat kerja. 


Queen yang juga kesal melangkah keluar rumah lebih dulu 
untuk berangkat kerja kemudian membanting pintu di depan laki- 
laki itu agar dia tahu jika ia juga bisa marah bukan hanya dia saja 
yang bisa marah. 
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Queen yang baru pulang kerja dengan lelah melangkah 
memasuki rumah kemudian bergegas naik ke atas untuk mandi 
sebab saat ini sudah malam. 


Saat selesai mandi ia kembali melangkah ke kamar Ken 
untuk melihatnya. Karena begitu ingin segera membersihkan 
tubuhnya hingga ia tak menyadari apakah Ken sudah tidur atau 
belum. 


Dirinya sedikit mengerinyit saat menemukan jika laki-laki 
itu ternyata belum tidur tapi ia tahu jika dia sudah pulang sebab 
mobil dan sepatunya sudah ada di rumah. 


la mencari dan menemukannya berada di ruang kerjanya 
sedang sibuk bekerja. 


"Apa kamu sudah makan?" 
"Hmmm." 


Queen menatapnya heran karena mau menjawabnya 
padahal bahkan biasanya dia benar-benar seperti patung. 
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"Ini sudah malam sebaiknya kamu istirahat." 

"Pergi!" 

"Kalau kamu sakit, urus dirimu sendiri." 

"Pergi! Wanita gila!" ujarnya masih terus sambil bekerja. 


"Aku waras, bodoh, karena itulah aku menyuruhmu 
istirahat. Sepertinya yang gila di sini adalah Anda. Gila kerja!" gusar 
Oueen, dirinya seketika ketakutan saat Ken bangun dari duduknya, 
menatapnya marah tapi ia menghembuskan napas lega saat Ken 
hanya berlalu dari hadapannya. 


Oueen segera menyusulnya tapi ia menghentikan 
langkahnya saat Ken membanting pintu kamar dengan keras 
karena marah. 


Oueen mendesah lelah akan sikap laki-laki itu walau 
perlakuan laki-laki itu padanya selalu seperti itu tapi perasaannya 
tetap terluka. la sungguh berharap suatu hari Ken akan melihatnya 
sebagai istri tapi menduga jika mungkin itu semua hanya akan 
terjadi di dalam mimpinya. 


Ucapan Mama agar ia tak menyerah dengan mudah 
membuat ia mencoba untuk terus bertahan dan berusaha 
meluluhkan hati batu laki-laki itu. Walau mereka menikah bukan 
karena cinta tapi yang ia inginkan adalah menikah satu kali dan 
berharap mereka akan saling mencintai suatu hari. 
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Meski mungkin hal itu tidak akan terjadi, setidaknya ia 
akan merasa cukup puas jika mereka hanya akan saling 
menyayangi serta menjadi keluarga yang seutuhnya. 


Selain itu ia juga tak ingin membuat mertuanya sedih jika 
mereka sampai bercerai, ia juga tak ingin membuat bunda dan 
ayahnya mencemaskannya. 


la melangkah masuk ke kamar dan menatap suaminya 
yang sudah berbaring diam di ranjang. 


Setidaknya dia beristirahat' batin Queen kemudian 
menuju kamar sebelah. 


Dirinya membaringkan tubuh lelahnya di ranjang dan 
meski lelah ia tak bisa tidur memikirkan bagaimana caranya agar 
Ken bisa makan dengan baik. 


Saat tak ada ide apa pun yang hinggap di kepalanya, ia 
mencoba memejamkan mata untuk tidur tapi sama sekali tak bisa 
hingga akhirnya tanpa ia sadari dirinya mulai terlelap. 


Oueen kembali membuka matanya lebar saat sebuah ide 
akhirnya mendatanginya dan ia bisa tersenyum tenang berharap 
jika semua itu akan berhasil. Ia kembali memejamkan mata, segera 
tertidur lelap setelah mendapatkan ide itu dibenaknya. 


Alarm ponsel membangunkannya dan ia bergegas bangun, 
menemukan Ken sudah tak ada di ranjang lagi. Sewaktu melihat 
Ie sepatunya, ia tahu jika Ken sudah berangkat kerja. 
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Dengan sedih dia berusaha tak kecewa karena sejak 
menikah bukankah laki-laki itu memang mengabaikannya. Queen 
kemudian tak ingin ambil pusing, hanya bergegas mandi, sarapan 
kemudian berangkat ke hotel tempat ia bekerja. 


Saat sampai di sana seorang gadis menghampirinya. 
"Kamu ke mana saja, Queen?" tanya Cassandra. 
"Kenapa? Apa terjadi sesuatu?" 

"Kamu terlambat." 


Queen menatap rekan kerjanya bingung sebab ia merasa 
sama sekali tak terlambat. 


"Apa kamu lupa perintah Chef kemarin?" 


Queen mencoba mengingat dan dirinya membelalak 
ketakutan menyadari apa yang sudah ia lupakan jika atasannya 
memintanya untuk datang lebih pagi sebab ada tamu penting yang 
akan datang. 


Dengan cepat ia berganti pakaian dan segera berlari ke 
dapur. Queen sedikit ketakutan saat atasannya memandangnya 
dengan tajam. 


"Tunggu apalagi! Cepat kerjakan!" 


la merasa jika dirinya sungguh sial sebab tak di rumah, tak 
di tempat kerja dirinya terus saja menjadi tempat pelampiasan 
w amarah. 
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Dengan cepat ia bekerja hingga apa yang semalam ia 
rencanakan bahkan terlupakan olehnya. Saat akhirnya jam istirahat 
tiba, ia kembali mengingat semuanya dan segera menghubungi 
Rich untuk meminta bantuannya dalam menjalankan idenya. 


Mungkin dirinya adalah wanita yang sungguh bodoh di 
mata orang lain karena masih peduli akan laki-laki itu padahal 
bahkan dia tak pernah peduli padanya tapi ia memang peduli. 


Queen kemudian kembali bekerja dan bahkan ia tak 
diizinkan pulang pada jam kerja biasanya karena datang terlambat. 


Saat akhirnya sudah tiba di rumah dirinya sedikit kaget 
sewaktu menemukan seorang wanita yang sudah lanjut usia 
sedang duduk di sofa. 


"Oh, jadi ini wanita itu?" tanyanya sinis. 
"Maaf Anda siapa?" tanya Queen sopan. 


Tak lama kemudian Ken datang menghampiri mereka dan 
ia menatap suaminya bertanya tapi laki-laki itu tak menggubrisnya 
apalagi menjawabnya. 


"Sudah Grandma katakan jika dia tak akan mungkin 
memilihkan wanita yang baik untukmu, pasti saat ini dia merasa 
sangat senang karena berhasil membuatmu mengikuti 
keinginannya." 


"Aku tak ingin membahasnya saat ini, Grandma." 
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"Ceraikan saja dia dan Grandma akan mencarikan wanita 
yang lebih pantas untukmu! Bukan wanita jalang sepertinya," 
sinisnya menatap Queen. 


Queen berusaha tak menanggapi apa yang wanita itu 
ucapkan dan dirinya menyadari jika wanita itu merupakan 
neneknya Ken. 


"Maaf, aku permisi ke kamar, Grandma," ujar Queen 
dengan tenang. 


"Wanita itu pasti anak dari jalang juga, tak mungkin anak 
dari perempuan baik-baik!" 


Queen yang saat itu sudah menaiki beberapa anak tangga 
sontak menghentikan langkahnya. la mengenggam susuran tangga 
dengan kencang berusaha menahan amarahnya. 


"Lihat saja kelakuannya, pulang lebih malam daripada 
suaminya!" 


Dan akhirnya kesabaran Queen habis. la berbalik dan 
menatap wanita yang lebih tua itu. 


"Hanya karena ajaran Bunda saya yang Anda katakan 
jalang itu saja yang membuat saya masih bersabar menghadapi 
mulut Anda yang seperti sampah tapi di masa yang akan datang 
jika Anda berani menghina Bunda saya lagi maka jangan salahkan 
saya yang tak akan segan-segan lagi bersikap tidak sopan pada 
Anda. Penampilan Anda boleh saja berkelas tapi ternyata mulut 
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Anda seperti iblis," ujar Queen berapi-api. Saat menatap Ken ia 
tahu laki-laki itu tampak marah tapi dirinya tak peduli. 


"Kenapa Mr. Linwood? Anda tidak terima dengan 
perkataan saya? Ingin menampar, mengusir atau menyeret saya 
keluar dari rumah ini? Saya tidak takut karena saya juga sudah 
muak menghadapi sikap menyebalkan Anda selama ini!" ujar 
Queen menatap Ken dengan berani. 


"Dan jika Grandma ingin tahu, saya pulang malam karena 
bekerja untuk menafkahi diri saya sendiri sebab suami yang saya 
nikahi terlalu pelit untuk memberi saya nafkah," tambah Queen 
kemudian bergegas naik ke atas berusaha bersikap tegar. 
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Seminggu berlalu sejak kejadian itu dan dirinya tak 
bertegur sapa dengan Ken karena merasa begitu marah. Tapi saat 
ini ia mulai gelisah jika harus terus bermusuhan dengan Ken. 


Walau marah pada laki-laki itu tapi ia tetap memastikan 
Ken makan dengan baik sebab idenya ternyata berjalan lancar 
karena sekarang makanan-makanan di kantor Ken, hotel tempat ia 
bekerja yang menyediakannya meski laki-laki itu tak tahu. 


la sangat berterima kasih pada Rich walau tak tahu 
bagaimana caranya laki-laki itu kembali berhasil melakukan semua 
itu untuknya. 


Dengan risau akhirnya ia memutuskan menghubungi 
seseorang yang bisa ia mintai nasehat. 


Oueen menanti dengan hati berdebar-debar saat 
panggilannya tersambung tapi belum dijawab. 


"Halo?" 
"Mama." 


"Queen, apa kamu baik-baik saja?" 
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"Ma, aku bertengkar dengan Ken karena kedatangan 


Grandma," ujar Queen memulai dan dari seberang Evelyn diam 


mendengarkan. 
"Apa yang dia lakukan?" 


"Dia mengatai Bunda jalang dan aku tak tahan hingga 
melawannya. Kemudian Ken marah padaku karena aku juga 
melawannya. Sekarang aku mulai mengerti apa yang terjadi, jika 
Ken pasti selalu dihasut olehnya." 


"Ya, Mama tahu itu dan Mama pernah memberitahumu 
jika suatu hari kamu akan tahu apa yang sesungguhnya terjadi di 
dalam keluarga ini." 


"Aku tak tahu apa yang harus aku lakukan." 


"Mengalahlah padanya satu kali ini dan maaf jika Mama 
meminta hal itu padamu tapi Ken memang sangat menyayangi 
neneknya karena saat mamanya meninggal wanita itu yang 
merawatnya selama tiga tahun bahkan setelah Mama menikah 
dengan Papa dia masih terus tak membebaskan Ken dari 
pengaruhnya, terus memasukkan hal-hal yang tak baik ke dalam 
kepalanya hingga Ken berubah seperti itu. Jadi buat Ken menyadari 
siapa kamu dan jika kamu berhasil masuk ke dalam hatinya maka 
tak ada yang bisa memisahkan kalian." 


Queen menghela napas mendengarnya. Melihatnya saja 
laki-laki itu tak sudi, apalagi membiarkannya masuk ke dalam 
hatinya. 
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"Baiklah, Ma," jawab Queen meski masih tak yakin apa 
yang akan ia lakukan. 


Setelah menelepon Evelyn ia kembali memikirkan 
semuanya dan saat tak tahan lagi akhirnya ia menghubungi 
bundanya. 


"Bunda." 
"Queen, ada apa?" 


la kemudian menceritakan semuanya pada bundanya dan 
bertanya apa yang harus dilakukannya. 


"Queen, sejak pertama, saat kamu sudah memutuskan 
menerima pernikahan ini maka kamu harus memperjuangkannya 
meski jalan yang akan kamu lalui sulit. Jadi apa pun yang akan 
terjadi keputusan akhirnya ada di tanganmu." 


"Baik, Bunda," timpalnya kemudian berpamitan dan 
menutup sambungan telepon. 


Walau ia mengira Ken akan segera menceraikannya 
setelah kejadian itu bahkan ia sudah siap tapi ternyata tak ada yang 
terjadi hingga membuat ia memikirkan semuanya lagi. 


Sekarang ia tahu jika Ken sangat menyayangi neneknya 
dan akhirnya ia memutuskan akan mengalah kali ini. Dirinya juga 
berencana bermain cantik di kemudian hari agar bisa menang 
melawan wanita ular itu. 
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Dengan perlahan ia keluar dari ruang kerja Ken sebab 
dirinya segera berlari ke sana untuk menelepon saat mendengar 
mobil Ken memasuki halaman rumah. 


la membuka pintu kamar tidur dengan pelan, menemukan 
jika laki-laki itu tak ada di sana. Sampai akhirnya ia mendengar 
suara air mengalir dan tahu jika Ken sedang mandi. 


Queen duduk di sofa menunggu Ken keluar dan saat pintu 
kamar mandi terbuka ia melonjak bangun dari duduknya menatap 
Ken yang balik menatapnya. 


Dirinya semakin gugup saat melihat tatapan dingin pada 
kedua mata itu dan penampilan Ken yang hanya memakai handuk 
dengan kulit yang basah tak membantunya sama sekali. 


"Mau apa kamu di sini? Kamarmu di sebelah!" ujar Ken 
dingin. 


"Aku—aku ingin minta maaf untuk kejadian malam itu." 


Ken berlalu dari hadapan Queen menuju lemari 
pakaiannya kemudian mengambil baju gantinya. 


"Mr. Linwood," panggil Queen lagi. 
la bisa melihat seketika laki-laki itu terdiam di tempatnya. 


"Maaf, aku tidak bermaksud untuk tidak sopan tapi aku tak 
terima jika bundaku dihina seseorang." 


- "Dan aku juga tidak suka saat seseorang tidak sopan pada 
X| Grandma!" < 
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"Karena itu aku mencoba untuk minta maaf tapi sikapmu 
sama sekali tak membantu." 


"Pergilah ke kamarmu! Aku tak ingin membahasnya lagi." 


"Kenapa kamu membenci Mama?" tanya Queen mencoba 
memahami laki-laki itu. 


"Aku sudah memberikanmu kesempatan untuk lolos dari 
semua ini jadi jangan memancingku!" geram Ken menatap Queen 
marah. 


"Aku hanya ingin tahu. Walau dia bukan ibu kandungmu 
tapi dia yang merawat dan membesarkanmu." 


"Jangan mengatakan hal yang sama sekali tak kamu 
ketahui." 


"Kalau begitu beritahu aku agar aku tahu," timpal Queen. 
"Aku bisa melihat betapa Mama menyayangimu, dia selalu ada saat 
kamu membutuhkannya. Dia akan cemas saat kamu sakit dan saat 
Papa marah, dia akan selalu membelamu walau kamu terus 
bersikap jahat padanya." 


"Tutup mulutmu! Atau aku yang akan membungkamnya 
untukmu!" bentak Ken semakin marah tapi Uueen tak peduli sebab 
ia ingin Ken memberitahunya apa yang ingin ia tahu karena tak 
ingin membuat mertuanya bersedih jika ia bertanya langsung 
padanya. 


"Jadi kenapa kamu tak bisa melihat semua kebaikan itu 
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menyayangi kedua anak kandungnya. Buka matamu lebar-lebar 
dan dengarkan suara hatimu jika kamu memiliki hati maka kamu 
akan menyadari kalau apa yang aku katakan memang benar." 


Queen terkesiip mundur saat Ken  berderap 
menghampirinya dengan marah. Ia memejamkan matanya erat 
sesaat takut mungkin laki-laki itu akan memukulnya. 


Tapi ia semakin terkejut saat laki-laki itu malah 
merengkuhnya kemudian melemparkannya ke atas ranjang. 


"Kamu mau apa?" tanya Queen takut. 
"Membungkam mulutmu," ujarnya. 


Ken kemudian kembali ke lemari dan mengaduk-aduk di 
sana. la kembali mendekat pada Queen sambil membawa 
beberapa dasi. 


"Kamu mau apa dengan dasi-dasi itu?" tanya Queen 
beringsut menjauhi Ken ke kepala ranjang. 


la semakin panik saat laki-laki malah mendekat padanya 
kemudian memaksanya menelungkup. Menarik tangan Queen ke 
belakang walau wanita itu memberontak dan kemudian mengikat 
kedua lengannya juga kakinya. 


"Lepaskan aku laki-laki gila!" jerit Queen marah tapi Ken 
bergeming hingga sebuah dasi juga diletakkan pada mulutnya dan 
Ken mengikatnya membuat teriakannya berubah menjadi 
gumaman saja. 


Setelah itu Ken mengenakan celana pendeknya, tanpa 
atasan dan berbaring di samping Queen, memejamkan mata. 


Queen menatap Ken dengan tatapan ingin membunuhnya. 
la berusaha bergerak-gerak melepaskan ikatannya tapi tak berhasil 
sampai akhirnya dirinya menyerah dan hanya berbaring diam di 
sana. 


'Awas saja jika aku berhasil lepas dari ikatan ini, aku cekik 
mati laki-laki kejam itu' batin Queen kesal. 


Perlahan kedua matanya terpejam dan dirinya tertidur di 
sana. 
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Queen terbangun dengan perlahan, membalikkan 
tubuhnya pelan sampai ingatan apa yang terjadi padanya kembali. 


la menyadari jika Ken sudah melepaskan ikatannya entah 
sejak kapan tapi seketika kemarahannya kembali saat ingat 
kelakuan semena-mena laki-laki itu. 


la menemukan Ken masih tertidur di sebelahnya, dengan 
kesal dirinya duduk di atas tubuh Ken dan berusaha mencekik 
lehernya. 


"Hari ini aku akan membunuhmu, Bajingan!" ujar Queen 
kesal. 
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Seketika Ken terjaga saat merasakan sesuatu menimpanya 
bahkan lehernya terasa tercekik. Ia membuka mata dengan cepat 
dan menemukan istri gilanya sedang duduk di atasnya perutnya, 
berusaha mencekiknya. 


Dengan cepat ia menarik lepas tangan-tangan itu dari 
lehernya. 


"Apa kamu sudah gila?!" bentaknya kesal. 


"Ya! Bukankah semalam kamu memperlakukanku seperti 
orang gila jadi biar aku perlihatkan padamu seberapa gilanya aku!" 
balas Queen tak kalah kesalnya. 


"Dasar bar-bar!" geram Ken kemudian mengangkat Queen 
dari atas tubuhnya, melemparkannya di atas ranjang dan 
menindihnya di sana. Dengan marah Queen memberontak di 
bawah tubuh Ken berusaha kembali ingin menyakiti laki-laki itu. 


"Diamlah atau aku akan kembali mengikatmu!" 


Sontak hal itu membuat Queen langsung berhenti dan 
napasnya yang terengah karena kelelahan membuat dadanya naik 
Mg turun. 
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Mereka hanya saling bertatapan dalam diam dan tanpa 
bisa Ken kendalikan matanya menyusuri wajah gadis yang ada di 
bawahnya terus turun menuju bibirnya. 


Queen yang menyadari ke mana Ken menatap tak bisa 
menahan reaksinya. la merasakan bibirnya terasa panas hingga 
seketika mengering dan dirinya menjilatinya perlahan. 


la terbelalak saat menatap kedua mata Ken dan 
menemukan jika kedua mata itu berubah menggelap. Queen panik 
hingga kembali bergerak-gerak di bawah tubuh Ken, berusaha 
mendorong laki-laki itu agar menjauh darinya. 


"Diamlah!" geram Ken memejamkan matanya erat tapi 
Queen yang sudah panik terus berusaha melepaskan diri dari Ken 
bahkan memukulnya. Hingga dengan kesal laki-laki itu menangkap 
kedua tangannya, menariknya ke atas dan mengikatnya dengan 
dasi ke ranjang. 


"Apa yang kamu lakukan?!" jerit Queen kesal. 


"Aku sudah memintamu untuk diam, jadi jangan salahkan 


aku. 


"Ternyata selain pelit, gila kerja, kamu juga sakit jiwa," 
teriak Queen melampiaskan kemarahannya. 


"Entah apalagi yang belum aku ketahui tentangmu," ujar 
Queen kesal. 


"Ak" 
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Mata Queen terbelalak saat Ken membungkam bibirnya 


kembali tapi bukan menggunakan dasi melainkan dengan bibir laki- 
laki itu sendiri. 


"Dasar gila!" jerit Queen saat Ken melepaskan ciumannya. 
Tapi suaranya harus kembali terhenti saat Ken kembali memagut 
bibirnya, kali ini dengan perlahan mencicipi bibirnya pelan. 


Queen hanya bisa terdiam di sana saat desiran aneh 
merambati tubuhnya hingga ia lupa bereaksi. 


"Sekarang aku tahu cara ampuh untuk membungkam 
mulutmu," ujar Ken setelah kembali melepaskannya lagi. 


Belum sempat Queen menyelesaikan ucapannya, Ken 
kembali menciumnya. Dirinya tak berani bicara lagi saat Ken 
kembali melepaskannya. 


"Apa kamu sudah tenang?" tanya Ken dan dengan cepat 
Queen menganggukkan kepalanya sebab tak tahu apa yang 
mungkin akan laki-laki itu lakukan lagi padanya jika ia mencoba 
bicara kembali. 


la lega saat Ken melepaskan ikatannya dan dengan cepat 
dirinya turun dari ranjang, bergegas berjalan menuju kamarnya 
bahkan hampir berlari. 


"Tunggu!" perintah Ken membuat ia menghentikan 
langkahnya. 
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"Lain kali jika kamu memancingku lebih dari ini maka aku 
tak hanya akan mengikat dan menciummu saja," ujarnya perlahan 
tapi Queen tahu penuh dengan nada ancaman di sana. 


la dengan cepat berlari ke kamarnya sebelum laki-laki gila 
itu kembali mengikatnya. Bahkan ia sengaja berlama-lama saat 
mandi dan berangkat kerja karena tak ingin bertemu lagi 
dengannya. 


Oueen lega saat keluar dan menemukan jika laki-laki itu 
memang sudah pergi bekerja. Ia juga segera berangkat sebelum 
dirinya terlambat tiba di hotel. 
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Saat ini Queen sedang sibuk menghias makanan yang akan 
disajikan pada para pelanggan mereka. Dengan saksama ia 
memperhatikan detailnya dan menghiasnya seindah mungkin. 


Setelah selesai, makanan itu di bawa oleh seorang pelayan 
pada pemesannya dan ia kembali mengerjakan hal lainnya. 


Siang hari saat istirahat ia menatap ponselnya dan tak bisa 
mencegah dirinya untuk kembali mengirimkan sms pada suaminya. 


Sejak mereka menikah, ia memang selalu mengirimkan 
pesan teks pada Ken, bertanya apakah dia sudah makan tapi tak 
pernah laki-laki itu balas. 


Queen kemudian kembali mengetik pesannya. 


"Apa kamu sudah makan?" 
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la menatapnya ragu dan tak tahu apa harus 
mengirimkannya lagi tapi keraguannya hanya sesaat sebab jarinya 
tak bisa menahan diri untuk menekan tombol kirim. 


Lima menit berlalu tapi balasannya tetap tak ada. Hingga 
sampai waktu istirahatnya habis dan laki-laki itu juga tetap tak 
membalasnya. Ia hanya bisa menatap sedih ponselnya, kemudian 
kembali memasukkannya pada loker. Memutuskan kembali 
mengabaikan hatinya yang terluka dan bekerja seperti biasanya 
untuk menutup luka itu. 


Saat jam kerjanya habis, ia kembali pulang dan 
menemukan Ken sudah ada di kamar. 


"Tak bisakah kamu membalas pesanku?" tanya Queen 
kesal. 


"Aku tidak memintamu mengirimkannya." 

"Apa susahnya hanya mengetik sudah atau belum?" 
"Aku tak suka membalas pesan teks." 

"Baiklah, mulai besok aku akan menelepon." 

"Aku tak suka menerima telepon darimu." 


Oueen menghela napas lelah kemudian memilih 
mengabaikan Ken jika tak ingin semakin kesal atau terluka. 


"Baiklah, mulai besok aku tak akan peduli lagi padamu, 
mau kamu mati kelaparan, tidak pulang atau bekerja sampai tewas. 
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Aku tak peduli! Dengarkan hal itu Mr. Linwood!" ujar Queen kesal, 
berderap menuju kamarnya. 


la kemudian masuk ke kamar mandi dan tak bisa menahan 
aliran air matanya lagi. Dirinya terisak di sana karena tak tahan lagi 
dengan pernikahan yang datar ini. 


Setelah puas melampiaskan rasa kesalnya ia kemudian 
mandi dan turun ke bawah untuk makan sendirian seperti selama 
ini. Selesai makan ia kemudian masuk ke kamar dan mungkin ia 
akan meminta laki-laki kejam itu menutup pintu penghubung 
kamar mereka dan membuka pintu pribadi untuknya agar tak perlu 
melihat wajahnya lagi atau lebih baik dia tidur di kamar lain saja 
mulai malam ini karena tak tahan jika harus terus melewati 
kamarnya hingga membuatnya terpaksa melihat wajah itu. 


Oueen masuk ke kamarnya dan mengangkat bantal- 
bantalnya juga selimut kemudian berderap pergi dari sana. Ia 
abaikan saja Ken yang ia tahu menghentikan pekerjaannya dan 
menatapnya. 


"Mau ke mana?" 


Oueen tak menggubrisnya dan tak mau menjawabnya. 
Dengan susah payah ia membawa semuanya dalam satu kali 
angkat agar tak perlu kembali ke kamar ini lagi, tentu saja dirinya 
akan kesulitan berjalan. 


"Apa kamu tuli?!" 


Queen masih tak mau memedulikannya hingga dirinya 
terkejut saat bantal-bantal itu direbut dari tangannya dan dilempar 
ke atas lantai. 


la masih tak peduli dan kembali ingin mengambilnya tapi 
dengan marah Ken merengut lengannya. Mencengkram kedua 
lengan Queen menghadapnya. 


"Apa maumu?!" geram Ken. 


Queen terbelalak saat Ken menariknya begitu dekat hingga 
wajah mereka hampir menempel. 


Dengan cepat ia menahan kedua tangannya pada dada 


laki-laki itu. "Tidak enak bukan rasanya diabaikan," sinis Queen 
mengeliat berusaha melepaskan cengkraman Ken padanya tapi 


laki-laki itu tak mau melepaskannya. 


"Kamu yakin ingin memancingku?" tanya Ken pelan hingga 
Queen terbelalak sebab ingat apa yang terakhir kali terjadi padanya 
karena memancing kemarahan Ken. 


"Aku hanya memberimu kesempatan untuk tak perlu 
melihat wajahku lagi dengan aku tidur di kamar lain. Jadi aku juga 
tak perlu melihat wajahmu!" 


"Agar malam-malam kamu bisa mengendap-ngendap 
keluar menemui kekasihmu?" 


"Jaga bicara Anda, Mr. Linwood, karena kesabaranku ada 
batasnya." 
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"Begitu juga aku! Kembali ke kamarmu atau tidur di sini 
bersamaku!" ujar Ken melepaskan lengan Oueen. 


Dengan kesal ia mengambil bantal-bantalnya yang ada di 
lantai tapi bukannya menuruti perintah Ken. Ia kembali membuka 
pintu utama, sebab ia sudah muak dengan laki-laki itu. 


Belum sempat ia keluar sepenuhnya, dirinya merasakan 
jika tubuhnya melayang hingga semua barang yang ia bawa 
terlepas. 


"Akhhh! Turunkan aku!" ujar Queen marah saat sadar jika 
Ken yang mengangkat tubuhnya. Laki-laki itu mengunci pintu dan 
melemparkannya ke atas ranjang. Saat Queen ingin turun ia 
merengkuh pinggangnya dan mengunci Queen di dalam 
dekapannya. 


"Tidurlah, aku lelah, kita bergulat lagi besok saja," ujar Ken 
terus memeluk tubuh Queen. 


la terdiam saat mendengar ucapan Ken sebab ia juga 
merasa sangat lelah saat ini bahkan dirinya kembali ingin 
menangis. 


Saat merasa jika Ken sudah tidur ia membiarkan air 
matanya mengalir dan berusaha melepaskan rangkulan Ken pada 
pinggangnya tapi tetap tak berhasil. 


Hingga tanpa ia sadar rasa lelah mengalahkannya dan 
dirinya tertidur di dalam dekapan laki-laki itu. 
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Hari-hari yang berlalu sejak hari itu seolah kabur di dalam 
benak Queen. la bahkan tak ingat lagi akan penyebab pertengkaran 
mereka saat itu sebab selama beberapa hari ini dirinya disibukkan 
dengan jadwal harus bolak balik antara rumah, tempat kerjanya 
dan rumah sakit. 


Sebab setelah malam itu, keesokan harinya mereka 
mendapatkan kabar jika Rodrick di rawat di rumah sakit. Dia dirujuk 
dari Manchester ke rumah sakit yang lebih besar yang ada di 
London, yang memiliki perlengkapan yang lebih memadai. 


Saat mendapatkan kabar itu, bergegas mereka menuju ke 
rumah sakit bahkan lupa akan pertengkaran mereka karena begitu 
mencemaskan kesehatan Rodrick. 


Saat ini Queen sudah tiba di rumah sakit dan baru saja 
pulang dari tempat kerjanya. la masuk ke kamar rawat Rodrick dan 
menemukan ada Evelyn di sana. 


"Mama, apa Mama tak istirahat sejak tiba di sini?" tanya 
Queen. 


Evelyn berusaha tersenyum meski sulit karena dia bahkan 
ingin menangis kencang karena begitu takut kehilangan suaminya. 
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"Mama akan baik-baik saja, Mama tak bisa meninggalkan 
Papa." 


"Mama pulang saja ke rumah kami, aku akan mengantar 
Mama ke rumah dan setelah itu aku akan kembali ke sini untuk 
menjaga Papa." 


"Tapi—" 


"Aku akan meminta suster menunggu Papa sejenak 
sebelum aku kembali." 


"Mama di sini saja." 


"Mama harus menjaga kesehatan Mama. Papa pasti akan 
merasa sangat bersalah saat nanti dia bangun jika Mama sampai 
sakit," ujar Queen kembali membujuk. 


"Baiklah," ujar Evelyn setelah memikirkannya sesaat dan 
dengan cepat Queen membawa Evelyn pulang ke rumahnya. 


Saat yakin jika semua kebutuhan Evelyn sudah terpenuhi, 
ia segera kembali melaju ke rumah sakit. 


Queen duduk di samping Rodrick yang tak sadarkan diri 
setelah operasi dan dirinya mengenggam tangannya. 


Pintu yang terbuka membuat Oueen menoleh dan 
menemukan jika Grandma yang baru saja tiba. Tak lama kemudian 
Ken juga masuk ke dalam. 


"Di mana wanita itu?" tanya Sheila tajam saat menemukan 
menantunya tak ada di kamar. 
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"Mama pulang sebentar untuk istirahat dan aku yang 
menggantikan Mama untuk menjaga Papa. Aku tak ingin Mama 
sakit karena terlalu memaksakan diri." 


"Cih! Aku sudah tahu jika wanita itu hanya pura-pura 
peduli agar Rodrick mewariskannya harta juga, dan tentu saja 
kamu membelanya karena memiliki satu tujuan," ujarnya lagi. 


Queen berusaha menahan diri mendengar hal itu tapi saat 
wanita itu terus berbicara, kesabarannya mulai habis. Ia bangun 
dari duduknya dan melangkah ke pintu. 


"Mau ke mana kamu?!" tanya Sheila mengalihkan 
fokusnya pada Queen. 


"Karena sudah ada Grandma di sini, mungkin Grandma 
bisa menjaga Papa dan aku akan pulang saja," ujar Queen manis 
dan bergegas pergi dari sana sebelum ia meledak mendengar 
hujatan-hujatan yang mengalir dari bibir wanita tua itu. 


la tak ingin kembali bertengkar dengan Ken karena wanita 
itu lagi, cukup satu kali ia meladeninya dan hal itu tak akan baik 
untuk tensi darahnya. 


Queen naik taksi menuju rumah dan saat sampai ia segera 
mencari Evelyn. Dirinya lega saat menemukannya sedang 
berbaring di ranjang kamar tamu, ia menutup pintu pelan dan 
kemudian naik ke kamarnya untuk membersihkan diri. 


A Selesai membersihkan diri, ia memasak makan malam 
“3 untuk Evelyn dan juga untuk bekal mertuanya nanti di rumah sakit W 
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sebab ia tahu saat nanti Evelyn bangun, dia mungkin akan segera 
ingin kembali ke sana. 


"Queen, kamu sudah pulang?" tanya Evelyn. 
"Mama, kok sudah bangun?" 
"Mama tak bisa tidur." 


"Sebentar lagi aku selesai masak dan aku ingin Mama 
makan yang banyak sebab tubuh Mama semakin kurus padahal 
baru tiga hari di sini." 


"Mama tidak nafsu makan," ujar Evelyn dengan mata 
berkaca-kaca yang membuat Queen bisa ikut merasakan 
kesedihannya. 


la menghampiri Evelyn kemudian mendekap wanita itu 
dengan erat. 


"Papa pasti akan sembuh, Ma," ujarnya. 


"Ya," timpal Evelyn berusaha tersenyum. Oueen dengan 
cepat kembali meneruskan pekerjaannya dan saat selesai ia 
menemukan Evelyn tampak termenung entah memikirkan apa. 


Dirinya merasa sedih melihat keadaan Evelyn saat ini, 
berpendapat jika hanya orang buta yang tak bisa melihat betapa 
besar cinta dan pengorbanan Evelyn pada suaminya. 


la bisa melihat betapa pucat wajah mertuanya saat ini 
œ bahkan terlihat menua dengan cepat hanya dalam hitungan hari. 
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Dirinya bahkan seolah lupa akan apa pun dan hanya fokus pada 
suaminya. 


Queen tahu jika mertuanya pasti bahkan lupa makan 
apalagi jika tak ada yang menyuruhnya makan. Bahkan ingin makan 
pun tak akan sanggup menelan jika terus dihujat setiap hari oleh 
kedua orang kejam itu. 


"Ma," panggil Queen pelan tak ingin mengagetkannya. 
"Ya," jawab Evelyn tersentak dari lamunannya. 
"Ayo, makan," ajak Queen. 


Evelyn menatap makanan yang disediakan oleh 
menantunya dan semuanya terlihat sangat lezat tapi tak mampu 
mengugah selera makannya. 


"Maaf, Sayang," isak Evelyn. 


"Kenapa, Ma?" tanya Queen sedikit panik saat melihatnya 
menangis. 


"Semua makanan yang kamu buat terlihat enak tapi tak 
mampu membuat Mama berselera makan dan Mama sungguh 
merasa bersalah," ujarnya. 


Queen tersenyum mendengarnya. "Aku tahu apa yang 
Mama rasakan, siapa pun tak akan sanggup makan jika 
mencemaskan orang yang kita cintai, tapi setidaknya Mama harus 

pe makan walau hanya sedikit saja." 
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"Mama bahkan tak memiliki selera lagi untuk makan apa 
pun saat ini. Mama ingin kembali ke rumah sakit saja." 


"Aku akan mengantar Mama ke sana setelah Mama 
makan," ujar Queen bergegas mengambil piring dan meletakkan 
sedikit makanan di sana kemudian kembali menghampiri Evelyn. 


"Mama tak ingin mengecewakanmu tapi Mama merasa tak 
memiliki tenaga lagi bahkan untuk mengangkat sendok." 


"Aku akan menyuapi Mama. Akkhh!" ujar Oueen yang 
membuat Evelyn tertawa. 


"Mama bukan anak kecil, Queen." 


"Biarkan aku menyuapi Mama, Please! Suatu hari jika aku 
yang butuh disuapi, Mama boleh menganggapku seperti bayi," ujar 
Queen tersenyum. 


Evelyn tersenyum mendengarnya dan membiarkan 
menantunya menyuapinya hingga beberapa suap hanya agar ia tak 
kecewa. 


"Sudah, Mama tak sanggup lagi," ujar Evelyn. 


"Baiklah, sekarang Mama harus mandi dan setelah itu kita 
akan kembali ke rumah sakit." 


Evelyn turun dari kursinya kemudian membelai pipi Queen 
dengan tangannya. 


"Mama senang memilikimu sebagai putri Mama dan 


berharap selamanya kamu akan menjadi putri Mama." 
/ 
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Dengan cepat Queen mendekap mertuanya. 


"Apa pun yang terjadi di antara aku dan Ken, aku akan tetap 
menjadi putri Mama," ujar Oueen. 


Mereka kemudian dengan cepat melepaskan pelukan 


mereka saat pintu depan terbuka, menemukan jika Ken juga 
Grandma masuk dari sana dan menatap mereka. 
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Ken menatap marah saat menemukan jika ibu tirinya ada 
di rumah dan istrinya yang kurang ajar tak meminta izinnya untuk 
membawa wanita itu ke rumah ini. 


"Suruh wanita itu keluar dari rumah ini!" 


"Kenapa?" tanya Queen walau sudah tahu sebabnya tapi 
ia tak akan diam saja jika mereka ingin menindas mertuanya di 
hadapannya. 


"Aku tak sudi dia ada di sini, melihat wajahnya membuatku 
muak!" 


"Aku akan membawa Mama pergi tapi jaga ucapan Anda 
karena jika Anda lupa aku tak akan menerima jika seseorang 
menghina mamaku," ujar Queen tajam. 


"Sekarang!" 


"Tidak usah berteriak, aku tidak turi! Dan jika tidak ingin 
aku melaporkan Anda karena sudah membuat kerusuhan 
sebaiknya kecilkan suara Anda," balas Queen sudah muak akan 
sikapnya. 


"Ini rumahku!" 


"Jika Anda lupa ini juga rumahku!" 
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"Wanita ini sudah berani mengaku-ngaku rupanya. Hari ini 
rumah, besok semua hartamu," ujar Sheila sinis. 


"Bisakah Grandma diam dan jangan memperkeruh 
suasana?! Jika Grandma tidak mencuci otaknya, aku yakin dia bisa 
melihat siapa iblisnya di sini. Sebaiknya Grandma bertobat 
sebelum Tuhan murka akan semua perbuatan dan ucapan 
Grandma," ujar Queen tak ingin menahan diri lagi. 


"Dan Anda Tuan, aku akan membawa pergi wanita ini dari 
hadapanmu. Wanita yang sudah merawat dan membesarkanmu 
dengan air mata dan keringatnya, wanita yang menghabiskan 
berpuluh-puluh tahun berusaha menjadi ibu yang baik bagimu 
meski bukan dia yang melahirkanmu. Jika mendiang Mama Diana 
masih hidup, dia pasti akan merasa malu sudah melahirkanmu!" 


Plak! 


Oueen membiarkan rasa sakit itu meresap melalui pipinya 
saat Untuk pertama kalinya suaminya yang bahkan bukan suaminya 
yang sesungguhnya menamparnya. Walau ia menyadari mungkin 
ucapannya sudah keterlaluan tapi sikap laki-laki tidak lebih baik 
karena sudah bersikap begitu jahat pada wanita yang 
membesarkannya. 


"Jaga bicaramu jika tidak ingin merasakan rasa sakit yang 
lebih perih dari ini!" 


"Aku sudah belajar dari pakarnya," sinis Queen menatap 
Ken tak kalah tajamnya. 
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"Apa pun yang aku katakan tak akan mampu membuatmu 
melihat semua kebenarannya bukan? Di matamu semua wanita 
terlihat buruk, kecuali dia tentu saja, dan semua kaki tangannya," 
sambung Queen sinis menatap Sheila. 


"Pergi!" bentak Ken semakin marah. 


"Aku juga tidak sudi berada di dekatmu lebih lama, tapi jika 
Anda lupa Papa yang membeli rumah ini jadi Mama berhak di sini. 
Jika Anda ingin menyeret Mama keluar dari rumah ini maka 
langkahi dulu mayatku," ujar Queen menatap kedua mata Ken 
hingga dengan kesal laki-laki itu berderap keluar dari rumah 
bersama Sheila dan ia bisa menghembuskan napas lega. 


Queen kemudian menatap Evelyn yang sejak tadi 
menangis melihat pertengkaran mereka dan di dalam hatinya ia 
bertekad jika Ken tak menceraikannya setelah ini maka suatu hari 
ia akan membuat Ken mengakui wanita itu sebagai mamanya. 


"Harusnya Mama tidak ke sini hingga menyebabkan kalian 
bertengkar jadinya." 


"Jangan salahkan diri Mama sebab kami memang selalu 
bertengkar," ujar Queen tersenyum masam. 


la memohon pada Evelyn untuk tidak merasa bersalah lagi 
dan memintanya mandi agar mereka bisa segera berangkat ke 
rumah sakit sebelum Ken dan Grandma kembali hingga akan 
menyebabkan mereka bertengkar lagi. 
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Tiga hari berlalu sejak kejadian itu dan setiap hari ia 
menghindari Ken semampu yang ia bisa agar tidak sampai bertemu 
dengannya walau berada di rumah yang sama. 


la akan menunggu mobil Ken pergi sebelum berangkat 
kerja, ia akan memastikan tak ada Ken dan Grandma di rumah sakit 
saat ia ke sana dan ia akan memastikan Ken belum pulang atau 
sudah tidur saat malam. 


Sejak kejadian itu, ia juga tak pernah lagi membawa Evelyn 
ke rumah ini. Bukan karena takut Ken marah tapi tak ingin hati 
Evelyn semakin terluka mendengar semua perkataan laki-laki itu. 


la lega saat Rich dan Callia datang ke sini dua hari yang lalu 
jadi ia bisa meninggalkan Mama lebih tenang jika bersama mereka. 


Mereka tentu saja lebih memilih tinggal di hotel sebab 
sudah tahu akan tabiat jelek Kakak mereka. 


Oueen melangkah memasuki rumah dengan pelan dan 
merasa lebih santai karena menduga jika Ken pasti ada di rumah 
sakit saat ini. Dengan cepat ia naik ke kamar mereka dan dirinya 
tersentak saat menemukan Ken di sana. 


"Oh, sudah pulang," sinis Ken. 


Queen sedikit bingung karena mengira Ken belum pulang 
sebab tak melihat sepatunya tapi kemudian ia kembali 
menetralkan reaksinya dan hanya bergegas menuju kamarnya tak 
menggubris laki-laki itu. 


la masuk ke kamar mandi membersihkan tubuhnya, saat 
keluar menemukan Ken sudah menunggunya di sana. 


"Anda mau apalagi?" tanya Queen gusar. 
"Tidak ada." 


"Pergilah dari hadapanku jika tidak ada. Aku tak ingin lagi 
menjadi tempat pelampiasan kebencianmu yang tanpa alasan dan 
jika kamu ingin terus memupuk rasa benci itu maka kamu bisa 
membusuk sendirian!" 


Ken berdiri dari duduknya kemudian menghampiri Queen. 


"Kamu sama sekali tak tahu apa-apa akan hidupku!" 
geramnya. 


Oueen kemudian menjauh dari Ken dan berdiri dekat pintu 
penghubung. "Aku terus menanyakannya pada Anda selama ini 
tapi apakah Anda mau menjawabnya? Tidak bukan, atau Anda 
berharap aku memiliki kelebihan bisa membaca isi kepala batumu 
itu," ujar Queen. 


"Haruskah kamu terus memancing pertengkaran? Aku 
lelah terus bertengkar!" 


"Anda yang memancing pertengkaran karena datang ke 
kamarku. Jika bukan karena ingin bertengkar denganku apalagi 
tujuan Anda ke sini?" 


z la bisa melihat jika Ken tak bisa menjawab pertanyaannya 
| dan dirinya-merasa sedikit aneh akan sikap laki-laki itu. 
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"Aku hanya ingin tahu dari mana saja kamu baru pulang." 


"Untuk apa Anda tahu? Bukankah Anda sendiri yang 
mengatakan jika aku tidak harus meminta izin pada Anda apa pun 
yang ingin aku lakukan," sinis Queen. 


"Apa kamu tidak bisa bersikap lebih sopan?!" 
"Aku akan sopan jika lawan bicaraku juga sopan!" 


Ken menatapnya dengan marah dan rasa curiganya 
semakin meningkat hingga membuatnya tak bisa mengontrol diri 
untuk menghina gadis di hadapannya. 


"Oh, ya, aku lupa jika sedang berbicara dengan wanita 
kelas bawah." 


"Oh, ya, Tuan kelas atas yang mata hatinya sudah buta, 
bisakah Anda menyingkir dari kamar ini karena melihat wajah Anda 
lebih lama lagi akan membuatku muntah," ketus Queen. 


Kemudian Queen berbalik menuju meja riasnya, 
mengabaikan Ken yang ia tahu semakin marah saat ini. Queen tak 
memedulikannya dan menyisir rambut basahnya. 


la terkesiap saat menatap cermin dan menemukan Ken 
sudah berdiri di belakangnya. 


"Mungkin aku harus memberimu pelajaran agar kamu bisa 
menjaga sikapmu." 


0 Ke TAP 
= Tn m 
my men 
7 EA KT a a 


"Apa lagi yang ingin Anda lakukan? Menamparku lagi? 
Cukup satu kali Anda melakukan hal itu dan jika Anda 
melakukannya lagi maka aku tak akan segan-segan lagi pada Anda." 


la terkesiap saat dengan paksa Ken membalikkan 
badannya kemudian merengkuh pinggangnya ke dalam pelukan 
dan membungkam bibir Queen dengan bibirnya. 


"Anda menjijikkan!" teriak Queen kesal bagaimana 
mungkin ada laki-laki sepertinya yang satu sisi membencinya tapi 
sekarang malah menciumnya. 


Tapi Ken malah menarik rambutnya hingga Queen 
mendongak padanya dan kembali memagut bibir lembut itu. 
Queen meronta-ronta di dalam dekapan Ken dan memukulnya 
terus menerus tapi seolah dirinya memukul tembok saja. 


Hingga akhirnya laki-laki itu melepaskan ciumannya dan ia 
hanya bisa terengah kehabisan napas di dalam pelukan Ken. 


Saat Ken kembali menarik rambutnya, ia kembali panik 
karena merasa laki-laki itu pasti berusaha membunuhnya dengan 
menciumnya. 


la tak berdaya saat Ken kembali memagut bibirnya, 
menghisap dan menyusuri setiap lekuk bibirnya sepuasnya. 


"Apa tak ada lagi yang ingin kamu katakan?" tanya Ken. 


"Dasar laki-laki gila!" jerit Queen kesal dan Ken kembali 
menghukumnya dengan mencium bibirnya lebih lama dari yang 
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tadi bahkan Oueen harus menarik rambutnya baru laki-laki itu 
melepaskan ciumannya. 


"Apa yang Anda inginkan sesungguhnya? Di satu sisi Anda 
membenciku tapi di sisi lain Anda malah melakukan hal ini padaku,” 
lirih Queen tak mengerti apa yang laki-laki itu inginkan darinya dan 
kenapa menciumnya. 


la bisa merasakan pelukan Ken mengerat pada tubuhnya 
hingga dirinya merasakan perasaan sesak. 


"Apa Anda jatuh cinta padaku?" tanya Oueen menatap Ken 
dan ia yakin hal itu akan segera membuat laki-laki itu 
melepaskannya. 


"Jangan bermimpi!" sergah Ken marah, dengan cepat 
melepaskan pelukannya sesuai dugaannya. la menatap sedih 
suaminya dan tersenyum karena walau baru mengenalnya, ia 
bahkan hampir tahu sifatnya. 


"Jika tak ada lagi yang ingin Anda katakan, silakan pergi," 
ujar Oueen tak ingin menatap Ken. 


"Aku melarangmu menemani wanita rubah itu!" 


Dengan marah Oueen kembali menatap Ken mendengar 
ucapannya. 


"Anda tidak berhak melarangku!" 


y "Apa kamu lupa perjanjian kita jika kamu harus 
| mengikutiku ke manapun aku ingin pergi dan besok aku akan pergi "a 
X| 2g 
“LL Ke New York untuk urusan bisnis. 
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"Pergi saja sendiri! Aku akan menemani Mama. Anda boleh 
membencinya dan tak peduli padanya tapi jangan harap aku akan 
melakukan hal yang sama!" 


"Katakan saja jika kamu ingin terus bertemu dengannya!" 
"Aku tidak tahu apa maksudmu!" 


Dengan kesal Ken menyugar rambutnya. 
"Jika kamu tak mau ikut denganku maka sebaiknya kamu pergi saja 
dari rumah ini dan bersama mereka." 


"Apa kamu pikir aku ingin terus di sini bersamamu?! Aku 
masih terus berada di sini menerima semua perlakuan semena- 
menamu hanya karena aku anak dari perempuan baik-baik dan 
menantu dari wanita yang sangat kamu benci. Mereka memintaku 
mengabdi padamu tapi mereka lupa jika kamu hanyalah laki-laki 
berhati IBLIS yang bahkan tak bisa melihat siapa yang benar-benar 
menyayangimu dan yang hanya ingin memanfaatkanmu!” 


Queen sedikit terkesiap saat melihat tatapan marah yang 
terpancar dari kedua mata Ken. 


"Pergi!" bentak Ken marah sebelum ia tergoda mencekik 
leher wanita itu. 


"Tanpa kamu meminta aku juga akan pergi dari tempat ini 
dan jangan harap aku akan kembali kecuali kamu yang meminta. 
Selamat membusuk sendirian di tempat ini!" sinis Queen keluar 
dari sana tanpa berbalik lagi. 
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Setelah keluar dari rumah, dirinya sedikit kebingungan 
harus pergi ke mana sebab ia tak mengenal akrab siapa-siapa di 
kota ini sampai akhirnya ia menuruti ucapan Ken dan menuju hotel 
di mana mertua juga adik-adik iparnya menginap. 


Saat sampai di sana ia menekan bel, menunggu pintu 
dibukakan untuknya. 


"Kak Queen, sama siapa?" tanya Callia. 
"Sendirian saja, Mama di mana?" 
"Di kamar, baru saja pulang dari rumah sakit." 


"Oueen," sapa Rich heran dan melihat ke belakang tapi tak 
menemukan kakaknya. 


"Hai, aku ingin melihat keadaan Mama," ujar Oueen tak 
ingin mereka tahu jika sesungguhnya ia diusir dari rumah. 


"Masuklah ke kamar, Mama ada di sana," ujar Rich. 


la segera masuk ke kamar Evelyn, menemukan dia sedang 
mandi jadi ia menunggu di sana. 


po. "Queen, ada apa?" tanya Evelyn saat keluar dan 
Xx | menemukan menantunya di sana. - 
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"Tidak ada, aku hanya mencemaskan Mama saja," ujar 


Queen tersenyum. 


Evelyn kemudian duduk di sebelah Queen dan 
menatapnya. "Beritahu, Mama," ujar Evelyn. 


"Aku sungguh hanya mencemaskan Mama saja," timpal 
Oueen lagi tak ingin Evelyn cemas atau merasa bersalah akan 
masalahnya. 


"Kamu tak bisa berbohong, Sayang, apa kamu bertengkar 
lagi dengan Ken?" 


Queen memalingkan wajahnya menatap ke jendela. 
"Ya," lirih Queen. 


"Lebih bersabarlah, Sayang, suatu hari kamu akan 
memetik hasil dari kesabaranmu." 


"Aku harap." 


Sebab aku tak yakin apa suatu hari itu akan tiba' batin 
Queen tak mengutarakan bagian ini sebab ia ragu apakah Ken akan 
pernah menerimanya sebagai istri yang sesungguhnya. 


"Tidurlah!" 
"Ya." 


Oueen berbaring di ranjang bersama Evelyn dan karena 
begitu lelah akhirnya perlahan ia mulai tertidur lelap. 


la terbangun saat mendengar keributan dan menemukan 
Evelyn sudah tak ada di sana. Dengan cepat ia segera berlari keluar 
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kamar menemukan Ken meninju Rich hingga bibirnya 
mengeluarkan darah. 


"Hentikan!" jerit Queen dengan cepat menghampiri Ken 
yang ingin kembali memukul adiknya. 


la menjauhkan Rich dari jangkauan Ken, tak mengerti ada 
apa dengan laki-laki itu. 


"Apalagi yang Anda inginkan? Belum puaskan Anda 


membuat keributan hingga harus menyusulku ke sini?! 


Ken masih diam dengan tatapan marahnya memandang 
Oueen dan Rich. 


"Lihatlah perbuatanmu!" ujar Queen menunjuk pada 
wajah Rich. 


"Adik Anda juga laki-laki dan dia bisa saja balas memukul 
Anda, apa Anda pikir karena dia tidak mampu melawan Anda? 
Anda salah! Itu karena dia lebih mampu mengendalikan dirinya dan 
bersikap lebih dewasa, tidak seperti Anda yang mirip anak kecil, 
memukul orang tanpa sebab." 


"Dasar istri tidak tahu diri!" 


"Sejak kapan saya pernah menjadi istri Anda yang 
sesungguhnya?!" ujar Oueen mengangkat dagunya menantang 
Ken. 


"Pulang atau aku akan kembali membuat keributan di 


"Anda pulang lebih dulu, aku akan menyusul." 
"Sekarang!" 
"Berikan aku kesempatan untuk pamitan pada Mama." 


"15 menit! Aku akan menunggu di mobil!" bentak Ken 
kemudian pergi dari kamar itu. 


Queen menghampiri Evelyn yang sejak tadi hanya diam 
mendengar pertengkaran mereka. Ia bisa melihat betapa tampak 
letih wanita itu saat ini. 


"Ma, aku pulang dulu." 


Evelyn menatap Queen dengan mata berkaca-kaca. 
"Maaf kamu harus ikut terjebak dalam masalah di keluarga ini tapi 
dia suamimu, Queen, jadi hormatilah dia. Mama tahu jika pernah 
memintamu untuk jangan terlalu lemah di hadapannya tapi 
setidaknya sesekali bersikap lembutlah padanya dan jangan terus 
melawannya." 


"Iya, Ma, maaf karena sudah bertengkar di sini. Mama 
istirahatlah dan jangan banyak pikiran, aku janji suatu hari Ken akan 
memanggil Mama dengan sebutan yang sama denganku," lirih 
Oueen yang membuat air mata dengan deras menuruni kedua pipi 
Evelyn dan dia terisak di sana. 


Oueen yang merasakan semua kesedihan itu memeluk 
erat tubuh mertuanya yang berguncang karena menangis. Ia tak 
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"Queen pulang dulu, Ma," pamitnya saat Evelyn sudah 
sedikit tenang. 


Dengan cepat Queen turun menuju mobil Ken sebelum 
laki-laki itu kembali ke atas dan membuat keributan lagi. 


Saat lift membuka di lobby ia terbelalak karena 
menemukan Ken berdiri di hadapannya membuat tebakannya 
benar jika laki-laki itu akan kembali naik ke atas. 


Tapi kemudian ia tak menggubris laki-laki itu, berjalan 
keluar dari lift dengan santai. 


"Arghh! Apa yang Anda lakukan?!" jerit Oueen saat Ken 
memanggulnya di bahu. 


Tapi dia bergeming dan terus membawa Oueen menuju 
mobilnya kemudian melemparkannya di kursi depan, bergegas 
menuju kursi pengemudi setelah memasang sabuk pengaman 
pada Oueen. 


Oueen hanya merengut marah akan perlakuan Ken 
padanya tapi tak ada yang bisa ia lakukan jika tak ingin kembali 
bertengkar. 


Begitu sampai rumah, laki-laki itu kembali memanggulnya 
dan membawanya ke atas kemudian melemparkannya di atas 
ranjang. 

Oueen hanya bisa menatap dalam diam tak tahu apa yang 
dia inginkan sebenarnya karena setelah melemparkannya, dia 
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malah keluar dari kamar dengan marah, meninggalkannya di sana 
sendirian. 


la kemudian berbaring di ranjang bahkan tak berani pergi 
ke kamarnya sebab tak ingin kembali memancing kemarahan Ken. 


Dua jam ia menunggu tapi laki-laki itu tak juga kembali. 
Saat ingin tidur pun ia tak bisa tidur jadi ia memutuskan turun dan 
mencari Ken tak peduli jika harus menjadikan nyawanya sebagai 
taruhan karena berani mengusik laki-laki itu. 


Queen turun ke bawah dan melihat apakah mobil Ken ada. 
Saat melihat jika mobilnya ada, ia tahu Ken ada di rumah jadi 
dirinya mencari di dalam rumah. 


la menuju ruang kerja Ken. Dengan jantung yang berdegup 
kencang ia menyiapkan dirinya akan kemungkinan terburuk, 
membuka pintu itu dengan perlahan. 


Saat sudah terbuka dengan pelan ia memasukkan 
kepalanya di sana, menemukan Ken juga menatap balik padanya 
dengan gelas di tangannya. 


Oueen melihat sebuah botol minuman keras di meja, dan 
menyadari jika Ken mabuk-mabukan saat ini. Ia semakin tak berani 
mengusik laki-laki itu dan dengan pelan ia mengeluarkan kepalanya 
dari sana bermaksud menutup kembali pintu itu, berharap Ken tak 
marah. 


Tapi harapan tinggallah harapan sebab seketika pintu itu 
kembali membuka dan Queen melihat tatapan aneh pada kedua 
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mata Ken membuatnya tak mampu berkata-kata, apalagi 
melarikan diri. 


"Akh!" jerit Queen saat Ken kembali merengkuhnya ke 
dalam dekapannya kemudian menggendongnya ke kamar, kembali 
melemparnya ke atas ranjangnya. 


Queen terbelalak saat Ken dengan cepat membuka 
kemejanya sambil terus menatapnya dan dengan panik ia 
mencengkram bajunya menyadari apa yang ingin Ken lakukan 
padanya. 


"Kamu mau apa?" tanya Queen pelan. 


"Menuntut hakku," ujarnya dengan suara tak jelas. Queen 
menyadari jika Ken sudah sangat mabuk saat ini hingga mungkin 
tak menyadari lagi kelakuannya. 


la kembali berteriak saat Ken menindihnya di atas ranjang. 
Queen menahan kedua lengannya pada dada telanjang laki-laki itu. 
Tapi Ken menarik kedua lengannya di atas kepala, menahannya 
menggunakan salah satu tangannya. 


Ken menatap kedua matanya intens, menyusuri seluruh 
wajah itu hingga tatapannya jatuh pada bib'r Queen. 


Ken menempelkan bibir mereka hingga menyatu dengan 
erat tak memberi kesempatan Queen yang mencoba berpaling 
dengan mencengkram dagu gadis itu yang terus berusaha 
menghindari ciumannya. 
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"Apa yang kamu lakukan padaku wanita penggoda?" tanya 
Ken saat melepaskan ciumannya. Belum sempat ia menjawab, laki- 
laki itu kembali memagut bibirnya. Menghisap bagian bawah 
bibirnya dan menggoda bibir itu membuka untuknya. 


Saat bibir Queen membuka, tak membuang kesempatan 
dia menyusup ke dalam kehangatan itu dan menjelajah di 
dalamnya mencari harta karun yang mungkin tersembunyi di sana. 


Rintihan lolos dari bibir Queen membuat ia terbelalak 
terkejut akan reaksinya sendiri yang menikmati apa yang Ken 
lakukan padanya. 


Hingga laki-laki itu melepaskan tangannya, Oueen mengira 
begitu tapi ternyata ia salah. Laki-laki itu merentangkan lengannya 
kemudian dia menyelipkan tangannya di bawah kepala Queen 
memiringkan kepala gadis itu hingga leher jenjang Queen tampak 
di hadapannya. 


la terkesiap saat merasakan bibir panas Ken menyusuri 
lehernya, menciumnya dan mengecup, sesekali bahkan 
mengigitnya. Bibir laki-laki itu terus naik hingga mencapai telinga 
Oueen dan ia mencumbu gadis itu di sana. 


"Ken," rintih Queen saat rasa gelenyar nikmat merambati 
tubuhnya sewaktu Ken melakukan semua itu. 


Setiap Ken mencium lehernya dan memagutnya maka ia 
akan merasakan gelenyar di sana. 
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"Sihir apa yang kamu lakukan padaku?" bisik Ken di telinga 
Queen sebelum menarik telinga itu dengan bibirnya yang 
membuat Queen kembali merintih. 


Queen terdiam saat Ken kembali turun menyusuri 
lehernya menuju payudaranya. la terkesiap saat laki-laki itu 
merobek atasannya hingga menampakkan branya. 


"Ken," panggil Queen panik saat laki-laki malah menarik 
turun branya hingga payudara telanjangnya tampak di hadapan 
laki-laki itu. 


"Jadi akhirnya kamu tahu namaku?" tanya Ken menatap 
tubuh Queen di hadapannya. 


Queen mencoba menutupnya dari pandangan Ken tapi 
laki-laki itu menangkap tangannya dan kembali merentangkannya, 
tak membiarkannya. 


la terbelalak saat laki-laki itu menurunkan kepalanya dan 
kemudian memasukkan ujung sensitif milik Queen ke dalam 
kehangatan mulutnya. 


"Ken," rintih Queen saat rasa nyeri yang ia rasakan kali ini 
semakin terasa daripada yang tadi. la berusaha menjauh dari Ken 
tapi tak berdaya saat laki-laki itu terus mencumbunya di sana. 
Bahkan miliknya yang sebelah lagi juga tak lolos dari perhatian laki- 
laki itu. 
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Saat sudah puas Ken kembali berpindah ke atas, 


mencumbu leher Queen yang sebelah lagi dan ia hanya bisa pasrah 
sebab Ken masih menahan tangannya. 


Tak lama ia merasa jika tangannya longgar, jadi dengan 
cepat ia menahan Ken dan menemukan laki-laki itu terdiam 
menimpanya. 


la mengangkat kepala melihat laki-laki itu dan merasa lega 
saat menemukan dia sudah tertidur dan dirinya lolos dari semua 
ini. 

Queen dengan pelan mendorong tubuh Ken ke samping 


kemudian dengan cepat ia merapikan branya tapi atasannya sudah 
tak terselamatkan lagi. 


Saat ia baru akan turun sebuah lengan merengkuh 
pinggangnya erat dan menariknya hingga ia kembali ke dalam 
pelukan Ken. 


"Ken, aku bukan bantal guling," kesal Queen berusaha 
melepaskan diri tapi laki-laki itu malah semakin erat memeluknya. 


la hanya bisa menghela napas pasrah saat menjadi bulan- 
bulanan laki-laki itu meski dalam tidurnya. Dirinya berusaha 
melepaskan pelukan Ken tapi semua usahanya sia-sia dan akhirnya 
memilih tidur di sana saja. 
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Ken terbangun perlahan dengan kepala yang mulai 
berdenyut sakit. Dia berusaha mengangkat tangannya agar bisa 
memijat kepalanya tapi malah menemukan sesuatu menimpanya. 


Dengan cepat dia membuka matanya dan menemukan 
istrinya berada di dalam pelukannya membuatnya mengerinyit 
mencoba mengingat apa yang terjadi. 


Wajah tidur istrinya membuatnya terdiam menatapnya 
dan suatu perasaan mencoba melompat keluar dari dalam hatinya 
tapi dia menahannya karena tak ingin merasakan apa pun pada 
wanita pilihan ibu tirinya. 


Tapi semua itu tak bisa menahan matanya untuk perlahan 
menyusuri wajah istrinya terus turun pada bibirnya yang selalu 
berhasil menggodanya setiap dia memandangnya. 


Dia terus turun hingga menemukan pakaiannya sobek dan 
Ken berusaha mengingat apa yang sebenarnya sudah 
dilakukannya. 


Apakah tanpa sadar aku sudah memerkosanya? 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" 
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Seketika mata Queen membuka saat mendengar suara 
Ken berbicara padanya. Ia terbelalak sewaktu menemukan laki-laki 
itu sedang menatapnya tajam. 


"Jam berapa ini?" 
"Jam 6." 


Oueen mendesah lega karena ternyata ia belum terlambat 
untuk pergi bekerja. 


"Apa yang kamu lakukan di sini dan ada apa dengan 
pakaianmu?" 


"Semalam seorang manusia goa melemparku ke atas 
ranjang dan merobek pakaianku," sinis Queen. 


"Aku tidak ingat, kamu tidak mengada-ada bukan?" 


"Terserah!" ujar Oueen merengut marah kemudian 
beranjak dari atas ranjang. Dirinya kembali terkejut saat lengan Ken 
kembali merengkuh pinggangnya dan membuat ia kembali 
berbaring di atas ranjang, menindihnya. 


"Kamu mau apa?" tanya Queen. 
"Mencari tahu apakah kamu mengzda-ada atau tidak." 


"Dengan cara? Harusnya kamu memasang CCTV di kamar 
ini agar bisa merekam kelakuan bar-barmu!" 


"Kamu bisa mereka ulang kejadiannya untukku dan 
mungkin aku akan ingat." 
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"Bermimpi saja, Tuan!" maki Queen kesal dan harus 
terdiam saat Ken kembali memagut bibirnya. 


Laki-laki itu kemudian kembali melakukan apa yang 
semalam dilakukannya sampai ia mulai menuruni leher Queen 
menuju payudaranya, membuat Queen menyadari jika ia hanya 
pura-pura lupa saja. 


"Dasar mesum!" teriak Queen saat sadar dan dengan kuat 
mendorong Ken kemudian bergegas berlari dari sana tak 
menyadari laki-laki itu menyunggingkan sedikit senyum di sudut 
bibirnya. 


Selesai mandi dan siap berangkat kerja, Queen kembali 
melintas di kamar Ken menemukan dia juga baru selesai mandi. 
Mereka hanya saling menatap dalam diam hingga Queen 
memalingkan wajahnya. 


"Mau ke mana?" tanya Ken saat Queen kembali 
melangkah. 


"Sarapan kemudian berangkat kerja." 
"Kemarilah!" 


Queen menatap Ken curiga dan melihat jika laki-laki itu 
sudah duduk di atas ranjang menunggunya. 


Dengan perlahan ia berjalan menghampirinya, tak 
mengurangi kewaspadaannya sebab jika Ken berusaha berbuat 
macam-macam lagi ia ingin bisa kabur dari sana dengan mudah. 
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Dengan takut Oueen duduk di atas ranjang kemudian 
berpaling menatap Ken. 


"Bisa kita seperti ini terus?" 


"Bagian yang mana? Jika maksudmu kamu yang mencuri 


kesempatan seperti tadi pagi—," gugup Oueen tak mampu 


menyelesaikannya. 


"Tidak, maksudku tidak bertengkar lagi. Aku lelah terus 
bertengkar." 


"Tentu saja." 
"Terima kasih." 


"Alkohol ternyata bisa membuatmu waras kembali," ujar 
Queen tertawa. 


"Berhenti mengejekku atau kejadian tadi pagi akan 
terulang kembali dan kamu tak akan bisa lolos dengan mudah!" 
geram Ken. 


"Oke, aku hanya bercanda, tak baik selalu tegang," ujar 
Oueen tak menyadari ucapannya membuat Ken meringis sebab 
itulah yang selalu dirasakannya jika berdekatan dengan istri yang 
terpaksa dinikahinya. 


Ken menatap istrinya tajam yang merupakan penyebab dia 
mungkin akan datang terlambat ke kantor hari ini. 


Oueen yang menyadari jika Ken kembali menatapnya 


dengan aneh bergegas berdiri dan berlari keluar dari kamar itu. 
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"Aku pergi dulu!" teriak Queen kabur dari sana. 


Ken hanya bisa mengenggam tangannya erat berusaha 
menahan diri agar tak mengejar istrinya. 
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Saat ini Queen yang sedang bekerja tak bisa menahan diri 
terus mengingat kejadian semalam dan membuatnya merasakan 
sedikit rasa bahagia tapi saat ingat pertemuan dengan mama 
mertuanya tadi membuat ia kembali sedih. 


Sebelum ke hotel ia memang menyempatkan diri ke rumah 
sakit menjenguk papa mertuanya. Evelyn masih bertanya tentang 
kabar Ken walau laki-laki itu membencinya dan Queen tak tahu 
terbuat dari apa hati wanita itu hingga masih peduli pada anak yang 
tak memedulikannya sama sekali. 


Saat istirahat ia melamun memikirkan bagaimana caranya 
agar keluarga mereka bisa merasakan kebahagiaan yang 
seutuhnya. 


Queen kemudian mengambil ponselnya dan terbelalak tak 
percaya saat menemukan sms dari Ken di sana tapi ia harus kecewa 
saat membaca pesan itu yang isinya sangat singkat. 


"Di mana?" 


"Ckck, dasar pelit kata-kata," kesal Queen kemudian 
kembali menyimpan ponsel itu, mengabaikannya bahkan 
melupakannya karena sibuk bekerja hingga malam. 
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Dengan letih ia pulang ke rumah menemukan Ken tampak 
marah entah karena apa hingga ia menyadari pasti karena tak 
membalas pesannya. 


"Aku bekerja," jawab Queen sebelum laki-laki itu bertanya. 
"Kamu bisa membalas pesanku." 


"Pesan yang mana? Oh, yang pendek itu? Aku pikir 
pesannya terpotong karena kamu kehabisan pulsa." 


Dan ia mendapatkan pelototan tajam dari Ken yang 
membuat ia bungkam seketika. 


"Di mana kamu kerja?" 


"Untuk apa kamu tahu? Bukankah biasanya kamu tak ingin 
tahu tentang apa pun." 


"Apakah kamu akan menjawab pertanyaan dengan 
pertanyaan?" 


Queen tak mau menjawab pertanyaan laki-laki itu. 
"Aku mandi dulu. Apa kamu sudah makan?" 
"Mandilah dulu!" 


Queen mengikut perintah Ken tanpa membantahnya dan 
selesai mandi ia bergegas ke bawah untuk masak tapi saat melihat 
sudah ada bekas sisa makanan di sana hal itu urung ia lakukan. Ia 
tak ingin lagi bersusah payah sebab tahu jika makanan itu tetap tak 
akan disentuh suaminya. 
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Dengan cepat ia berbalik badan, menemukan Ken sudah 
berdiri di sana menatapnya. 


"Kenapa tidak jadi?" 


"Sepertinya kamu sudah makan jadi untuk apalagi aku 
masak." 


"Aku masih lapar," ujar Ken kemudian duduk di kursi 
dapur. 


Oueen menatap suaminya curiga sebab tak biasanya dia 
bersikap seperti itu dan jika ini hanya akal-akalannya untuk 
mengerjainnya saja, dirinya tak akan segan-segan menyakitinya. 


la mulai bergegas melihat bahan-bahan apa saja yang ada 
dan saat sudah mendapatkan ide, ia segera memasaknya tak 
menyadari Ken terus menatapnya tanpa melepaskan pandangan 
darinya. 


Selesai memasak, ia meletakkan hidangan di meja, 
menatap Ken apakah dia akan memakannya kali ini atau kembali 
mengabaikannya. 


la merasa sedikit senang saat laki-laki itu memakannya kali 
ini. "Masakanmu enak tapi aku seolah pernah memakannya entah 
di mana." 


Seketika wajah bahagia Oueen berubah memucat 
mendengarnya. 
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"Semua masakan sama saja rasanya. Aku sudah 
memasaknya dengan susah payah jadi kamu harus 
menghabiskannya." 


la begitu lega saat Ken kembali makan dan tak bertanya- 
tanya lagi. Dirinya tak tahu apa yang akan terjadi jika Ken sampai 
tahu jika makanan dikantornya adalah hasil masakannya juga. 


Queen kemudian duduk di sofa ruang tamu menunggu Ken 
selesai makan. Ia membuka ponselnya untuk mengisi waktu 
mencoba menjelajah sosial medianya. 


Perhatiannya teralihkan saat Ken duduk di sofa seberang. 
la menatap Ken heran sebab tak biasanya laki-laki itu akan duduk 
bersamanya. Biasanya dia tak menggubrisnya dan langsung naik ke 
atas. 


"Kenapa kamu menatapku seperti itu?" 


"Aku hanya merasa heran kenapa kamu bisa berubah 
tanpa sebab." 


"Jangan memikirkan yang tidak-tidak." 


"Kamu tidak sedang merencanakan sesuatu untuk 
membuatku mati perlahan bukan?" 


"Ini dunia nyata bukan film pembunuhan." 
"Sikapmu sangat mencurigakan." 
"Apa kita akan bertengkar lagi?" 


s "Bukan itu maksudku." 
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"Di mana kamu bekerja?" 
Oueen semakin menatap heran laki-laki itu. 


"Di sebuah hotel, sebagai asisten koki," jawab Oueen tak 
ingin Ken tahu nama hotel tempat ia bekerja karena takut mungkin 
laki-laki itu akan tahu jika ia yang menyediakan katering kantornya. 


"Mulai besok aku akan memberikan hakmu sebagai istri 
dan aku harap bisa melunasi bagian saat di mana aku tak 
memberimu apa-apa." 


Oueen menatapnya dengan aneh dan membuat ia 
mengingat malam di mana Ken mabuk, mengatakan jika dia ingin 
menuntut haknya. 


"Kenapa kamu menatapku seperti itu?" 


"Apa kamu memberikannya dengan ikhlas atau karena 
menginginkan sesuatu?" 


"Apa? Kamu sangat aneh, bukannya berterima kasih tapi 
malah mencurigaiku." 


"Terima kasih," ujar Queen masih menatap Ken curiga. 
"Hanya itu?" 


"Lalu aku harus menari-nari kesenangan seperti orang 
gila?" 


"Aku lupa jika kamu wanita yang aneh. Menjawab 
pertanyaan dengan pertanyaan lainnya." 


| "Mau bicara atau bertengkar lagi?" 


"Apa kamu menyukai Rich?" 

"Daripada dirimu, aku lebih menyukainya." 

"Jujur sekali," sinis Ken. 

"Karena itu kenyataannya," ujar Queen tak peduli. 


"Setelah kita bercerai, kamu bisa menikah dengannya!" 
Geram Ken. 


"Ide bagus," ujar Queen tersenyum manis dan seketika 
bisa melihat jika wajah Ken berubah memucat. 


"Aku akan ke atas," ujar Queen tak ingin kembali 
bertengkar dengan Ken. 


"Aku bingung sebenarnya siapa kamu? Dan apakah semua 
yang kamu katakan dan lakukan memang merupakan dirimu yang 
sebenarnya atau semua itu hanya kepura-puraan saja. 
Sesungguhnya aku mulai merasa lelah dan ingin hidup tenang. Aku 
sendiri bingung apakah harus menduda secepat ini atau bertahan." 


Queen menghentikan langkahnya, berbalik, dan kembali 
menghampiri Ken. Memberanikan diri memeluk tubuh Ken dengan 
erat. 


"Aku harap pelukan ini bisa menenangkanmu dan 
memberikanmu jawaban untuk pertanyaan-pertanyamu. Tuhan 
menciptakan mata, hati dan pikiran kita agar bisa digunakan secara 
bersamaan untuk memilah mana yang benar dan salah, mana yang 
tulus dan tidak jadi jika matamu melihat seperti ini, gunakan 
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yakin, dengarkan suara hatimu," ujar Queen merasakan sesuatu di 
dalam hatinya saat Ken membalas pelukannya. 


"Maaf jika aku bersikap sangat keras padamu tapi aku tak 
bisa hanya diam saja saat kamu bersikap semena-mena pada 
Bunda dan Mama, pernikahan ini juga berat untukku tapi aku 
bertahan, bertahan semampuku, jadi kamu harus tanya hatimu 
apa sesungguhnya yang kamu inginkan untuk pernikahan kita dan 
aku akan menerima apa pun keputusanmu nanti," tambah Queen 
dan bisa merasakan jika Ken mendekapnya semakin erat. 


la melepaskan pelukannya, menatap Ken sejenak 
kemudian bergegas naik ke atas menuju kamarnya. 
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Ken menatap kepergian Queen dengan berbagai perasaan 
tapi dia masih tak tahu apa yang harus dilakukannya. Dengan 
perlahan dia menyusul gadis itu dan saat tiba di kamarnya, dia 
mondar mandir di sana hingga akhirnya dirinya tak bisa menahan 
diri lagi. 

Ken berjalan dengan pelan ke kamar Queen, menemukan 
istrinya sudah bergelung di dalam selimut. Dia mendekat tapi 
menemukan wanita itu sudah memejamkan mata. 


"Ada apa, Ken?" 


Dia mengurungkan niatnya untuk berbalik dan pergi saat 
mendengar suara itu. 


"Boleh aku di sini sebentar saja?" 


Queen menatap Ken sejenak kemudian mengulurkan 
tangan pada laki-laki itu menunggu dengan hati berdebar-debar 
apakah laki-laki itu akan menerimanya atau menolaknya. 


la sudah menyiapkan dirinya jika Ken akan menolaknya. 
Tapi seketika ia tersenyum saat Ken menerima ulurannya, naik ke 
a atas ranjang dan berbaring di sampingnya. 
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Mereka berbaring terlentang menatap langit-langit dalam 
diam. 


"Ternyata kamar ini sangat nyaman." 
"Kita bisa bertukar kamar jika kamu mau," ujar Queen. 


"Bukan itu maksudku, keadaan kita yang seperti ini 
membuatku nyaman." 


Queen tak tahu harus menjawab apa jadi ia hanya diam 
saja. 
"Boleh aku tidur di sini?" tanya Ken. 


Oueen berpaling menatap Ken dan menyadari jika laki-laki 
itu serius akan ucapannya. 


"Ya, ayo kita tidur," ujar Queen kemudian berbalik 
membelakangi laki-laki itu saat Ken membelakanginya. 


"Kamu benar, aku tidak memiliki alasan yang jelas untuk 
membenci Tante." 


"Ya, mama tiri yang memperjuangkanmu tak kurang dari 
cinta seorang ibu kandung." 


Dengan cepat Oueen menangkap tangan suaminya saat 
tahu jika laki-laki itu bangun dan ia tahu jika Ken kembali marah. 


"Ken, tidurlah di sini, aku janji tidak akan menyelamu lagi." 


» Ken menatap Oueen sejenak dan memutuskan kembali 
£| berbaring di sana berusaha memejamkan mata, begitu juga 
| dengan Queen. 
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la harus kembali membuka mata saat 5 menit berlalu tapi 
Ken masih juga bergerak-gerak di sana. 


"Tidurlah, Ken, aku tahu kamu lelah." 


Laki-laki itu berbaring miring menatap Queen, bergeming 
hingga beberapa menit berlalu. 


"Apakah aku tampak jelek hingga kamu terus menatapku 
sejak tadi?" tanya Oueen bingung. 


"Bolehkah aku tidur sambil memelukmu?" tanya Ken pelan 
hingga Oueen mengira jika ia salah dengar. 


"Aku janji hanya akan memeluk saja, tak akan mencuri 
kesempatan," sambung Ken saat Oueen diam saja yang membuat 
dirinya yakin jika ia tak salah dengar. 


"Kenapa?" tanya Oueen tak mengerti. 


"Sebab setiap tidur memelukmu aku bisa tidur dengan 
nyenyak." 


Oueen menatap Ken dan menyadari jika laki-laki itu 
mengatakan yang sejujurnya. 
"Baiklah." 


Dengan cepat Ken meraih tubuh istrinya begitu 
mendapatkan persetujuan dan segera memeluknya erat. 


Oueen terdiam di dalam dekapan dada Ken dan bisa 
mendengar detak jantung laki-laki itu yang berdetak. Ia meletakkan 
Tya di dada Ken dan mengusapnya perlahan. 
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"Maukah kamu membelakangiku?" 

"Kenapa?" 

"Aku ingin bisa memelukmu lebih dekat." 
"Seperti bantal guling?" tanya Queen tersenyum. 
"Ya, jika kamu tak keberatan." 


Queen menuruti kemauan Ken dan dia kembali 
merengkuh Queen semakin erat hingga tubuh mereka seolah 
menempel dan perlahan mereka tertidur dengan posisi seperti itu 
hingga keesokan harinya. 


Kak 


Queen yang terbangun lebih dulu merasakan perasaan 
nyaman di dalam pelukan Ken dan ia diam saja agar semua itu bisa 
lebih lama sebab ia tak tahu bagaimana sikap Ken setelah ini. 


Saat laki-laki itu mulai bergerak, ia menyadari jika 
suaminya mulai terbangun dan seketika Ken langsung meloncat 
turun dari ranjang setelah menyadari semuanya. 


"Bersiap-siaplah, kita akan ke rumah sakit, kemudian 
mengantar Papa ke bandara," ujar Ken tak kerani menatap Queen. 


"Ya," timpal Queen dan tahu jika semuanya sudah kembali 
seperti semula apalagi saat melihat punggung Ken yang dengan 
cepat bergegas keluar dari kamarnya seolah tak sabar lagi untuk 
menjauh darinya. 
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Setelah siap mereka segera pergi ke rumah sakit dan 
sepanjang perjalanan hanya bisa terdiam. Mereka bersyukur 
karena akhirnya keadaan Rodrick membaik dan hari ini sudah 
diizinkan untuk pulang ke rumah. 


Setiba di rumah sakit, Oueen segera memeluk Evelyn dan 
kemudian berbincang-bincang di sana. Sesekali ia memperhatikan 
Ken yang berbicara dengan papanya. Dirinya lega karena walau Ken 
belum bisa bersikap baik pada Evelyn, setidaknya ia tak lagi sejahat 
biasanya. 


Saat akhirnya waktu keberangkatan semakin dekat, 
mereka bergegas menuju bandara. 


Rich juga Callia mendorong papanya masuk ke dalam lebih 
dulu saat Ken dan Oueen sudah berpamitan padanya. Tinggallah 
mereka berdua bersama Evelyn di sana. 


"Queen, jaga kesehatanmu baik-baik, terima kasih 
untukmu yang sudah sangat membantu Mama selama di sini." 


"Itu sudah kewajibanku, Ma, dan Mama juga harus 
menjaga kesehatan Mama." 


"Ya, terima kasih, Sayang," timpal Evelyn kemudian 
berpaling menatap Ken ragu. 


"Ken, jaga kesehatanmu." 


"Hmmm," jawabnya menghindari menatap kedua mata 
Evelyn. Dia seketika kaku saat dengan nekat Evelyn memeluknya. 


Tanpa Evelyn sadar air matanya mengalir karena walau 
Ken tak membalas pelukannya, setidaknya putranya tak 
mendorongnya menjauh. 


Dia sangat rindu memeluknya sebab biarpun Ken bukan 
putra kandungnya tapi Ken adalah anak pertamanya yang ia dekap, 
peluk dan cium saat masih kecil dan dirinya sungguh merindukan 
itu semua. 


"Mama, pergi dulu." 


"Ya, Ma," jawab Queen berkaca-kaca mengantarkan 
kepergian mereka. 


Dalam diam mereka kembali pulang ke rumah dengan 
pikiran masing-masing. Saat tiba di rumah ia segera bersiap-siap ke 
hotel sebab tadi ia hanya izin setengah hari saja. 


Sedangkan Ken langsung melaju ke kantornya setelah 
mengantarkan Queen sampai rumah. 


Setibanya di tempat kerjanya, ia segera kembali 
melakukan rutinitasnya menyiapkan hidangan untuk tamu-tamu 
restoran dan tanpa terasa hari sudah malam. 


Queen bersiap-siap untuk pulang aan saat melangkah ke 
luar dari dapur menuju bagian dalam restoran, dirinya melihat 
seorang pria menatapnya tapi Queen mengabaikannya dan 
berjalan melewatinya. 


1 "Hai, Queen," sapa pria itu yang membuat ia kembali 
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Queen kembali melangkah karena merasa jika mungkin ia salah 
dengar. 


"Hai, Laqueena," panggil pria itu sekali lagi yang membuat 
ia yakin jika ia tak salah dengar. 


Queen menatap bingung pada pria itu yang terlihat 
memakai jas begitu rapi dengan rambut yang terpotong pendek 
seperti para tentara. 


"Maaf, Tuan, Anda berbicara dengan saya?" tanya Queen 
memastikan. 


"Siapa lagi kalau bukan kamu. Perkenalkan aku Rex, teman 
suamimu. Boleh aku duduk di sini?" tanyanya menunjuk sebuah 
kursi di restoran itu. 


Queen menatap laki-laki itu ragu sebab merasa curiga 
karena tak mengenalnya sama sekali. 


"Ayolah, hanya sebentar saja. Jangan takut, di sini ramai 
jadi orang-orang tak akan berpikiran negatif." 


"Oke. Ada apa?" tanya Queen memutuskan untuk duduk 
dan mendengarkan apa yang ingin dia katakan. 


"Kamu to the point sekali. Baiklah, aku di sini hanya ingin 
berbicara sebagai sahabat Ken." 


"Maksudnya?" tanya Queen curiga. 
"Dengarkan dulu." 


| Queen memilih diam dan mencoba mendengarkan. 
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"Aku tahu keadaan pernikahan kalian tidak begitu baik tapi 
aku tak bermaksud ikut campur. Aku hanya membenci kata 
perceraian." 


"Lancang sekali Anda bicara!" sergah Queen gusar. 
"Diam dulu, Oke." 
"Ya," ujar Queen mencoba menahan diri. 


"Aku sahabat suamimu dan saat pernikahan kalian aku 
datang. Mungkin kamu tak memperhatikannya tapi bukan itu yang 
ingin aku bahas." 


"Lalu?" 


"Kamu tahu jika suamimu sudah hidup penuh drama 
karena apa yang sudah diperbuat oleh nenek sihir itu. Saranku 
untukmu hanyalah satu, mencobalah bersabar dengan cara yang 
benar. Melunaklah padanya dan aku yakin kalian akan baik-baik 
saja." 


"Aku tidak mau diinjak-injak oleh siapa pun termasuk 
suamiku sendiri." 


"Bukan itu yang aku maksudku. Kamu belum mengenal 
suamimu, dia akan selalu melindungi yang lemah. Jadi kamu harus 
bersikap kuat untuknya dan melemah untuk egomu sendiri. Kenali 
suamimu, rangkul dan peluk dia jika dia marah atau saat emosinya 
sedang di ambang kebingungan. Percayalah padaku, suamimu 
hanya akan lemah pada suara hatinya. Jika kamu juga mengikuti 
emosimu maka kalian tak akan menemukan titik tengah dan dia 
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akan terus memercayai apa yang dia dengar dari neneknya 
tentangmu." 


"Salah dia sendiri kenapa tak bisa melihat mana yang benar 
dan mana yang salah." 


"Apa kamu berharap dia akan langsung memercayaimu 
padahal dia baru mengenalmu sedangkan dia sudah mengenal 
neneknya selama 30 tahun hidupnya?" 


"Bagaimana dengan Mama Evelyn?" 


"Soal itu hanya Ken yang tahu apa yang sudah ditanamkan 
oleh neneknya tentang ibu tirinya di dalam kepalanya. Sesuatu 
yang sudah ditanam sejak kecil akan sedikit sulit untuk disingkirkan 
karena itulah aku memintamu bersabar sebab semua itu akan 
butuh kesabaran yang sangat besar." 


"Baiklah, aku akan mencobanya," ujar Queen. Apa pun 
akan coba dilakukannya untuk keutuhan rumah tangganya juga 
tekadnya dalam memenuhi janjinya pada mama mertuanya. 


"Nah, begitu maksudku." 
"Terima kasih atas perhatianmu untuk kami." 


"Aku juga ingin sahabatku bahagia dan hanya itu yang bisa 
aku bantu. Selamat berjuang, aku tahu kamu adalah wanita baik- 
baik, tapi yang harus kamu tahu, ketika kamu bisa mendapatkan 
tubuhnya, maka kamu akan bisa mendapatkan hatinya karena 
suamimu bukanlah laki-laki yang bisa disentuh oleh sembarangan 
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Setelah selesai berbicara, Queen kemudian bergegas 
pulang sambil memikirkan semua itu dan akhirnya ia mengambil 
keputusan jika mungkin kali ini ia yang harus berjuang dan suatu 
hari nanti berharap jika akhirnya ia bisa berjuang bersama 


suaminya. 
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Saat ia tiba di rumah, dirinya menemukan Ken sudah 
pulang. la masuk ke dalam kamar, menemukan tak ada Ken di sana 
dan dirinya tahu jika laki-laki itu pasti ada di ruang kerjanya. 


Queen dengan cepat mandi dan setelah itu mencari Ken di 
sana. la membuka pintu perlahan, menemukan Ken sedang bekerja 
menggunakan laptopnya. 


"Kamu sudah makan?" 

"Hmmm." 

"Hmmm itu sudah atau belum? Bicara jangan berdeham." 
"Sudah tadi." 

"Makan lagi bersamaku mau?" 

"Kamu makan saja, aku sudah." 


"Ayolah, tidak ada racun di dalam masakanku, aku jamin. 
Jika kamu takut maka aku akan mencobanya dulu, baru kamu 
memakannya." 


"Aku tidak memiliki pikiran seperti itu." 
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"Bagaimana kalau kamu minum kopi sambil menemaniku 
makan?" tanya Queen kembali tak mau menyerah tapi Ken diam 
saja. 


"Apa itu artinya ya?" 
Saat dia tetap diam saja dan tak mengucapkan kata 


penolakan maka Oueen tahu jika itu artinya ya. 


"Baiklah, turunlah setengah jam lagi," ujar Queen senang 
karena berhasil. 


Saat akhirnya ia selesai membuatnya bahkan setelah 
dirinya juga sudah selesai makan, Ken masih belum turun juga. 
Sesaat hatinya kembali sedih saat menatap jam jika sudah satu jam 
berlalu. 


Dirinya baru saja ingin beranjak ke atas dengan kecewa 
tapi malah menemukan Ken turun dan berjalan menghampirinya. 
Duduk di sofa meminum kopi buatannya yang ia tahu pasti sudah 
dingin. 


"Bagaimana pekerjaanmu di kantor?" tanya Queen 
memecah suasana. 


"Begitulah." 
"Pelit sekali bicaramu, Tuan." 


Ken menatap Oueen kesal mendengar ucapannya tapi 
kemudian dia hanya meminum kopinya. 


133 


JER "ge 


"Aku tidur dulu," ujar Queen karena tak ingin jika semakin 
lama di sana mungkin mereka malah akan kembali bertengkar. 
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Keesokannya sebelum berangkat kerja, Queen mencoba 
mendekati Ken lagi. 


"Apa kamu sudah siap berangkat?" 
"Kelihatannya?" 

"Maukah kamu sarapan dulu?" 

"Aku sudah kesiangan." 

"Ken, masih pagi, please! Sekali ini saja." 


"Aku tidak suka dengan sikap anehmu ini," ujarnya 
menatap Queen curiga. 


"Please!" 


Dengan enggan akhirnya Ken menuruti keinginan Queen 
dan untuk pertama kalinya mereka makan bersama saat sarapan. 


Oueen kemudian segera menyiapkan bekal untuk Ken 
bawa. 


"Ini bekal untukmu." 
"Tidak perlu, aku bisa makan di kantor." 


Oueen menundukkan kepala menatap bekal di tangannya 


mencoba menahan air mata yang ingin terbit dari sana. Belum apa- - 
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apa ia sudah merasa ingin menyerah padahal bahkan belum satu 
hari. 


"Ya sudah, aku akan membuangnya saja," lirih Queen 
pelan berbalik menuju tempat sampah. 


la tersentak saat tiba-tiba Ken malah merebut bekal itu 
dari tangannya. 


"Lebih baik aku memberikannya pada orang yang 
kelaparan di luar sana daripada kamu buang." 


Walau tak ingin merasa terluka tapi hati Queen tetap 
terluka mendengarnya. 


"Terserah! Hati-hati di jalan." 


Tapi tak ada balasan dari laki-laki itu dan ia kemudian juga 
tak memedulikannya. Hanya berangkat kerja dan bekerja sampai ia 
bisa melupakan rasa sedihnya. 


Saat hal itu tetap tak bisa ia hilangkan, dirinya duduk di 
meja restoran di waktu istirahatnya dan meminta rekannya 
membuatkan makanan paling pedas untuknya. 


"Kenapa, Queen? Kamu mengidam?" 
"Enggak, cuma lagi ingin makan yang pedas-pedas saja." 
"Baiklah," ujar Cassandra menatap Oueen aneh. 


Saat makanan itu tiba di hadapannya, ia segera 
memakannya dan mengabaikan rasa pedasnya. Dirinya tak 
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menahan diri saat air matanya mengalir karena rasa pedas itu tapi 
sesungguhnya hatinya tahu jika bukan itu yang terjadi. 


Air matanya terus turun dengan deras tapi ia tak berhenti 
makan. 


"Queen, jika memang sangat pedas jangan diteruskan," 
ujar Cassandra saat melihatnya terisak. 


"Sayang kalau dibuang," isak Queen dan terus 
memakannya sambil mengusap air matanya yang terus mengalir. 


Tapi begitu makanannya habis ia tak membiarkan lagi air 
matanya turun agar orang-orang tak tahu jika sesungguhnya 
hatinya yang terluka. 


Queen lega karena banyaknya tamu yang berdatangan 
saat liburan membuat mereka semua begitu sibuk di restoran 
hingga ia tak memikirkan lagi lukanya. 


Dirinya baru bisa pulang saat hari sudah malam. Dengan 
letih ia masuk ke dalam rumah dan menemukan Ken sedang duduk 
bersama Sheila di sana. 


Seketika tubuh Oueen menegang saat melihat wanita tua 
itu karena ia sungguh merasa tak sanggup meladeninya hari ini. 
Tapi apa dia punya pilihan? Tentu saja tidak. 


“Grandma, kapan datang?" 


"Tidak usah sok ramah!" 
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"Baik, Grandma. Apa Grandma sudah makan? Jika belum 
aku siapkan." 


"Ken, usir dia, Grandma muak melihat wajahnya!" 


la menatap Ken dan menemukan laki-laki itu sedang 
menatapnya. 


"Aku ke atas dulu," ujarnya pelan sebelum Ken sempat 
mengusirnya karena ia tahu itulah yang akan terjadi saat 
menemukan Ken menatapnya sinis. 


la tahu jika nenek sihir itu pasti sudah menanamkan hal 
buruk entah apalagi di kepala Ken tentangnya tapi ia yakin dirinya 
akan segera mengetahuinya. 


Saat melewati meja dapur ia menemukan kotak bekalnya 
sudah ada di sana. la menghampirinya dan mempersiapkan diri 
membukanya, menemukan jika isinya sudah kosong tapi ia tak 
membiarkan rasa senang merasuk ke dalam hatinya sebab tak tahu 
apakah Ken yang memakannya atau dia memberikannya pada 
orang lain. 
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Pagi-pagi saat menyiapkan sarapan, Queen menatap Ken 
curiga yang tak biasanya menghampirinya. 


"Sepertinya kamu dekat sekali dengan anak itu?" 
"Siapa?" 


"Jangan berlagak bodoh!" 
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"Aku tak mengerti maksudmu, jika kamu lupa, aku bukan 
cenayang," gusar Queen. 


"Aku tak sudi menyebutkan namanya!" 


"Aku menjunjung tinggi kesetiaan. Jadi sesakit apa pun 
kamu menindasku aku tidak akan pernah mengkhianatimu tapi jika 
kamu memutuskan untuk memberikan surat cerai kita ke tanganku 
dan bermain api terlalu jauh maka aku akan pergi. Silakan kamu 
dengarkan saja semua perasangka buruk yang Grandma masukkan 
ke kepalamu," ujar Queen kembali melanjutkan kegiatannya. 


"Dan di antara aku dan Rich tak ada hubungan apa-apa. Dia 
orang yang baik dan tak akan pernah menikammu dari belakang,” 
sambungnya. 


"Wow! Manis sekali kamu mau bersusah payah 
membelanya." 


"Berhenti memancing pertengkaran agar hari kita tidak 
semakin berantakkan. Dia adik iparku dan kamulah suamiku, apa 
kamu sudah jelas?" 


"Manis sekali mulutmu." 


"Tentu saja, bahkan gula pun kalah," ujar Oueen 
tersenyum yang membuat Ken menatap bibirnya. 


Dengan gugup Oueen kembali menyiapkan sarapan 
mereka. "Kopi atau susu?" 


"SUSU." 
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"Roti atau yang lainnya?" 
"Roti kacang." 


"Begitu dong, biar pelayanmu ini tak pusing dibuat 
olehmu," ujar Queen tertawa melihat wajah merengut laki-laki itu. 


la terkesiap saat laki-laki itu malah bangun dari kursinya 
kemudian berjalan menghampirinya hingga ia terjebak 
di counter dapur. 


Ken menarik dagunya ke atas. 
"Kamu mau apa?" tanya Oueen panik. 


"Mencicipi apakah bibirmu memang lebih manis dari gula," 
bisik Ken di depan bibir Queen kemudian memagutnya perlahan. 


Oueen hanya terdiam di sana dan tak mampu berkata- 
kata. Walau ciuman mereka bukan pertama kalinya tapi setiap Ken 
menciumnya, ia memang tak mampu berpikir dan bereaksi lagi. 


Sampai Ken melepaskannya pun ia masih terpaku di sana 
bahkan saat laki-laki itu sudah berangkat kerja baru ia menyadari 
apa yang terjadi jika ia sudah ditinggalkan di sana sendirian. Bahkan 
sarapan yang ia siapkan untuknya sudah habis dimakan Ken. 
Dengan cepat ia juga berangkat kerja sebelum dirinya terlambat. 
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Saat tiba di hotel ia segera memulai jadwal kerjanya setiap 
Kamis yaitu menggantikan chef utama menyajikan makanan 
karena saat siang maka menu-menu andalannya yang akan 
dihidangkan. 


Dirinya berkonsentrasi dalam menyiapkan semuanya agar 
tak terjadi kesalahan apa-apa. Ia baru berhenti saat manager hotel 
menghampirinya. 


"Queen," panggilnya. 
"Ya, Pak?" 
"Seorang pelanggan ingin bertemu denganmu." 


"Apa aku melakukan kesalahan, Pak? Apa makanan yang 
aku buat sudah membuatnya marah?" 


"Aku tidak tahu, dia hanya memerintahkan untuk 
memanggil koki dari makanan-makanan yang dia makan agar 
menghadap padanya. Aku sudah merasa curiga saat dia terus 
memesan makanan padahal belum menghabiskan yang lama." 


Queen semakin ketakutan mendengarnya mencoba 
mengingat-ingat kesalahan apa yang sudah terlewatkan olehnya. 


i "Cepatlah sebelum dia semakin marah." 
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"Ya," ujar Queen merapikan dirinya kemudian bergegas 
menuju meja yang disebutkan atasannya. 


la bisa melihat di meja itu ada lima orang dan semuanya 
laki-laki. Dua orang memunggunginya dan tiga orang lainnya tak 
pernah ia lihat sebelumnya. 


"Ini kokinya, Sir," ucap Manager pada seorang laki-laki 
yang membelakanginya. 


"Jadi kamu yang memasak semua ini?" tanyanya tajam 
pada Queen. 


"Ya, Sir," jawab Queen gugup 


la terkesiap saat laki-laki itu menatapnya dan menemukan 
jika ternyata itu Ken. Seketika wajahnya memucat dan tahu jika Ken 
pasti sudah mengetahui semuanya. Apalagi saat melihat raut 
marah di kedua mata laki-laki itu. 


"Baiklah, kamu bisa kembali ke tempatmu," ujar Ken. 


Dengan cepat Queen kembali ke dalam dan merasa cemas 
apa yang mungkin akan terjadi saat ia pulang nanti malam. 


la menunggu di rumah dengan perasaan tak tenang saat 
Ken belum juga pulang. Semakin lama waktu berlalu, semakin ia 
merasa ketakutan sendiri akan reaksi laki-laki itu. 


Dirinya menunggu di kamar dengan cemas dan saat rasa 
a cemasnya tak juga hilang, ia pergi ke ruang kerja Ken kemudian 
| menyusup «masuk di bawah meja kantor laki-laki itu untuk CC 
la; | bersembunyi di sana. 
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Jantungnya semakin berdetak kencang saat mendengar 
bunyi mobil Ken yang sudah pulang. Ia semakin panik saat langkah 
kaki laki-laki itu terdengar di dalam rumah. 


Hingga akhirnya tak terdengar suara apa-apa lagi dan 
Queen menghembuskan napas lega. la berbaring di sana 
menunggu dan tanpa menyadarinya malah tertidur. 


Saat mendengar suara kursi berderit, dengan cepat Queen 
membuka matanya lebar, menemukan Ken sedang berjongkok di 
atas lantai menatapnya aneh. 


"Sedang apa kamu di sana?" 
"Kamu sudah pulang?" 


"Aku tahu kalau kamu pasti tahu jika aku sudah pulang 
sejak tadi dan menemukan istriku menghilang hingga aku harus 
mencarinya ke seluruh rumah. Menemukannya bergelung di 
bawah meja seperti hewan yang ketakutan." 


Wajah Queen merona malu mendengar ucapan Ken. 
"Keluarlah dari sana." 

"Aku di sini saja." 

"Keluar! Atati aku akan ikut masuk ke sana." 

"Tapi kamu tak akan muat." 


"Tidak apa-apa kita bisa saling menempel seperti perangko 
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Wajah Queen semakin merona mendengarnya dan 
dengan enggan ia keluar dari sana kemudian berdiri di hadapan 
Ken, menanti apa yang akan laki-laki itu lakukan padanya. 


la terkesiap saat Ken menarik lengannya dan menyadari 
jika laki-laki itu membawanya ke kamar mereka. 


"Bereskan pakaian-pakaianmu!" perintah Ken setibanya 
mereka di kamar. 


"Kamu mengusirku hanya karena aku yang memasak 
katering kantormu?!" 


"Oh, akhirnya kamu mengaku juga," gusar Ken memelototi 
Oueen yang dengan cepat menundukkan tatapannya. 


"Bereskan pakaianmu dan setelah itu kembali ke sini." 


"Dasar kejam! Apa kamu pikir aku akan memohon?! Tidak 
akan!" gusar Queen tak menyangka laki-laki itu sejahat ini padanya. 
Hanya karena hal sepele seperti itu hingga ingin mengusirnya. 


"Pilih pakaian yang layak pakai dan indah." 


Oueen tak membalas ucapan Ken, hanya merasa marah 
untuk apa ia membawa pakaian indah jika dirinya akan terlantar di 
pinggir jalan tapi ia hanya kembali menuruti kemauan Ken. 


Selesai memasukkan semua pakaiannya ia kemudian 
membawanya kembali ke kamar Ken, menuju pintu siap keluar dari 
y rumah itu. 


"Mau ke mana?" tanya Ken yang sudah berbaring santai di 
atas ranjang. 


"Pergi tentu saja," gusar Queen sebab merasa jika laki-laki 
itu pasti sengaja mengejeknya. Walau sesaat tadi ia sempat 
menyesal karena bukannya minta maaf tapi ia malah emosi. la 
harus menyalahkan hormonnya untuk hal itu. 


Hanya saja semua sudah terjadi dan ia hanya bisa menatap 
Ken sedih saat laki-laki tak mencegahnya pergi. Ingin rasanya ia 
menangis saja saat berjalan pelan menuju pintu kemudian 
membukanya. 


la menemukan jika pintu itu terkunci dan tak ada kuncinya 
di sana. 


"Buka, Ken!" ujarnya. 
"Kemarilah! Dan Letakkan tasmu di lantai." 


"Kamu mau apalagi?" tanya Queen kesal tak tahu kenapa 
laki-laki itu sangat suka menyiksanya. 


Saat Queen berdiri di depan ranjang dengan wajah 
cemberut, Ken hanya menatapnya. 


"Sekarang apa?" tanya Queen. 
"Lebih dekat lagi!" 


"Bagaimana caranya? Kakiku sudah mentok ke ranjang," 
A kesal Queen. 
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la hanya bisa menjerit saat tiba-tiba Ken bangun dan 
menariknya ke atas ranjang hingga terjatuh menimpa Ken. 


la menahan kedua lengannya di dada Ken dan terdiam 
saling memandang satu sama lain hingga laki-laki itu meletakannya 
di atas ranjang, merengkuh tubuhnya ke dalam dekapan laki-laki 
itu. 


Oueen hanya mengerinyit bingung dengan kelakuan Ken. 


Apa dia ingin memelukku sebelum mengusirku?' batin 
Oueen bingung. 


"Sudah selesai? Jika sudah aku harus pergi." 
"Siapa yang menyuruhmu pergi?" 
"Tentu saja kamu." 


"Aku?" tanya Ken bingung. "Aku tak pernah menyuruhmu 
pergi." 


"Ya, memang tidak tapi kamu memintaku membereskan 
pakaianku." 


"Bagian mana dari kalimat itu yang mengidentifikasikan 
aku mengusirmu?" 


"Lalu untuk apa kamu menyuruhku memasukkan pakaian 
jika tak mengusirku?" 


"Karena besok pagi-pagi kita akan berangkat ke New York." 


"New York?" tanya Oueen tak percaya. 
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"Ya." 


Seketika Queen merasa marah saat menyadari jika Ken 
sengaja membuatnya salah mengerti, tak memiliki niat 
menjelaskannya. 


"Menyebalkan!" bentak Oueen kesal, bangun dari ranjang 
dan berusaha turun dari sana tapi Ken merengkuh pinggangnya, 
tak membiarkannya pergi. 


"Lepaskan, Sialan!" bentak Oueen kesal. 
"Tidurlah atau kita tak akan tidur malam ini." 
"Aku tidak mau!" kesal Oueen. 


"Baiklah, jangan katakan aku tak memperingatkanmu 
sebab aku sudah memperingatkanmu," ujar Ken yang membuat 
Oueen aneh dengan penuturan laki-laki itu. 


la terkesiap saat Ken memalingkan wajahnya, kemudian 
memagut bibirnya dengan sangat perlahan dan penuh 
kelembutan. 


Membuat ia tak mampu berkata-kata apalagi mencegah 
atau menolak apa yang Ken lakukan padanya. 


la hanya bisa pasrah saat gairahnya semakin bergejolak 
sewaktu Ken mencium lehernya dan semakin turun menuju 
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Dirinya terkesiap saat Ken menurunkan branya dan 
menghisap ujung sensitifnya dengan sangat perlahan kemudian 
melakukan hal yang sama pada yang sebelah lagi. 


Saat Ken semakin turun ke bawah, mengangkat atasannya 
hingga perutnya tampak, ia panik karena Ken terus turun dan turun 
sambil mengecup perutnya. 


"Jangan! Aku tidak bisa," pinta Queen saat Ken ingin 
membuka celananya. 


"Kita sudah menikah," ujar Ken. 


"Aku sedang kedatangan tamu bulanan," ujar Queen 
merona merah sebab sesaat tadi lupa diri hingga hampir terlambat 
ia baru ingat. Hal itulah yang membuat ia begitu mudah emosi 
dalam menanggapi kalimat Ken. 


Seketika tubuh Ken membeku mendengarnya dan dengan 
perlahan ia bangun kemudian menurunkan atasan Queen, 
berderap memasuki kamar mandi. 


Queen hanya bisa menatap heran laki-laki itu karena masih 
mandi di tengah malam seperti ini dan ia berbaring di sana menanti 
Ken selesai mandi. 


la kemudian duduk di atas ranjang menatap pada Ken. 

Sesaat ia kesulitan menelan salivanya saat melihat rambut Ken 
yang basah sehabis mandi membuat dia tampak sangat seksi 

& apalagi dada telanjangnya yang tampak semakin membuat Queen 
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tak mampu berpaling bahkan mengingat apa yang ingin 
dikatakannya tadipun ia tak bisa. 


"Jangan menatapku seperti itu?!" geram Ken. 
"Seperti apa?" tanya Queen gugup. 
"Seolah kamu ingin memakanku." 


la semakin salah tingkah mendengarnya hingga segera 
menurunkan tatapannya, memain-mainkan jarinya dengan gelisah. 


"Aku akan kembali ke kamarku saja," ujar Queen gugup 
berusaha turun dari ranjang tapi tiba-tiba Ken sudah 
menghadangnya hingga mau tak mau ia kembali mengangkat 


tatapannya menemukan dada telanjang Ken begitu dekat padanya. 


Dengan cepat ia beringsut mundur, duduk di tengah 
ranjang menjauhi tubuh Ken. 


"Tidurlah di sini!" ujar Ken naik ke atas ranjang dan 
kemudian langsung meraih Queen ke dalam dekapannya dan ia 
hanya bisa terdiam di sana. 


"Apa kemarin kamu tak jadi pergi ke New York?" 

"Hmmm." 

"Kenapa?" 

"Menunggumu." 
» Dada Queen berdegup kencang mendengar jawaban Ken 
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"Kenapa?" tanya Queen lagi. 


"Kamu ingin menemani Tante jadi aku menunda 
keberangkatanku." 


"Kamu bisa pergi sendiri." 


"Di manapun aku pergi, maka kamu harus ikut. Kamu tidak 
lupa bukan?" 


"Iya, tapi bagaimana dengan pekerjaanku?" 


"Aku sudah meminta cuti pada atasanmu tadi saat di 
sana." 


"Apa kamu tak marah?" 
"Karena?" 
"Kamu tahu apa." 


"Egoku memang sedikit tersentil saat tahu jika ternyata 
tanpa sadar aku memakan masakanmu selama ini tapi saat 
pikiranku sudah tenang aku berterima kasih," ujarnya menarik 
Oueen semakin erat ke dalam dekapannya. 


Oueen tak bisa menahan senyum kecil merekah di bibirnya 
mendengar semua penuturan Ken dan ia membiarkan rasa nyaman 


mengalahkannya hingga ia tertidur di dalam pelukan Ken. 
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Pagi-pagi mereka sudah berangkat menuju bandara dan 
setelah menunggu selama satu jam akhirnya mereka lepas landas. 


Di dalam pesawat ia sesekali menatap Ken yang sejak tadi 
mengabaikannya dan sibuk bekerja. 


la jadi merasa jika kemarin malam dirinya hanya bermimpi 
saja. Sampai akhirnya ia memilih tak menggubris Ken juga dan 
sibuk dengan ponselnya. Membuka pesan-pesan masuk yang 
belum sempat ia baca sebelum ia mengaktifkan mode pesawat. 


Sesekali ia tersenyum saat membaca pesan-pesan yang 
dikirim oleh rekan kerjanya dan godaan dari mereka saat tahu jika 
ia bepergian bersama suaminya. 


Dirinya begitu terkejut saat ponsel itu direbut dari 
tangannya. 


"Ken, apa yang kamu lakukan?" 


la berusaha merebutnya kembali tapi Ken menjauhkannya 
ponsel itu dari jangkauannya kemudian mencari apa yang sudah 
membuat Queen tersenyum sejak tadi. 


"Kamu chatting dengan siapa?" tanya Ken. 
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"Hanya teman," ujar Oueen berusaha merebut ponselnya 
lagi. 


"Teman? Laki-laki atau perempuan?" tanyanya lagi 
memandang Oueen tajam. 


"Kenapa kamu ingin tahu?" 
"Sebab tingkahmu membuatku curiga," ujarnya. 


"Aku hanya mengisi waktuku karena sejak tadi diabaikan 
dan kembali duduk bersama patung," kesal Queen mendekap 
kedua tangannya di dada, merengut marah. 


la kembali berusaha merebut ponselnya saat Ken 
membuka pesan-pesannya. Sebab jika laki-laki itu membacanya 
entah mau ditaruh di mana mukanya. 


"Kamu tidak boleh membaca pesan-pesanku, itu privasi." 


"Kamu membuatku semakin curiga karena mengatakan itu 
semua, pesan-pesan itu tidak berasal dari kekasihmu, bukan?!" 
geram Ken. 


"Suka-sukamu saja, Tuan Curigaan," gerutu Queen merasa 
kesal akan tuduhan laki-laki itu. 


la kemudian menatap wajah Ken, melihat reaksinya saat 
membaca isi pesannya. Dirinya tersenyum saat melihat mimik 
wajah laki-laki itu yang terlihat salah tingkah bahkan berdehem 
untuk menutupinya. 


"Ini," ujarnya menyerahkan-kembali ponsel Queen. 
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"Tak ada komentar, Tuan?" sindir Oueen. 


Tapi Ken malah kembali menekuni pekerjaannya dan 
mengabaikannya lagi. 


Oueen kembali membaca pesan dari rekan kerjanya yang 
membuat Ken salah tingkah. 


"Pakailah lingerie yang sangat seksi saat bulan madu tapi 
kalian jangan terlalu ganas sebab jika ranjang hotel sampai rusak 


nanti kalian harus menjelaskan dan menggantinya @ DD ý 


Queen kembali tersenyum membacanya. Menjadi milik 
Ken seutuhnya saja ia belum pernah, apalagi sampai merusak 
ranjang hotel. 


Akhirnya ia memutuskan untuk tidur saja, menyandarkan 
kepalanya pada jendela tak menyadari Ken langsung 
menghentikan pekerjaannya dan menatapnya yang tertidur. 


Ken membelai lembut pipi istrinya kemudian meraih 
kepalanya, menyandarkannya pada bahunya. Dia mengecup 
lembut kepala Queen dan kemarin akhirnya ia menyadari jika 
wanita ini memang tulus peduli padanya hingga bahkan diam-diam 
memastikan ia makan dengan teratur. 


la sungguh merasa bersalah sebab sudah begitu jahat pada 
Queen selama ini. Mengabaikan perhatiannya dan juga 
dedikasinya yang tak putus asa dalam menyiapkan sarapan 
untuknya meski ia tak pernah menyentuhnya. 
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Saat akhirnya mereka tiba di New York, dia menggandeng 
tangan Queen dan tak melepaskannya. Dia baru melepaskannya 
saat mereka sudah tiba di kantor papanya. 


Dia segera mengatur semua hal yang diperlukan dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang terjadi di perusahaan itu. 
Memerintahkan semua pegawainya untuk mengadakan rapat 
dadakan. Kesibukan yang terjadi membuat dia harus meninggalkan 
Queen sendirian tapi saat rapat, dia meminta Queen untuk ikut 
masuk ke dalam. 


Walau sibuk tapi matanya tak bisa berhenti untuk tak 
mencari keberadaan Queen bahkan jika gadis itu sampai tak 
tampak sedikit saja dari pandangannya maka halitu akan membuat 
dia segera mencarinya. 


la akan kembali fokus jika sudah berhasil menemukan 
Queen dengan tatapannya. 


Selesai rapat dirinya kemudian kembali mengurusi hal 
lainnya dan Queen kembali hanya duduk diam di sofa. Sampai dari 
sudut matanya ia melihat beberapa pria menghampiri Queen. 


Dengan cepat ia meletakkan berkas yang dipegangnya, 
berjalan mendekat pada Queen hingga membuat para karyawan 
menatapnya heran karena berhenti di tengah-tengah penjelasan. 


"Apa kamu sekretaris baru Mr. Linwood?" tanya salah satu 
dari pria-pria itu. 


"Kami tak pernah melihatmu selama ini," ujar yang lainnya. 
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"Boleh berkenalan?" tanya pria yang ketiga. 


"Boleh saja dan setelah kalian menyentuh tangan istriku 
maka aku akan memotongnya!" geram Ken yang saat itu sudah tiba 
di dekat Queen. 


Queen menyaksikan bagaimana karyawan Ken seketika 
tergagap bahkan panik hingga hanya bisa menutup dan membuka 
mulut mereka tak bisa mengatakan apa-apa. la merasa sedikit aneh 
dengan tingkah laki-laki itu. 


"Maaf, Mr. Linwood, kami tak tahu jika dia istri Anda," 
gugup mereka. 


"Dia sangat cantik, dan kami tak bisa menahan diri untuk 
berkenalan dengannya." 


Ken semakin melotot marah mendengarnya hingga 
bahkan mungkin tatapannya bisa membuat karyawannya terbunuh 
di tempat jika lebih lama lagi di sana. 


Dengan cepat mereka bergegas kabur dari sana sebelum 
atasan mereka memang membunuh mereka. 


Queen terkikik geli melihat semua itu tak mengira jika Ken 
bisa tampak begitu menyeramkan jika sedang marah. Ia bahkan tak 
tahu apa yang rnembuat laki-laki itu begitu marah. 


"Apa kamu lelah menungguku sejak tadi?" tanya Ken yang 
membuat Queen terdiam dari tawanya. 


“Tidak, kamu kembali bekerja saja, aku akan baik-baik 4 
saja." 
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"Baiklah," ujar Ken menyentuh pipi Queen. Membuatnya 
semakin menatap heran laki-laki itu dan tak bisa memungkiri 
hatinya yang berbunga-bunga karena hal itu. 


'Aku sangat berharap akhirnya kamu bisa menerimaku 
sebagai istrimu meski kamu tak mencintaiku' batin Queen 
menatap punggung Ken yang menjauh. 


la merasakan nyeri di dadanya dan tak tahu apa sebabnya 
tapi ia hanya mengusapnya pelan agar rasa nyeri itu hilang. 


Dirinya kembali melihat-lihat di sana sambil menunggu 
Ken selesai bekerja. 


Kak 


Mereka berada di kota itu selama 3 hari dan walau hampir 
diisi oleh Ken yang bekerja tapi ia sangat senang karena merasa 
mereka semakin dekat. 


Setiap malam, saat di hotel Ken akan memeluknya erat 
sambil mendengarkannya berbicara. Bahkan kadang-kadang laki- 
laki itu menciumnya dengan perlahan dan mencumbunya walau 
kemudian dia berhenti saat ingat jika Queen masih belum selesai 
siklus kewanitaannya. 


Mereka sudah tiba kembali di London setelah melalui 
penerbangan 8 jam dan saat ini Queen merasa jika tubuhnya 
remuk semua. Walau mereka tak pergi ke mana-mana saat di New 
York tapi dirinya merasa rumah memang adalah tempat yang 
terbaik untuk tidur. 
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"Mandilah," ujar Ken saat tiba di kamar mereka kembali. 
"Ya," gugup Oueen. 


"Apa kamu sudah selesai?" tanya Ken dan Oueen 
menyadari apa maksud laki-laki itu. 


"Ya," ujarnya menundukkan tatapannya. Dengan lembut 
Ken mengangkat dagunya agar memandangnya dan memagut 
dengan lembut bibir istrinya. 


Seketika Oueen memejamkan mata dan menikmati 
kelembutan Ken padanya. 


"Mandilah!" ujar Ken setelah puas menikmati bibir istrinya. 


Dengan hati berdebar-debar Queen mandi dan 
membersihkan seluruh tubuhnya memikirkan apakah malam ini 
dia akan menjadi milik Ken. 


Tapi kemudian ia menepis pikiran itu sebab tak ingin 


terlalu berharap. 
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Saat Oueen keluar dari kamarnya ia menemukan Ken 
tampak tak tenang. 


"Ken, ada apa?" tanyanya. 

"Besok kita pulang ke Manchester." 
"Kenapa?" 

"Papa yang minta." 

"Apa Papa sakit?" 

"Tidak." 

"Lalu?" 

"Aku juga tak tahu." 


Oueen kemudian hanya menatap Ken dan diam-diam pergi 
ke kamarnya saat laki-laki tampak cemas karena ia tak ingin 
mengusiknya. 


Pagi-pagi mereka segera naik penerbangan pertama untuk 
kembali ke Manchester. Saat sampai di sana Oueen melihat wajah 
Evelyn tampak begitu pucat dan ia tahu jika sesuatu yang salah 
sudah terjadi. 


Tapi Ken masih tak memedulikan ibu tirinya dan hanya 
segera masuk ke dalam. 


Setelah menyapa Evelyn, ia memeluknya kemudian 
menariknya agar mengikuti mereka masuk ke dalam menemui 
Rodrick. 


Awalnya Evelyn menolak karena tak ingin Ken marah tapi 
saat Oueen terus menariknya akhirnya dia mau. 


Saat sampai di sana mereka bisa melihat jika Rodrick 
terlihat kesakitan dan semakin tampak lemah. Evelyn kembali 
menangis dalam diam dan Queen memeluknya. 


"Ken," panggil Rodrick pelan pada putranya mengangkat 
tangannya untuk meraih putranya. 


Ken mendekati papanya dan mengenggam tangannya 
erat. "Papa hanya ingin kalian bersatu agar nanti Papa bisa melihat 
kalian dari alam sana sudah berbahagia." 


Ken masih terus diam sambil mengeretakan rahang 
dengan rapat mendengar ucapan papanya. Bukan karena marah 
tapi karena dia tahu jika kondisi papanya semakin memburuk. 


"Papa istirahatlah, kita bicara lagi nanti saat Papa sudah 
sehat." 


Rodrick tersenyum mendengarnya kemudian menatap 
Queen memintanya mendekat. Queen meraih tangan Rodrick yang 


ad satu lagi dan tanpa sengaja bulir air matanya mengalir. la 
X. | mengusapnya cepat sebelum Rodrick melihat jika ia menangis. 
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Rodrick menyatukan kedua tangan mereka. 
"Jangan menyalahkan istrimu atau siapa pun, Ken. Dia juga pasti 
berat menjalani ini semua sama sepertimu tapi kamu butuh 
pendamping dan dia adalah pendampingmu. Berusahalah 
mencintainya atau setidaknya cobalah menerimanya menjadi 
istrimu bukan menyiksa batinnya. Papa mohon Ken, kamu sudah 
dewasa dan bisa melihat mana yang benar dan salah, istri Papa 
adalah pilihan Papa dan mamamu adalah pilihan nenekmu. Papa 
mohon lunakanlah hatimu sebelum kamu menyesal." 


Ken hanya bergeming mendengarkan semuanya tapi dia 
bisa mendengar jika ibu tirinya terus menangis. 


"Istri Papa sudah banyak berkorban untuk kita, dia bahkan 
menolak saat Papa ingin mewarisi sedikit harta Papa untuknya. 
Bahkan dia juga menolak Papa memberikan warisan untuk adik- 
adikmu hanya karena tak ingin kamu marah. Saat kamu kecil, jika 
kamu terjatuh maka dia akan lebih panik dari Papa. Mungkin kamu 
tak bisa mengingat hal itu tapi dia sungguh-sungguh menyayangmu 
tak kurang dari kasih sayang seorang ibu kandung. Kamu harus bisa 
menilai semua itu berdasarkan hati dan pikiranmu Ken. Dia 
bukanlah penyebab mamamu meninggal. Sebelum Papa mengenal 
mamanu, Papa sudah mencintainya tapi nenekmu tak setuju dan 
memaksa papamu menikah dengan mamamu. Saat Papa sudah 
menikah dengan mamamu kami tak pernah berhubungan lagi 
bahkan kami baru bertemu kembali 3 tahun setelah mamamu 
meninggal. Jadi jangan lagi menyalahkannya akan sesuatu yang tak 
pernah dia lakukan. Tahukah kamu, dia akan selalu meminta Papa 


E * N 


-+ | 4 2 


+ 


| D rs, 
7 » y F 


TA yy 4 
ni K3 2 tk 
a E 9 3 £ 
à $ z Í 
=% TTA BESEN - 
yg 


Q 
PE 


meneleponmu untuk mengetahui keadaanmu, apakah kamu sudah 
makan atau belum dan apakah kamu menjaga kesehatanmu atau 
tidak. Jika Papa tak sempat melakukannya maka dia akan terus 
mondar mandir di sana sampai Papa melakukannya," ujar Rodrick 
tersenyum. 


Ken menatap Evelyn dan menemukan dia menangis dalam 
diam tak berani menatapnya. 


"Hanya itu saja yang Papa ingin katakan, kalian 
menginaplah di sini beberapa hari." 


"Ya, Pa," jawab Ken. "Papa istirahatlah." 


Rodrick menganggukkan kepala. Ken dan Queen kemudian 
keluar dari sana meninggalkan Evelyn bersama Rodrick. 


Mereka menuju kamar yang disediakan untuk mereka dan 
Queen hanya diam menatap Ken yang sejak keluar dari kamar 
papanya tak mau bicara. Bahkan saat ini laki-laki itu berdiri di luar 
kamar bersandar pada balkon entah memikirkan apa. 


Queen tak berani mengusiknya dan hanya duduk diam di 
sana menunggu. 


"Apa kamu bahagia menikah denganku?" tanya Ken yang 
membuat Queen sedikit kaget mendengarnya. 


"Ya." 
"Bohong!" 
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"Aku bahagia karena menikah denganmu membuat kedua 
orang tuaku bahagia. Selama mereka bahagia maka aku juga akan 
ikut bahagia." 


Ken kembali terdiam mendengar penuturan Queen dan 
tak mengatakan apa-apa untuk menanggapinya. 


"Mandilah, sebentar lagi kita semua akan makan malam," 
ujar Ken. 


Queen kemudian menuruti permintaan laki-laki itu tapi 
saat ia selesai mandi, dirinya tak menemukan lagi laki-laki itu di 
kamar. 


la berbaring sejenak untuk melepaskan rasa lelahnya. 
Dirinya terbangun saat merasakan seseorang menyentuhnya. 


"Ayo, makan malam." 


"Ya," ujar Queen kemudian turun dari ranjang mengikuti 
Ken. 


Mereka semua kemudian duduk di meja makan. Callia dan 
Rich juga ada di sana tapi tak ada satu orangpun yang bicara seolah 
sedang menanti entah apa hingga mereka bahkan terlihat tak 
bersemangat. 


Selesai makan Rich bergegas pergi dari sana karena tak 
ingin kakaknya salah paham akan keberadaannya yang berada di 
ruangan yang sama dengan Queen di sana. 


"Aku akan kembali melihat Papa, apa kamu mau ikut?" 
tanya Ken padanya. 
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Saat mereka tiba di sana, Rodrick sedang tidur. 


Ken mendekat dan meraih tangan papanya mengecupnya 
pelan. Rodrick membuka matanya pelan menatap pada Ken. Ken 
seolah tahu dari tatapan papanya. 


"Panggil mereka semua ke sini," ujarnya. 


Air mata Queen mengalir saat tahu apa yang sebentar lagi 
akan terjadi. Saat semua orang sudah berkumpul, Queen menatap 
dari ujung ranjang bagaimana Evelyn yang berada di sisi Rodrick 
yang lain mengenggam tangannya dan menangis tersedu-sedu. 


"Berjanjilah kamu akan menjaga mereka semua untuk 
Papa, Ken." 


"Ya, Pa," lirih Ken. 


Rodrick kemudian berpaling menatap pada Evelyn. 
Bersusah payah mengangkat tangannya, membelai lembut pipi 
istrinya. 


"Maaf karena tak bisa terus menemanimu, jaga anak-anak 
kita untukku dan jadilah kuat untuk mereka." 


Evelyn mengecup lembut tangan suaminya dan 
mengenggamnya erat. Queen yang menyaksikan itu semua tak bisa 
menahan tangisnya begitu juga Callia. 


la membekap mulutnya agar isakannya tak terdengar. 


"Kalian jagalah Mama untuk Papa," ujar Rodrick menatap 
mereka bertiga dan perlahan napas meninggalkan tubuhnya, 
meninggalkan mereka untuk selamanya. 


Evelyn menangis kencang saat tahu jika suami yang dia 
cintai sudah pergi untuk selamanya, dirinya terisak menangis di 
sana memeluk erat tangan itu tak mau melepaskannya. 


Rich dan Callia memeluk mamanya dengan erat. Saat 
mereka melepaskannya, Queen memeluk mertuanya berusaha 
memberikan dukungan semampunya. 


Evelyn dalam tangis sedu sedannya meminta Rich dan 
Callia untuk menyiapkan semuanya. 


Saat mereka sudah pergi, dia berdiri dari duduknya. 


"Mama, harus menyiapkan semuanya," ujarnya 
melangkah dengan tubuh yang limbung. 


Queen segera menangkapnya tak ingin wanita itu sampai 
terjatuh tapi ternyata dia malah tak sadarkan diri. 


"Mama," panggil Queen menepuk-nepuk pipi Evelyn agar 
sadar tapi wanita itu terus memejamkan mata. 


"Ken, bantu aku," ujar Queen yang kesusahan mencoba 
mengangkat tubuh Evelyn. 


la menunggu tapi Ken tak kunjung membantunya hingga ia 
y menatap laki-laki itu yang tampak terdiam seolah berubah menjadi 
mayat hidup. Bahkan tak ada ekspresi apa-apa di sana, ia bahkan "i 


W, | ragu apakah Ken menyadari sekitarnya. 
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Queen tertolong saat Rich datang dan mengangkat tubuh 
ibunya yang tak sadarkan diri ke atas ranjang. 


Queen menghampiri Ken yang sejak tadi hanya diam, tak 
mau beranjak menjauh dari sisi papanya. 


"Ken," panggil Queen pelan menyentuh bahu suaminya. la 
bisa merasakan seketika tubuh laki-laki itu menegang. 


Queen menangkup kepala Ken dan memeluknya erat. 
Sejenak Ken hanya diam saja sampai ia merasakan lengan laki-laki 
itu memeluknya dengan erat dan akhirnya bisa merasakan jika laki- 
laki itu mulai bereaksi bahkan ia merasakan jika perutnya basah, 
membuatnya menyadari jika Ken menangis dalam pelukannya. 


Queen hanya diam saja di sana membiarkan Ken 
menumpahkan semua kesedihannya di dalam pelukannya. la 
membelai lembut kepala laki-laki itu, memainkan rambutnya. 


Saat laki-laki itu sudah tenang, ia menariknya bangun agar 
mengikutinya ke kamar. 


Ken hanya diam saja menurutinya seolah seperti anak kecil 
yang mengikuti ibunya. Saat Queen membuka pakaiannya dan 
hanya meninggalkan celana dalamnya saja, laki-laki itu juga hanya 
diam saja. 


"Ayo, kamu harus mandi dulu.” 


Queen menyadari jika sejak mereka tiba di sini, Ken belum 
mandi sama sekali karena pakaiannya masih sama. 
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la menarik laki-laki itu ke kamar mandi dan membantunya 
untuk mandi. 


"Ken, kamu jangan seperti ini," ujar Queen setelah selesai 
memandikannya tapi dia masih hanya terus diam saja dan menatap 
hampa. 


"Menangislah jika kamu ingin menangis, jangan 
memendam semuanya," ujar Queen mengeringkan tubuh dan 
rambut laki-laki itu. 


Setelah itu ia melilitkan handuk pada pinggang Ken dan 
membuka pakaian terakhirnya yang basah. 


Saat ia berdiri ingin menuju kamar mandi, Ken meraih 
lengannya dan menariknya hingga pakaian basah Ken terlepas dari 
tangannya. 


Ken mendekap erat tubuh Oueen dan terus mendekapnya 
tak mau melepaskannya sama sekali. 


Akhirnya karena lelah, Queen duduk di pangkuan Ken dan 


membalas dekapan laki-laki itu. 
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Sepanjang malam akhirnya Ken memeluknya dengan erat 
tak membiarkannya menjauh sedikitpun. Mereka bahkan tertidur 
saling berpelukan dan Ken masih tak bersuara. 


la sungguh mencemaskan laki-laki itu karena tak biasanya 
bersikap seperti ini. 


Saat ini pagi sudah tiba dan mereka harus segera bangun 
untuk membantu Mama mengurusi pemakaman Papa. 


Queen bahkan tak bisa melihat keadaan Evelyn karena Ken 
menempel seperti perangko padanya. 


Saat selesai membersihkan diri, mereka kemudian 
bergegas keluar. Mereka segera turun ke bawah dan menemukan 
Grandma sedang mengamuk sambil menghina Evelyn terus 
menerus. 


Mencaci maki wanita itu yang hanya bisa diam menerima 
kecuali air matanya yang terus menangis. 


"Dasar wanita pembawa sial, kehadiranmu dalam hidup 

putraku hanya terus membawa kesialan saja. Karena kamu yang 

a tak becus menjaganya hingga dia bahkan harus mati lebih dulu 
daripada ibunya. Kenapa bukan kamu saja yang mati?!" teriaknya. €£ 
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"Aku tahu kamu pasti senang sekarang karena semua harta- 
hartanya akan menjadi milikmu dan anak-anakmu bukan?!" 


Isakan Evelyn semakin kencang karena semua ucapan itu 
dan dia tidak peduli karena walau menyakitkan tapi dirinya sudah 
sering mendapatkan perlakuan seperti ini. 


"Untunglah kamu sudah di sini, Ken. Usir mereka semua 
dari rumah ini!" ujar Sheila melotot marah. 


Queen yang berada di samping Ken menegang dan jika Ken 
sampai mengusir Mama Evelyn maka dia akan mengikuti 
mertuanya. 


"Dasar jalang! Setelah membunuh menantuku, sekarang 
kamu membunuh anakku!" 


Queen tak tahan lagi mendengarnya dan ia berusaha 
melepaskan genggaman tangan Ken pada tangannya tapi laki-laki 
itu tak membiarkannya malah mengenggam jari-jarinya semakin 
erat. 


"Bisakah Grandma diam dan tak membuat keributan lagi? 
Atau aku akan meminta orang menyeret Grandma keluar dari 
rumah ini," ujar Ken tajam. 


Queen bisa melihat raut keterkejutan di kedua mata 
Sheila. "Wanita-wanita ular ini pasti sudah mencuci otakmu Ken! 
Kamu harus sadar dan jangan sampai terpengaruh oleh mereka!" 
jerit Sheila. 
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"Keluarkan Grandma dari rumah ini dan jangan biarkan dia 
datang ke rumah ini lagi selamanya!" bentak Ken mengelegar 
hingga dengan cepat satpam segera menuruti perintahnya. 


Sheila yang tak terima terus berteriak dan mencaci maki 
hingga akhirnya semuanya kembali tenang seperti sedia kala. 


Queen kemudian melepaskan genggaman Ken dan ia 
segera menghampiri Evelyn yang duduk di lantai. Mengangkatnya 
agar bangun dan duduk di kursi. 


la baru meninggalkan Evelyn setelah Callia dan Rich 
mengambil alih mama mereka. Oueen mencari Ken dan 
menemukannya di ruang kerja papanya, memegang foto papanya 
di tangannya. 


la mendekat tapi tak berani menyentuh suaminya. 


"Belum ada satu hari, aku sudah merindukannya," ujar 
Ken. 


Queen kemudian mendekat pada Ken dan meraihnya ke 
dalam pelukan. 


"Ayo, kita harus segera memulai pemakaman Papa." 


Seolah seperti robot Ken mengikuti Oueen yang 
menariknya. Acara pemakaman itu dihadiri hampir oleh seluruh 
keluarga, teman-teman dan orang-orang terdekat mendiang 
Rodrick. 
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Mereka semua melakukannya dengan khidmat dan saat 
akhirnya tanah menutupi peti mati Rodrick, Evelyn kembali jatuh 
tak sadarkan diri di sana. 


Sejak tadi ia memang tak berhenti menangis dan wajahnya 
juga tampak begitu pucat. Queen hanya bisa membiarkan Rich dan 
Callia saja yang mengurusi Evelyn sebab Ken tak membiarkannya 
lepas dari sisinya sedikitpun. Bahkan ia bisa melihat jika wajah laki- 
laki itu juga pucat. 


Sampai di rumah, semua orang hanya terdiam dan 
berduka dengan caranya masing-masing. Saat malam tiba Ken 
bahkan tampak semakin diam dan tak ada yang bisa ia lakukan. 


Dirinya hanya bisa pasrah saja saat Ken merengkuh 
pinggangnya erat di atas ranjang. 


"Ken, kamu tak bisa terus seperti ini, kamu harus bangkit 
karena mereka semua membutuhkanmu. Jika kamu kehilangan 
arah maka kami semua juga akan seperti itu. Kamu anak Papa jadi 
kamu pasti kuat." 


"Bersabarlah dan jadilah sandaranku sebentar lagi," ujar 
Ken membenamkan wajahnya di dalam pelukan Queen. 


"Sampai kapan pun aku akan menjadi sandaranmu, tapi 
aku tak tega jika kamu terus seperti ini. Ayo, kita tidur dan saat 
besok kamu bangun, kamu harus menjadi lebih baik." 
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Ken terbangun dan menemukan Oueen kembali berada di 
dalam pelukannya. Saat melihat jam dia menemukan jika hari 
sudah siang. 


Dirinya bangun perlahan tak ingin membuat Oueen 
terbangun karena tahu betapa lelahnya wanita itu selama 
beberapa hari ini. 


Selesai mandi ia segera keluar untuk mencari makanan 
bagi mereka. Menemukan jika rumah itu terasa sepi mencekam. 


"Apa semua orang pergi?" 


Ken kemudian membawa makanan ke kamar dan 
meletakkannya di meja. Dia ingin segera bangkit seperti keinginan 
Oueen. Tapi rasa kehilangan itu masih terus mengerogotinya entah 
karena apa dan dia masih belum siap kehilangan papanya. 


Dia kemudian memutuskan pergi ke ruang kerja papanya 
lagi untuk menenangkan pikirannya tapi saat melewati ruang 
keluarga dia mendengar tangis sedu sedan yang menyayat hati 
hingga dia menghentikan langkahnya. 


Ken kemudian membuka pintu dengan perlahan, 
menemukan Evelyn sedang duduk di sana, menangis sambil 
mendekap sebuah foto di dadanya. Tanpa melihatnya Ken tahu jika 
itu pasti foto papanya. 


Dia terdiam memandangi wanita itu, tak berani 
mengusiknya. Ken kemudian bermaksud menutup pintu tapi malah 


tanpa sengaja menyenggol ganggang pintu hingga membuat 
Evelyn seketika terdiam dan dengan cepat berpaling. 


Saat melihat jika itu Ken dengan cepat dia menghapus air 
matanya. "Apa kamu ingin di sini? Tante akan pergi," gugupnya. 


Dengan cepat ia bangun dan kemudian melangkah keluar 
dari sana melewati Ken. 


"Mama," panggil Ken yang membuat Evelyn seketika 
menghentikan langkahnya mendengar hal itu. 


Air mata kembali berjatuhan di pipinya tanpa bisa dia 
bendung tapi dia masih tak berani berbalik karena takut jika 
ternyata hanya salah dengar. 


"Maaf karena sudah bersikap jahat padamu selama ini. 
Sekarang aku menyadari jika Mama memang sungguh-sungguh 
mencintai Papa." 


Evelyn kembali terisak pilu mendengarnya dan akhirnya 
apa yang sangat dia inginkan sudah dia dapatkan yaitu Ken yang 
akhirnya menerimanya sebagai ibunya. 


Ken kemudian meraih bahu wanita itu agar 
menghadapnya karena mengira jika wanita itu tak bisa 
memaafkannya. 


"Aku tahu, aku sudah sangat jahat pada Mama. Tapi 
maukah Mama memaafkanku dan memberikanku kesempatan 
untuk menebus semuanya?" 
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Evelyn mengenggam tangan Ken dengan air mata yang 
terus berlinang. Tak menyangka jika akhirnya semua ini akan 
terjadi padanya. 


"Mama tak pernah membencimu apalagi marah padamu 
karena sejak pertama mendekapmu dalam pelukan Mama, kamu 
sudah menjadi putra Mama dan selamanya akan seperti itu. Terima 
kasih karena sudah mau menerima Mama." 


"Ya." 


Evelyn tersenyum menatap Ken kemudian berlalu dari 
sana. 


Ken merasa jika sedikit beban di dalam hatinya perlahan 


menghilang walau belum sepenuhnya. 
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Oueen terbangun dan menemukan jika Ken tak ada lagi di 
sana. la segera mandi dan merasa heran saat menemukan sudah 
ada makanan di sana. 


Selesai makan ia segera mencari Ken tapi tak 
menemukannya di mana-mana, jadi dia mencari Evelyn dan saat 
melihat mertuanya tampak melamun, ia tak berani menganggunya 
dan berlalu dari sana. 


Saat melewati ruang tamu ia bertemu Rich di sana yang 
tampak tak nyaman bertemu dengannya. Dirinya tahu 
penyebabnya dan tak bisa menyalahkan laki-laki itu. 


"Apa kamu tahu di mana Ken?" 
"Dia pergi mengurus perusahaan Papa." 


"Oh," timpal Queen mengerinyitkan kepalanya merasa tak 
yakin harus senang karena Ken sudah bangkit kembali atau harus 
cemas. 


"Terima kasih." 
"Hmmm," timpal Rich. 


Saat dia baru akan berlalu Rich menghentikan langkahnya. 
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"Grandma berencana mengirimkan anak perempuan dari 
Tante Dirla untuk bekerja di perusahaan Papa yang ada di London 
bersama Kak Ken," ujarnya memberitahu Queen. 


la hanya mengerinyit bingung tanda tak mengerti maksud 
Rich. 


"Sudah sejak lama Grandma ingin menjodohkan mereka 
tapi Kak Ken tak mau dan menolak." 


Dan sekarang Queen mengerti apa maksudnya. 
"Terima kasih untuk infonya." 


"Ya," ujar Rich kemudian naik ke atas melihat keadaan 
mamanya. 


Queen juga memutuskan untuk naik ke atas dan dia 
merasa sangat kesal setelah mendapatkan informasi yang baru 
didengarnya. 


Sepanjang hari ia menunggu kepulangan Ken tapi laki-laki 
itu tak pulang-pulang juga bahkan hingga malam sudah larut. 


la segera bangun dari tidurnya yang gelisah saat pintu 
kamar membuka. 


Ken hanya menatapnya sejenak kemudian masuk ke kamar 
mandi. Saat dia keluar dari sana, dirinya kembali menatap Queen 
dalam diam dan yang ditatap merasa salah tingkah tak tahu harus 

P melakukan apa. 
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Dirinya terbelalak saat Ken berjalan mendekat padanya 
sambil terus menatapnya. la hanya bisa terdiam saat Ken kembali 
merengkuhnya dan bersandar di dadanya. 


"Aku berusaha bekerja tapi tetap tak bisa menghilangkan 
kesedihanku karena kehilangan Papa." 


"Suatu hari kamu akan bisa menerimanya dan Papa baru 
pergi selama dua hari jadi tentu saja kita masih akan merasa begitu 
sedih." 


"Maafkan aku jika kamu lelah menjadi sandaranku," lirih 
Ken. 


"Aku sama sekali tak lelah dan jika ada yang bisa aku 
lakukan untuk mengurangi kesedihanmu maka akan aku lakukan." 


"Boleh aku menciummu?" 


Queen terkesiap mendengar permintaan Ken dan sejak 
kapan dia pernah meminta izin bukankah selama ini dia akan 
langsung mengambil apa yang dia inginkan. 


la memejamkan mata saat Ken menempelkan bibir mereka 
pelan. Laki-laki itu mengangkat kepala menatap Oueen dan saat 
melihat Queen tak menolak, dia kembali memagut bibir Queen, 
menyesap dan menyusup masuk saat bibir itu membuka untuknya. 


Tanpa bisa Oueen kendalikan ia merangkul leher Ken dan 
jari-jarinya naik ke rambut laki-laki itu. la bisa merasakan Ken yang 
menangkup belakang kepalanya dan semakin memperdalam 
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Dirinya terkesiap saat Ken tiba-tiba bangun sambil 
mengangkatnya dan melepaskan ciuman mereka. Dia 
membaringkan Queen di atas ranjang terus mencumbunya dan 
hanya melepaskan bibir mereka sesaat untuk menarik napas. 


Ken mengangkat kepalanya dan menatap Queen. 
"Apa kamu akan mengizinkanku?" 


Queen menatap Ken ragu sebab tak yakin bagaimana laki- 
laki itu akan menanggapi semua ini besok. Bagaimana jika dia 
menyesal dan kemudian menyalahkannya atas semua yang terjadi. 


"Aku tidak bisa." 
"Kenapa?" 


"Bagaimana jika besok kamu menyesali semuanya atau 
kamu melupakan semua ini?" 


"Tidak mungkin," ujar Ken kemudian kembali mencumbu 
Queen. Dengan terburu-buru ia melepaskan atasan Queen juga 
branya. 


la menatap kedua milik Queen dengan lekat membuat 
yang ditatap merasa malu. Queen berusaha menutupinya dari 
pandangan Ken tapi laki-laki itu malah menangkubp jari-jari Queen 
dengan kedua tangannya dan menguncinya di atas kepala. 


Ken menurunkan kepalanya menikmati kedua payudara 
y Queen secara bergantian dan ia tak bisa menahan rintihannya. 
Gelenyar yang ia rasakan membuatnya tak bisa menahan diri untuk — 
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"Ken," rintih Queen resah. 


Ken kembali mencium bibir Queen saat puas menikmati 
payudaranya. Ia menyusuri pipi Queen dengan bibirnya menuju 
telinganya. "Aku begitu menginginkanmu," bisiknya serak akan 
gairah. 


Dia semakin turun menyusuri leher Queen terus turun 
mengigit pelan kulit lembut Queen melewati payudaranya, 
perutnya hingga pakaian Queen menghentikannya. 


"Jangan!" ujar Queen menangkap tangan Ken yang ingin 
membuka celananya. 


"Izinkan aku," bisik Ken terus menciumi perut Queen dan 
ia berpindah pada paha Queen, menciumnya lembut. 


"Ken," panggil Queen semakin resah dan dirinya hanya bisa 
pasrah saat tangan Ken berhasil membuka pakaian terakhirnya 
hingga ia berbaring polos di sana. 


la berpaling saat laki-laki itu turun dan segera membuka 
semua pakaiannya tapi karena penasaran ia kembali menatap Ken 
menemukan jika laki-laki itu sedang menatap padanya. 


Dirinya seketika merasa malu saat Ken menatapnya di 
sana. Dengan cepat ia merapatkan pahanya tapi laki-laki itu tak 
membiarkannya. Ia melebarkan kaki Queen dan mengusapkan 
jarinya di sana menjelajahi semua bagian yang tersembunyi. 


"Apa kamu masih perawan?" tanya Ken menatap Queen. 
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la terbelalak mendengar pertanyaan Ken dan sedikit 
merasa kesal. 


"Aku harus mengingatnya dulu, apa kamu bisa menunggu 
sebentar?" ujar Queen. 


la kemudian menghitung jari-jarinya dan berkonsentrasi 
mengingat. 


"Mike, bukan. John, bukan. Jonathan, bukan." 


"Lupakan saja, aku tak peduli akan mereka semua yang 
penting sekarang kamu milikku!" geram Ken kesal kemudian 
kembali memagut bibir Queen dan kali ini lebih kasar hingga ia 
kewalahan. 


Bahkan ia hampir kehabisan napas dan berusaha 
memberontak di bawah tubuh Ken yang menindihnya. 


Saat laki-laki itu terus turun mencari payudaranya dan 
mengigit ujung sensitifnya begitu menemukannya, Oueen terpekik 
saat sensasi gairah membanjiri tubuhnya. 


la bahkan tak peduli lagi saat Ken melebarkan pahanya dan 
mulai memasuki miliknya dengan perlahan. Hingga laki-laki itu 
menekan sepenuhnya dan mereka menyatu. 


"Akhh!" pekik Queen saat rasa sakit ia rasakan. 


Ken menatapnya lekat dan merengkuhnya erat menunggu 
a sesaat sebelum bergerak. Saat sudah merasa cukup, dirinya 
menggerakkan pinggulnya dengan perlahan sambil menatap kedua "3 
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Sewaktu melihat jika Queen tak merasa sakit lagi, dia 
bergerak dengan tempo yang semakin naik hingga kenikmatan 
mulai menghampirinya. 


Dengan ganas ia mencium bibir Queen dan memagutnya 
perlahan menahan diri selama mungkin hingga akhirnya ia 
mendengar jeritan nikmat keluar dari bibir Queen baru dia 
membiarkan dirinya meledak di dalam tubuh Queen. 


Begitu badai itu sudah lewat, mereka hanya berbaring 
diam di sana dengan tubuhnya yang menimpa Queen. Dengan 
cepat ia berbalik sebelum membuat wanita itu terbunuh di 
bawahnya. 


Ken menatap Queen yang memejamkan mata erat di 
sampingnya. 


"Apa kamu menyesal?" 
"Untuk?" tanya Queen menatap Ken. 
"Jangan pura-pura tak tahu." 


Queen kembali memejamkan mata tak menjawab 
pertanyaan Ken. 


Dia menarik pipi Queen menghadapnya hingga wanita itu 
kembali membuka mata. 


"Maafkan aku. Aku merasa sangat bersalah." 


"Pada siapa?" tanya Queen menatap lekat kedua mata 
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IE Ce "ge 
"Tentu saja padamu." 
"Kenapa?" 
"Karena ternyata kamu masih perawan." 
"Jadi kamu berharap sebaliknya?" 
"Bukan begitu." 


"Ya sudah, besok-besok jangan lakukan lagi," ujar Queen 
manis. 


"Jangan bermimpi, saat kamu sudah menjadi milikku maka 
aku tak akan melepaskanmu lagi dan sekarang aku ingin 
menghukummu," ujar Ken tajam. 


"Kenapa?" tanya Oueen bingung. 


"Mike, John, Jonathan!" geram Ken mengingatkan Oueen. 
"Aku akan menghukummu karena mempermainkanku," bisiknya 
kemudian kembali meraih tubuh Queen. 


"Ken, kita baru selesai," ujar Oueen gugup berusaha 
melepaskan diri dari Ken tapi laki-laki itu malah menciumnya dan 
terus mencumbunya hingga ia hanya bisa pasrah. 


Saat selesai Ken meraih pinggang Oueen ke dalam 
pelukannya. 


"Jika bukan karena kamu baru saja kehilangan 
keperawananmu maka aku akan menghukummu sampai besok," 
bisik Ken di telinga Queen dan menjilatnya hingga ia terkesiap saat 
gelenyar nikmat menjalari tubuhnya. 
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Oueen kemudian tertidur di dalam pelukan suaminya tak 
peduli apa pun lagi sebab merasa begitu lelah. 
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Tiga hari kemudian mereka memutuskan untuk kembali ke 
London. Sejak saat itu hubungan mereka semakin membaik dan 
Queen tak bisa merasa lebih bahagia lagi dari ini sebab akhirnya ia 
menjadi istri Ken yang sesungguhnya. 


Sejak saat itu, setiap malam Ken akan selalu bercinta 
perlahan dengannya dan baru akan berhenti saat ia memohon 
untuk berhenti. Dirinya sungguh kesal karena selalu saja kalah dari 
laki-laki itu. 


Tak terasa bahkan sebulan sudah ia menjadi istri Ken yang 
sesungguhnya. Kadang-kadang Grandma masih sering datang ke 
rumah tapi Queen berusaha menghindarinya sebisa mungkin 
sebab tak ingin sampai terjadi keributan. 


la bersyukur karena setidaknya Ken tak pernah lagi 
berpikiran macam-macam tentangnya setiap Grandma baru 
selesai berkunjung sebab biasanya Ken akan mencurigainya 
setelah itu. 


"Kamu sudah bangun," sapa Queen saat melihat Ken yang 
sudah rapi. 


| "Ya," ujar Ken duduk kemudian mulai sarapan. Queen juga 
A | Sangat senang karena Ken tak pernah lagi menolak masakannya. 
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"Maukah hari ini kamu mengantarkanku ke kantor?" tanya 
Ken sambil meminum kopinya. 


Oueen menatapnya bingung sebab tak biasanya dia 
meminta hal itu. 


"Baiklah, aku ganti pakaian dulu," ujar Queen. Ia memang 
sedang tak masuk kerja hari ini karena sedikit tidak enak badan. Ia 
tahu penyebabnya dan bermaksud memberitahu Ken disaat yang 
tepat. 


"Ya." 


Saat Oueen sudah siap, mereka segera berangkat. 
Setibanya di sana Queen mengantarkan Ken sampai depan 


kantornya. 


"Ayo, masuk dulu," ujar Ken saat Queen menghentikan 


langkahnya di lobi depan. 
"Aku sampai di sini saja. Kamu naiklah." 
"Ayo, atau aku gotong kamu dibahuku." 
"Baiklah," ujar Queen menyerah. 


la menatap tangannya di mana Ken sedang 


menggandengnya saat ini. la tak bisa menggambarkan bagaimana 
perasaannya sebab selama ini Ken tak pernah membawanya di 
hadapan umum apalagi bersikap mesra seperti ini. 
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Queen ikut masuk ke dalam ruangan Ken begitu tiba di 
sana. la melihat sekilas ruangan itu karena tak tahu reaksi Ken jika 
sampai menemukannya meneliti ruangannya. 


"Aku pulang dulu," ujar Queen. 


"Tinggallah di sini sebentar, aku suka saat kamu 
menemaniku bekerja seperti saat kita pergi ke New York waktu 
itu," ujar Ken meraih tangan Oueen, menariknya ke dalam pelukan 
dan merengkuh pinggangnya hingga wajah mereka sejajar. 


Ken menangkup kepala Queen dan memagut perlahan 
bibir itu. Saat sudah puas dia menempelkan kepalanya di sana. 


"Tapi aku tak bisa mengajakmu ke sini setiap hari," bisiknya 
serak. 


"Kenapa?" tanya Oueen merasakan nyeri di hatinya tanpa 
ia inginkan. 


"Sebab aku tak akan bisa bekerja dan malah akan terus 
mengajakmu bercinta." 


Wajah Oueen bersemu merah mendengarnya dan tanpa 
bisa ia kendalikan gairah merambati tubuhnya membuatnya 
menyadari jika ia juga menginginkan suaminya sama besarnya 
seperti laki-laki itu menginginkannya. 


Mereka segera saling melepaskan diri saat pintu Ken 
diketuk dan dia kemudian memerintahkan orang tersebut masuk. 
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Beberapa karyawan Ken masuk ke dalam dan Queen bisa 
mengenali jika salah satunya pasti merupakan anak perempuan 
dari Dirla, kaki tangan Sheila. 


Seketika ia tahu hal itu saat gadis itu menatapnya sinis dan 
meremehkan. Ken kemudian memperkenalkannya pada semua 
karyawannya. 


"Kenapa Anda mengajak wanita itu ke sini, Pak? 
Penampilannya akan mempermalukan Anda di hadapan klien kita," 
ujarnya menatap Queen tajam. 


"Kamu bisa angkat kaki dari kantor ini jika tidak bisa 
berlaku sopan pada istri saya atau haruskah saya yang 
memecatmu?!" ujar Ken marah. 


Queen merasa sangat bahagia di dalam hatinya 
mendengar Ken yang membelanya dan gadis itu hanya bisa 
merengut marah. Queen yakin jika gadis itu pasti akan mengadu 
pada Sheila dan dirinya harus mempersiapkan diri. 


"Apa tidak apa-apa kamu menunggu sebentar di sini 
selama aku rapat?" tanya Ken padanya yang membuat ia segera 
berpaling menatap laki-laki itu. 


"Ya, pergilah, aku akan baik-baik saja di sini." 
"Baiklah." 


Queen menghabiskan waktunya melihat-lihat di ruangan 
itu dan saat tak ada lagi yang bisa ia lihat dirinya memainkan 
ponselnya. Saat hal itu juga sudah bosan ia lakukan dirinya duduk 
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di kursi kerja Ken, merasakan bagaimana jadi laki-laki itu dan ia 
memutar kursinya untuk mengisi waktu. 


la tahu jika itu kekanak-kanakan tapi dirinya sungguh 
sudah bosan. Jika tak takut Ken marah mungkin ia sudah kabur 
pulang sekarang. 


Begitu kepalanya terasa memutar ia menghentikan 
kursinya, menyandarkan kepalanya di atas meja sampai rasa pusing 
itu hilang. 


"Kamu baik-baik saja?" 


Queen melonjak kaget saat mendengar suara Ken begitu 
dekat padanya dan ia tak menyadari kapan laki-laki itu masuk. 


"Eh, kamu sudah selesai," gugup Oueen dengan cepat 
berdiri dari kursi Ken. Sesaat ia limbung karena rasa pusingnya 
belum menghilang sepenuhnya. 


Dengan cepat Ken menangkap pinggangnya sebelum ia 
jatuh. "Maaf sepertinya rasa pusingku belum menghilang," ujar 
Queen tertawa. 


"Apa kamu mau ke dokter?" tanya Ken melepaskan 
pinggang Queen menatap padanya. 


"Tidak, aku pusing bukan karena sakit tapi—". Queen 
terbelalak saat sadar ia hampir membongkar kelakuan kekanak- 
kanakannya di hadapan Ken yang serius. 


"Karena apa?" tanya Ken curiga melangkah satu langkah "NA 
semakin merapat pada Oueen. 
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la memundurkan tubuhnya bersandar pada meja tapi Ken 
malah semakin mendekatkan dirinya, mengurung tubuhnya 
dengan kedua lengan laki-laki itu di atas meja. 


"Katakan! Atau aku akan menghukummu," bisik Ken di 
depan bibirnya yang membuat ia semakin gugup. 


"Kamu pasti akan mengatakan aku kekanak-kanakan jika 
tahu," gugup Queen mencoba berpaling saat Ken mendekat pada 
bibirnya tapi kesempatan itu malah dimanfaatkan oleh Ken untuk 
menjelajahi lehernya. 


"Ken, bagaimana kalau ada yang masuk," cegah Queen 
saat dia terus mencumbunya. 


"Maka aku yakin dia akan langsung kabur atau aku akan 
memecatnya," bisik Ken kembali menyusuri perlahan leher Queen. 


"Aku berputar-putar duduk di kursimu," ujar Queen 
akhirnya menyerah sebab ia tak ingin jika sampai Ken terus 
menciumnya maka pada akhirnya ia juga akan membiarkannya. 


Ken menangkup kepala Queen dengan kedua tangannya 
dan memagut bibir itu. 


"Aku sudah memberitahumu, kenapa kamu tak berhenti 
juga," ujar Queen saat Ken melepaskan bibirnya. 


"Harusnya kamu mengatakannya lebih cepat karena saat 
ini sudah terlambat," ujar Ken menarik tubuh Queen semakin 
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Bunyi telepon yang berdering menyelamatkan Queen dan 
dengan diam-diam ia berjalan menuju pintu. 


"Mau pergi ke mana?" 


Seketika Queen menghentikan langkahnya yang hampir 
mencapai pintu. 'Kenapa dia cepat sekali selesainya' batin Queen. 


la berbalik dan berusaha tersenyum manis pada laki-laki 
itu. 


"Sudah siang, aku harus pulang untuk memasak." 


la mematung saat Ken melangkah mendekatinya, meraih 
tangannya kemudian menariknya keluar dari ruangan itu 
membuatnya kebingungan. 


"Kita belum pernah makan di luar jadi sekali ini aku ingin 
makan di luar bersamamu," ujar Ken menjelaskan saat Queen terus 
menatapnya. 


"Oh," ujar Queen dan seulas senyum terbit di bibir 
cantiknya. 


Mereka masuk ke sebuah restoran cepat saji dekat kantor 
sebab Queen sedang menginginkan makanan itu saat ini dan 
dirinya merasa heran saat Ken mau menurutinya. 


Selesai makan, dengan gembira mereka pulang ke rumah, 
menemukan jika Sheila sudah menunggu mereka di sana dengan 
wajah terlihat marah dan tatapan bencinya pada Queen. 
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"Apa yang sudah wanita jalang itu lakukan padamu hingga 
kamu mulai berubah?" tanya Sheila marah saat Ken menolak 
permintaannya untuk bicara berdua. 


"Grandma tidak mengerti apakah kamu tak malu menikahi 
wanita miskin sepertinya yang hanya akan mempermalukan 
keluarga kita saja. Dia tidak sekelas dengan kita, Grandma akan 
mencarikan yang derajatnya sama dengan kita, lebih cantik dan tak 
akan mempermalukanmu dengan kelakuan dan penampilannya," 
sambungnya saat Ken tetap diam saja. 


Queen berusaha melepaskan genggaman tangan Ken 
padanya tapi laki-laki itu tak membiarkannya. 


"Grandma tidak perlu datang ke rumah ini lagi jika tak mau 
menerima pilihanku, aku sudah memutuskan akan menerimanya 
sebagai istriku dan mulai saat ini aku tak akan menoleransi siapa 
pun yang menghinanya dan itu termasuk Grandma." 


Dengan marah Sheila bangun dari duduknya kemudian 
bergegas keluar dari rumah itu. 


Oueen hanya diam sejak tadi dan tak mengatakan apa-apa 
walau merasa sakit hati akan ucapan Sheila tentangnya tapi ia lega 
karena setidaknya Ken membelanya sekarang. 


"Kamu istirahatlah, aku akan kembali ke kantor." 


"Ya," ujar Queen menatap kepergian Ken. 
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Oueen baru saja akan mandi setelah selesai masak saat bel 
kembali berbunyi dan dirinya mengira jika mungkin itu Ken yang 
kembali pulang walau ia merasa sedikit heran karena ia tahu Ken 
membawa kunci. 


"Grandma," sapa Queen heran saat menemukan wanita 
itu kembali berada di hadapannya. 


Dengan wajah sinis dia mendorong Oueen agar 
menyingkir. 


"Ken sudah kembali ke kantor," ujar Queen. 


"Aku datang ke sini memang ingin menemuimu," ujar 
Sheila sinis. 


"Ada perlu apa, Grandma?" 


"Sandra!" panggilnya dan seketika tubuh Queen 
menegang waspada mendengarnya. 


Gadis yang bekerja di kantor Ken memasuki rumah dan 
tersenyum mencemooh menatap Queen. 


Oueen berusaha bersikap biasa saja dan tak menunjukkan 


reaksinya. 
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"Duduklah, aku akan menyiapkan minuman untuk kalian," 
ujar Queen bergegas pergi ke dapur tapi ia juga segera 
mengirimkan pesan teks pada Ken sebab merasakan perasaan 
tidak nyaman akan kedatangan mereka. 


Tak lama kemudian mereka menyusulnya dan Queen 
masih berusaha bersikap biasa saja. 


"Rumah ini besar juga dan aku sudah tak sabar untuk 
tinggal di sini," ujar Sandra membuat tubuh Queen menegang kaku 
mendengarnya. 


"Kapan kamu baru akan pergi dari hidup Ken?" tanya Sheila 
menatap Queen marah. 


"Aku akan pergi saat dia yang mengusirku dari hidupnya," 
ujar Queen menatap Sheila dengan senyum di bibirnya. Siapa pun 
yang melihatnya akan tahu jika ia memaksakan senyum itu sebab 
jika tak memandang Sheila sebagai orang tua yang harus 
dihormati, ia tak akan sesopan ini. 


"Minumannya sudah siap, ayo kita ke ruang tamu," ujar 
Queen sambil mengangkat nampan minuman di tangannya. 


la terbelalak saat Sheila menghampirinya, tampak sangat 
marah, bahkan ia tak tahu di mana salahnya. 


"Apa kamu pikir kami begitu bodoh mau meminum 
minuman buatanmu?!" bentak Sheila. 


2# "Memangnya ada apa dengan minuman ini, Grandma?" 

X| tanya Queen menatap minuman ditangannya. ~ 
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"Bisa saja kamu memasukkan racun di sana!” 
Queen sangat ingin memutar mata mendengarnya. 


"Jelas-jelas Grandma berada di dekatku saat aku 
membuatnya jadi kapan aku akan punya kesempatan untuk 
memasukkan racun?" tanya Queen kemudian berjalan menuju 
ruang tamu. 


"Lancang kamu!" bentak Sheila mendorong Queen yang 
baru saja lewat di depannya. 


Oueen yang terkejut mencoba menyeimbangkan gelas di 
tangannya tapi saat ia berhasil dirinya malah terpeleset minuman 
yang tumpah menyebabkan ia tak bisa menjaga keseimbangan 
tubuhnya hingga minuman berhamburan dan ia terduduk dengan 
keras di atas lantai. 


Seketika ia merasakan denyutan yang sangat menyakitkan 
pada perutnya dan ia mencengkramnya dengan erat. 


"Apa-apaan ini?!" bentak Ken murka Fingga semua 
menoleh padanya. 


"Sakit!" rintih Queen dengan wajah yang memucat. 


"Tidak usah berakting, aku tahu kamu pura-pura karena 
tahu Ken pulang," sinis Sheila. 


Dengan cepat Ken berlari menghampiri istrinya. 


- "Ken, sakit!" rintih Queen dengan air mata yang berlinang. 
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"Aku hamil, Ken!" isak Queen. la baru mengetahui jika dia 
hamil 3 hari yang lalu, berencana memberitahu Ken di hari ulang 
tahunnya nanti tapi saat ini ia harus memberitahu Ken agar bisa 
segera membawanya ke rumah sakit. 


"Kamu berdarah, cobaan apalagi ini Tuhan," ujar Ken 
dengan wajah yang tak kalah pucatnya saat melihat darah yang 
mengalir di paha Queen. 


Queen semakin terisak mendengarnya dan seketika ia tak 
sadarkan diri saat rasa sakitnya semakin menjadi. 


"Queen!" panggil Ken tapi ia bergeming. Ken segera 


mengangkat tubuh Queen ke dalam pelukannya dan bergegas 
membawanya ke rumah sakit. Sepanjang perjalanan ia melihat 
Queen yang masih terkulai tak sadarkan diri. 


Saat sampai di rumah sakit, ia bergegas menggendong 
Queen, berlari mencari bantuan. 


Dirinya merasa begitu frustasi hingga ia memutuskan 
menelepon seseorang yang selalu ada untuknya dan tak pernah dia 
sadari sebelumnya. 


Sejenak dia terdiam saat panggilanrya diangkat. 


"Ken," panggil Evelyn tak yakin saat tidak ada suara yang 
terdengar. 


"Mama, bisakah Mama datang ke sini?" 


"Ada apa?" 


x * 


"Queen terluka dan masuk rumah sakit. Dia terjatuh dan 
dirinya sedang hamil." 


"Mama akan segera ke sana." 


"Terima kasih," ujar Ken menutup telepon dan hanya bisa 
duduk menunggu di luar ruangan sedangkan Queen sedang di 
rawat oleh dokter dan suster di dalam sana. 


Saat sejam menunggu tapi dokter tak juga keluar, ia mulai 
frustasi dan menangkup kedua tangannya pada kepalanya. 
Sewaktu hal itu tak juga membantu, dia bangun dan meninju 
tembok melampiaskan kemarahannya. 


Ken tak tahu lagi hingga berapa jam dia menunggu di sana 
tapi dirinya merasa akan gila sebentar lagi. 


"Ken, bagaimana Queen?" tanya Evelyn yang saat itu 
sudah tiba. 


"Aku tak tahu, Ma. Dokter belum keluar dari ruangan itu." 
"Dia pasti akan baik-baik saja." 


"Ini salahku, harusnya aku juga melarang Grandma agar 
tidak datang ke rumahku lagi." 


"Ada apa dengan Grandma?" 


"Dia mendorong Queen hingga terjatuh. Aku baru saja 
masuk saat itu bahkan tak ada yang bisa aku lakukan saat melihat 
œ Queen akan terjatuh," ujar Ken frustrasi. 
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Ken menyandarkan kepalanya pada kedua lengannya dan 
Evelyn hanya bisa duduk di seberangnya, juga merasa cemas akan 
keadaan Queen. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Ken bergegas bangun saat 
melihat dokter akhirnya keluar. 


"Maaf, kami sudah berusaha semaksimal mungkin tapi tak 
berhasil menyelamatkan bayi kalian." 


Seketika Ken merasakan tubuhnya limbung. 
"Bagaimana dengan istriku?" 


"Saat ini dia sudah baik-baik saja tapi dirinya mengalami 
pendarahan dan bahkan jika sampai terlambat sedikit saja, 
nyawanya akan terancam. Kami hanya bisa terus memantaunya 
sampai dia siuman." 


Seketika Ken mengenggam tangannya dengan erat 
kemudian berbalik. 


"Ma, aku titip Queen," ujarnya bergegas melangkah pergi. 


"Ken, kamu mau ke mana?" tanya Evelyn tapi laki-laki itu 
tak menjawabnya dan hanya terus berderap pergi. 


Dengan marah Ken membuka pintu mobilnya, masuk ke 
dalam dan membantingnya kencang untuk melampiaskan 
amarahnya. 


la bahkan menyetir dengan cepat hanya agar bisa sampai 
di tempat tujuannya dengan segera: 
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Saat akhirnya tiba di sebuah bangunan yang megah, ia 
segera menerobos masuk. 


"Grandma!" teriaknya. 


Semua yang ada di rumah itu memang meneriakkan 
kemewahan sebab Sheila tak akan bersikap setengah-setengah 
dalam menuruti gaya hidup mewahnya. 


Dulu ia pernah merasa senang berada di sini tapi saat ini 
dirinya menyadari jika semua yang berhubungan dengan Sheila 
adalah kepalsuan. 


"Tuan Muda, Nyonya sedang istirahat," ujar kepala 
pelayan Sheila mencoba menghentikan Ken. 


"Dia bisa istirahat dengan nyaman sedangkan istriku 
meregang nyawa!" bentak Ken. 


"Ada apa kamu teriak-teriak?!" tanya Sheila yang 
terbangun karena suara ribut-ribut. 


"Queen keguguran!" 
"Oh," ujar Sheila tak peduli. 
"Hanya itu?!" tanya Ken marah. 


"Bukankah bagus? Jadi dia tak bisa memerasmu 
menggunakan anaknya jika anaknya sudah mati." 


"Apakah Grandma lupa jika itu juga anakku?" tanya Ken 
pelan tapi tidak dengan tatapannya. 


i "Apa kamu yakin? Bisa saja itu anak laki-laki lain." 
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"Cukup! Aku tak ingin lagi mendengar fitnah yang keluar 
dari mulut Grandma tentang istriku. Selama ini aku sungguh sudah 
begitu buta. Apakah Grandma pernah sungguh-sungguh 
menyayangiku atau semua itu pura-pura karena tahu aku yang 
akan mewarisi harta Papa?!" 


"Tentu saja Grandma sungguh-sungguh menyayangimu." 


"Bohong! Aku sudah tahu semua rahasia Grandma dan 
tahu jika Grandma tak akan mungkin sungguh-sungguh 
menyayangiku. Wanita seperti Grandma tak tahu apa arti kasih 
sayang apalagi cinta dan mulai hari ini aku tak memiliki hubungan 
lagi dengan Grandma," ujarnya berbalik. 


"Ken!" jerit Sheila. 


"Kamu tak bisa melakukan semua itu pada Grandma. 
Grandma sudah berkorban begitu banyak untukmu!" jeritnya lagi 
tapi Ken tetap melangkah pergi. 


"Anak tidak tahu diri, kamu sama saja seperti ayahmu yang 
tergoda oleh wanita rendahan dan murahan!" 


Seketika Ken menghentikan langkahnya. 


"Di masa yang akan datang jika aku mendengar semua ini 
keluar lagi dari mulut Grandma maka jangan salahkan aku jika 


bertindak kejam," ujar Ken dingin kemudian kembali melangkah 
pergi meninggalkan rumah itu. Dengan cepat ia segera menuju 
rumah sakit takut jika sewaktu-waktu Oueen terbangun tapi ia 


harus kecewa saat sampai di sana dan Queen masih belum bangun. 
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"Kamu sudah kembali?" tanya Evelyn. 
"Bagaimana keadaannya, Ma?" 


"Dokter mengatakan jika dia stabil dan kita harus sabar 
menunggu sebab ia pasti akan bangun," lirih Evelyn membelai 


sayang kepala Queen. 
"Mama pulanglah dulu, aku akan menjaganya." 


"Baiklah, Mama sekalian akan mengambil pakaianmu." 


"Ya," jawab Ken dan menggantikan Evelyn duduk di 
samping Oueen. Mengenggam dan mengecup tangannya berharap 
jika istrinya segera bangun. 
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Perlahan mata Queen terbuka dan menyadari jika ia 
berada di rumah sakit. Seketika air mata mengalir dari kedua 
matanya saat menyadari apa yang sudah terjadi jika dirinya sudah 
kehilangan bayi di dalam kandungannya. 


Queen terisak di sana dan ia duduk memeluk lutut, 
meletakkan kepalanya di sana. la tersentak saat seseorang 
menyentuhnya dan hanya bisa menatap dengan hampa. 


"Maaf, ini semua salahku," ujar Ken pelan tapi wanita itu 
hanya bergeming menatapnya dengan air mata yang terus 
mengalir di pipinya. Dia baru saja keluar dari kamar mandi saat 
mendengarkan isakan pilu dari arah ranjang, menemukan Queen 
sudah siuman. 


"Salahku hingga kita kehilangan anak kita dan kamu harus 
mengikhlaskannya, Queen," ujar Ken meski dirinya juga merasa 
pedih mengucapkannya. 


"Kamu harus tegar," bisiknya lagi kemudian menarik 


Queen ke dalam dekapannya. 


"Tidak!" berontak Queen berusaha melepaskan diri dari 


i pelukan Ken. "Aku membencimu! Jangan sentuh aku!" 
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Queen terus berusaha melepaskan sentuhan Ken tapi laki- 
laki itu tak mau dan terus memegangi bahunya sampai akhirnya 
usaha Queen berhasil dan ia segera turun dari ranjang, menjauh. 
Saat lengannya terhalangi oleh selang infus ia hanya berusaha 
menariknya dengan kencang agar terlepas dari lengannya. 


"Queen!" teriak Ken saat melihat apa yang wanita itu 
lakukan. Dengan cepat ia menangkap tangannya, memeganginya 
dengan erat tapi Queen terus memberontak dan terus menangis. 


"Queen!" bentak Ken menyadarkannya hingga akhirnya ia 
terdiam dan kembali menatap Ken dengan air mata bercucuran 
membiarkan tubuhnya luluh di atas lantai. 


"Karena kamu, karena kamu aku kehilangan anakku!" jerit 
Queen pedih. 


"Kembalikan! Kembalikan padaku!" teriak Queen histeris. 


"Dia sudah tiada, Queen. Anak kita sudah pergi, kamu 
harus lebih tegar, Sayang," lirih Ken hingga air mata Queen kembali 
mengalir dengan deras mendengarnya dan ia hanya bisa terpaku 
memandang Ken. 


"Lepaskan aku!" lirih Queen hampa saat Ken terus 
memegang lengannya. 


"Aku tak akan melepaskanmu!" 
"Lepaskan aku! Kamu tidak berhak!" jerit Queen. 


"Aku berhak! Apa kamu lupa statusmu?" 
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Queen tertawa mendengarnya dan kembali 
menghempaskan tangan Ken yang menyentuhnya. la lega saat laki- 
laki itu melepaskannya kali ini. 


Dengan marah ia menarik lepas infus di tangannya tak 
merasakan apa-apa meski kulitnya robek karena hal itu. la 
berusaha bangun dari duduknya dan ingin menjauh sejauh 
mungkin dari Ken. 


"Jangan sentuh aku!" hardiknya saat laki-laki itu berusaha 
membantunya untuk bangun. Begitu berhasil bangun ia kembali 
menghempaskan tangan Ken, menjaga jarak dari laki-laki itu, 
kembali memandangnya. 


"Menurutmu, apa statusku, Ken?!" tanyanya pedih. 


"Siapa aku bagimu?" sambungnya dengan air mata yang 
kembali menuruni kedua pipinya. 


Ken perlahan menghampiri Queen dan merengkuhnya ke 
dalam pelukan walau wanita itu terus mendorongnya dan menepis 
tangannya. 


"Kamu adalah istriku dan aku mencintaimu," ujar Ken. Dia 
menyadari semuanya saat menunggu Queen di ruang tunggu 
dengan rasa takut yang begitu besar. Takut jika dia akan kehilangan 
Oueen untuk selamanya, takut jika Oueen tak akan lagi membuka 
matanya dan memandangnya lembut, dan takut jika Tuhan 
menghukumnya karena sudah menolak Queen sebagai istrinya 
selama ini. 
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Air mata Queen semakin deras menuruni pipinya saat 
mendengarnya hal itu dan ia kembali terisak kencang di dalam 
pelukan Ken. 


Tak lama kemudian ia kembali memberontak di dalam 
pelukan Ken hingga laki-laki itu terpaksa melepaskannya. 


"Ya, aku istrimu. Istri yang terpaksa kamu nikahi, istri yang 
sejak awal tak kamu inginkan dan tak kamu pedulikan. Istri yang 
terus berusaha bertahan akan semua perlakuanmu hanya agar 
kamu melihatnya dan menyadari jika dia melakukan semua hal 
untukmu dengan tulus bukan karena menginginkan sesuatu 
darimu!" isak Queen. 


"Aku berusaha terus bersabar dan mengalah, berharap jika 
suatu hari kamu akan menyadari pengorbananku. Aku tidak marah 
saat kamu tak mau memakan masakanku, aku tidak dendam saat 
kamu terus membentakku jika berani menganggumu, aku bahkan 
berusaha tidak terluka saat kamu terus mengabaikan pesan teks 
yang aku kirimkan. Aku bahkan berusaha tidak membencimu 
karena terus membela Grandma dan lebih memercayai semua 
yang dia katakan tentangku!" ujar Queen mengungkapkan semua 
luka hatinya. 


"Demi mer pertahankan pernikahan kita aku berusaha 
memaafkan semua itu!" teriak Queen kembali. 


Ken hanya bisa menatap dengan sedih istrinya. Membuat 
œ ia semakin merasa bersalah saat ingat betapa jahat sikapnya dulu 
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dan betapa hancur wanita itu saat ini. Rasa bersalahnya semakin 
besar saat sadari jika dia sudah gagal melindungi keluarganya. 


"Tapi Ken apa yang aku dapatkan? Aku kehilangan bayiku! 
Kenapa, Ken? Kenapa semua ini harus terjadi padaku?! Kenapa 
semua cobaan ini tak pernah berakhir?!" jerit Queen. 


"Queen, istirahatlah, kamu sudah lelah. Kita akan bicara 
lagi setelah dokter mengobati lukamu dan kamu sudah tenang," 
ujar Ken menyentuh kedua lengan wanita itu yang malah 
membuatnya terisak dan menangis semakin kencang. 


"Kamu bahkan tak bisa menjawabnya, Ken," ujar Queen 
pedih. Ia menghempaskan lengan Ken kemudian berjalan menuju 
pintu, berusaha keluar dari kamar itu. 


"Mau ke mana kamu?" tanya Ken merengkuh pinggang 
istrinya dan mendekapnya erat ke dalam pelukannya. 


"Biarkan aku pergi, Ken! Aku mohon," lirih Queen. 


"Aku hanya ingin pergi, aku hanya ingin terbebas dari 
semua ini dan aku menyerah kalah," lirihnya memberontak di 
dalam pelukan Ken hingga mereka terduduk di atas lantai dan Ken 
tetap memeluk tubuhnya dengan erat. 


"Lepaskan aku, Ken!" lirih Queen berusaha menarik lepas 
lengan Ken yang mengunci pinggangnya. "Aku tak menginginkan 
apa pun darimu, sejak dulu tak ada yang aku minta darimu dan hari 
ini pertama kalinya aku meminta bahkan aku akan memohon jika 
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itu yang kamu inginkan. Aku mohon lepaskan aku!" isak Queen 
menderita. 


"Aku tak akan pernah melepaskanmu selamanya karena 
aku mencintaimu," lirih Ken dan Queen semakin terisak kencang 
mendengarnya berusaha sekuat tenaga melepaskan diri dari Ken. 


"Semuanya sudah terlambat, Ken, aku tak ingin berjuang 
lagi!" jerit Queen kembali berusaha melepaskan rengkuhan Ken 
padanya. 


Dengan erat Ken tak mau melepaskan pelukannya sebab 
tahu jika sampai Queen pergi maka dia sungguh akan kehilangan 
Queen selamanya. 


"Maafkan aku, Queen," bisik Ken mencium rambut istrinya 
lembut. 


"Bawa dia ke atas ranjang," ujar dokter yang baru masuk 
bersama suster setelah seseorang mendengar keributan di sana 
dan memanggil dokter. 


"Kita harus segera menutup luka di lengannya," ujarnya 
yang membuat Ken menyadari semuanya dan mengangkat Queen, 


meletakkannya di atas ranjang. 


Mereka berusaha menjahit tangan Queen yang sobek tapi 
ia terus memberontak dan terus berusaha turun dari ranjang. 
Dirinya berteriak marah dengan air mata yang masih terus 
mengalir saat ia dipaksa terus berbaring di sana. 


"Ikat dia!" perintah dokter menyerah karena tak bisa 
menjahitnya jika ia terus bergerak. 


Ken hanya bisa menatap sedih saat Queen akhirnya 
terdiam pasrah setelah diikat ke ranjang dan dokter menjahit 
lukanya. 


Tak lama kemudian Evelyn masuk ke kamar dan terkejut 
melihat keadaan menantunya. 


"Apa-apaan ini?" tanya Evelyn saat melihat Queen diikat. 


"Dokter harus menjahit lukanya, Ma, jadi mereka terpaksa 
mengikatnya." 


Evelyn hanya bisa menatap Queen dengan sedih. Dia 
segera kembali ke sini saat sudah membersihkan dirinya dan 
mengambil pakaian bersih Ken. 


Setelah dokter selesai menjahit luka Queen, Ken 
memerintahkan suster untuk melepaskan ikatannya. 


"Queen," panggil Ken berusaha meraih istrinya lagi tapi 
urung dia lakukan saat Queen kembali terisak menangis kencang. 


"Sebaiknya kamu pergi dulu dari sini, Ken, biar Mama yang 
bicara padanya." 


"Baik, Ma," ujar Ken meski berat. 


Dia kemudian berjalan keluar dari ruangan itu, dari 
A hadapan Queen tapi dirinya tak pergi jauh. Dia menunggu di depan 
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Queen terus membiarkan air matanya menetes untuk 
melampiaskan semua rasa sakitnya. la terisak kencang dan 
mengerang dalam tangisnya. 


"Queen," panggil Evelyn pelan kemudian duduk di 
dekatnya. 


"Anakku, Ma," lirih Queen saat Evelyn mendekapnya. Ia 
kembali menangis kencang di dalam pelukan Evelyn. 


"Aku baru saja memilikinya tapi wanita itu merengutnya. 
Kenapa, Ma? Kenapa Tuhan mengambilnya dariku padahal aku 
sudah berkorban begitu banyak." 


"Setiap cobaan membuat kita lebih tangguh dari 
sebelumnya dan yakinlah suatu hari hal terindah akan menjadi 
milikmu," ujar Evelyn membelai pipi Queen lembut, mengusap air 
matanya yang terus turun. 


"Ma, Aku mau pulang, tolong, Ma," lirih Queen memohon. 


"Kita akan bertanya pada dokter dan jika dia 
mengizinkannya maka kita akan pulang." 


Pd "Tidak! Tidak!" ujar Queen menggeleng-gelengkan 
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"Aku tak ingin lagi kembali ke rumah itu. Aku mohon bawa 
aku pulang ke rumah Mama," lirih Queen. "Aku ingin kembali ke 
Manchester saja." 


"Queen jangan begini, nanti Mama minta izin sama Ken 
dulu," lirih Evelyn begitu sedih melihat menantunya. 


"Ma, tolong aku tidak kuat lagi, aku tak sanggup lagi 
menjalani semuanya," isak Oueen pilu. 


Evelyn mendekap Oueen ke dalam dekapannya dan wanita 
itu menangis sejadi-jadinya melampiaskan semuanya. 


Oueen tertidur saat obat tidur yang dokter berikan sudah 
bereaksi dan Evelyn terus duduk di sana menemaninya. 


la terbangun saat mendengar suara orang berbicara. 
"Ma, tolong mengerti, aku tidak bisa berpisah dengannya." 


"Tapi dia butuh menenangkan pikiran Ken dan jika dia 
terus seperti itu maka batinnya akan tertekan." 


"Kalau begitu biarkan aku ikut pulang bersama kalian ke 
Manchester," ujar Ken. 


"Tapi bagaimana dengan perusahaan yang ada di sini." 
"Biarkan Rich yang mengurus semuanya." 
"Kamu tahu jika dia tak tahu apa-apa." 


"Rich juga anak Papa, Ma, dan aku yakin dia akan belajar 
dengan cepat. Aku mohon, Ma." 
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"Baiklah," ujar Evelyn hingga Ken menghembuskan napas 
lega. 


Ken kemudian pulang ke rumah untuk membereskan 
semua barang miliknya dan Queen. Sejak Queen terbangun dan 
mengamuk, ia tak berani mendekatinya karena tak ingin dia 
kembali bersedih. 


Keesokan harinya mereka kemudian segera berangkat dan 
Queen benar-benar tak mau menatap Ken. Entah kenapa ia merasa 
sangat membenci suaminya dan tak bisa ia jelaskan penyebabnya. 


Bahkan saat sampai di rumah mertuanya ia tetap tak mau 
bicara pada Ken walau dirinya tidak mengamuk lagi. 


Setiap hari Ken akan dengan sabar mengurusnya walau 
Queen tak mau berbicara padanya sepatah kata pun dan hanya 
mau berbicara pada Evelyn. Hingga seminggu sudah berlalu dan 
Ken begitu sedih saat terus menemukan istrinya menatap hampa. 


"Ayo, makan," ujar Ken yang membuat wanita itu 
tersentak mendengar suaranya. 


Saat sadar jika itu Ken, ia kembali tak menggubrisnya dan 
hanya menatap hampa pada dinding di kamar itu. 


"Oueer,, tolonglah jangan terus seperti ini." 


"Ceraikan aku, Ken!" ujarnya tanpa memandang wajah 
suaminya. 


"Tidak akan pernah.” 
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"Hanya itu yang aku inginkan!" pekik Queen mulai marah. 
"Sekali tidak maka selamanya tidak!” 
"Kamu egois!" bentak Queen marah. 


"Jika hanya dengan cara itu aku bisa terus memilikimu 
maka aku akan mempertahankan keegoisan itu." 


"Aku tak ingin melihat wajahmu lagi!" jerit Queen. 


"Tapi kamu harus terus melihatnya karena aku akan tetap 
di sisimu sampai kapan pun," ujar Ken. 


"Pergi!" teriak Queen menutup kepalanya di bantal, tak 
ingin berbicara lebih lanjut lagi dengan Ken dan dirinya lega saat 
laki-laki itu menuruti keinginannya. 


la terisak di sana merasa begitu marah karena sangat ingin 
berpisah dari laki-laki itu. la merasa tak akan sanggup lagi 
bersamanya sebab saat bersamanya akan selalu membuatnya 
mengingat semua hal-hal buruk saat mereka bersama. 


Walau pernikahan mereka tak semuanya buruk dan ada 
juga beberapa hal bahagia, tapi entah kenapa pikirannya seolah 
memblokir semua hal bahagia itu dan hanya menyisakan hal-hal 
yang menyakitkan saja. 


Queen tertidur saat sudah lelah menangis dan ia 
terbangun pagi ini dengan keinginan untuk menenangkan 
y batinnya. 
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la keluar dari kamar mencari Evelyn, merasa lega karena 
menemukan Ken tak ada di kamar bersamanya. 


"Ma," sapa Queen saat menemukan Evelyn. 
"Queen, ayo makan dulu." 

"Aku tidak lapar, Ma," ujarnya. 

"Tapi kamu tidak makan dari semalam." 


"Aku akan makan nanti tapi bolehkah aku keluar sebentar, 
Ma?" 


"Tunggulah sampai Ken pulang agar dia bisa 
mengantarmu," ujar Evelyn cemas. Tak bisa membiarkan ia pergi 
sendirian dalam kondisi seperti itu. 


"Aku ingin menenangkan pikiran, Ma, aku janji kalau aku 
pasti pulang. Aku mohon!" pinta Queen. 


"Baiklah," ujar Evelyn menyerah sebab setidaknya Queen 
sudah mau keluar dari kamar dan dia tak mau merusak kemajuan 
itu. 


Queen kemudian naik taksi menuju sebuah tempat yang 
begitu sering ia kunjungi selama tinggal di xota ini. Ia paling suka 
pergi ke sebuah padang rumput hijau yang merupakan tempat 
rekreasi orang-orang jika ingin piknik. 


Queen duduk di sana memandang hamparan rumput yang 
œ membentang luas. Ia kemudian berbaring di atasnya merasakan 
“3 sinar matahari pagi menyengat kulitnya. 
/ 
| + v + e 
' Q |” z x Ie # | 
4 h 4 | + 
MY e 
$ di 4 P 4 A F 7 / J 4 A 2g 
TAM MI LAM AYI MIA 7 


/ 
| 


Saat sudah puas dan matahari juga semakin menyengat, ia 
kemudian bangun dan pergi ke sebuah kedai yang menjual 
makanan kesukaannya. la memesan seporsi untuknya dan 
memakannya dengan pelan. Perlahan air mata kembali menuruni 
pipinya tanpa ia sadari dan dirinya mengusapnya dengan cepat 
sebelum orang-orang menyadarinya. 


Setelah selesai makan walau hanya sedikit saja, ia 
memutuskan untuk kembali ke rumah. Saat sampai di depan 
rumah ia menatapnya sejenak sebelum masuk ke dalam. 


Dirinya terbelalak saat melihat Ken yang bergegas 
menghampirinya bahkan berlari dengan cepat. 


Ken menariknya ke dalam pelukan dan merengkuhnya 
dengan erat. "Jangan pergi sendirian lagi, Queen. Aku mohon 
jangan lakukan hal ini lagi padaku, aku tak sanggup jika sesuatu 
terjadi padamu atau kamu pergi meninggalkanku." 


Queen menatap wajah Ken yang tampak berbeda. la bisa 
melihat jika wajah itu tampak lelah dan seolah tak tidur berhari- 
hari bahkan dirinya bisa melihat jika tubuh Ken lebih kurus 
daripada kemarin-kemarin. 


Sesaat ia merasa iba tapi entah kenapa hatinya belum bisa 
menerima Ken kembali. 


"Apa kamu sudah makan?" tanya Ken. 


Oueen hanya diam saja dan tak menggubrisnya hingga 
laki-laki itu" menarik tangannya agar mengikutinya. la menyadari 
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jika Ken membawanya kembali ke kamar dan kemudian 
meninggalkannya di sana. 


la hanya duduk diam di sana tak tahu harus melakukan apa 
hingga Ken kembali sambil membawa makanan di tangannya. 


"Kamu makan dulu, aku suapi." 


"Aku bisa sendiri," ujar Oueen dingin menolak uluran 
tangan Ken. 


"Inikah rasanya jadi dirimu dulu?" tanya Ken menatap 
Oueen. "Maafkan aku." 


Oueen hanya menunduk tak membalas tatapan Ken dan 
juga penuturannya 


"Karena itu—" 


"Apa kamu lupa jika aku egois? Aku akan melakukan apa 
pun agar kamu mau memaafkanku kecuali menceraikanmu." 


"Aku tak ingin melihatmu terus menerus ada di hadapanku 
dan mungkin aku akan bisa melupakan hal buruk itu, apa kamu 
akan mengabulkannya?" 


Ken menatap kedua mata Queen pedih tapi ia tahu jika 
dirinya pantas mendapatkan semua ini sebab ini adalah hukuman 
untuknya. 


"Apa kamu akan makan jika tak ada aku?" 
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"Baiklah, aku akan tinggal di tempat lain tapi aku akan 
datang ke sini dari siang sampai sore, apa hal itu bisa kamu 
terima?" 


Oueen merasa keberatan sebab yang ia inginkan adalah 
tak perlu melihat wajah Ken. 


"Aku—" 

"Hanya itu tawaran terbaik dariku." 

"Ya." 

"Baiklah, mulai hari ini aku akan tinggal di apartemen." 
"Terima kasih." 


"Jangan berterima kasih karena aku tak ikhlas 
melakukannya." 


Queen kembali tak memedulikan Ken dan sibuk dengan 
dunianya sendiri. la bahkan tak berbicara lagi dengan laki-laki. 
Dirinya juga tak menyadari waktu lagi hingga sore bahkan sudah 


tiba. 
"Mandilah," ujar Ken yang membuat ia menyadari jika hari 

sudah sore. 
"Kenapa kamu masih di sini?" 
"Aku akan pergi setelah kamu mandi dan makan." 

A Dengan terpaksa ia menuruti semua keinginan Ken hanya 
~ | agar laki-laki itu segera menyingkir dari hadapannya. x 
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"Aku harap suatu hari kamu akan merasa kehilanganku dan 
merindukanku. Walau kamu tak akan pernah mencintaiku tapi aku 
akan terus mencintaimu seumur hidupku," ujarnya menarik dagu 
Oueen mendongak padanya saat wanita itu sudah selesai makan 
dan ia mengecup lembut bibir itu. 


Oueen hanya menatap Ken hampa dan terdiam tak 
menanggapi apa pun. la tak membalas ciuman Ken ataupun 
menolaknya. 


Tanpa sadar air matanya mengalir saat akhirnya laki-laki itu 


pergi dari hadapannya. la yakin jika itu air mata kelegaan karena 
bisa terbebas dari Ken walau hanya sekejap saja tapi hatinya tahu 
yang sesungguhnya dan ia berusaha  menyangkalnya. 
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Oueen sedang duduk di kursi yang ada di taman belakang, 
menikmati waktunya di mana setiap pagi Ken tak akan berada di 
dekatnya. 


Sudah satu minggu hal itu berlaku dan laki-laki itu memang 
menepati janjinya walau dia berbohong jika akan pergi bila dirinya 
mau makan tapi ternyata dia baru pergi setelah ia makan. 


Suatu malam Ken mengirimkan sebuah pesan suara 
padanya tapi tak ia buka sampai sekarang dan tak ia hapus juga. 


Oueen menoleh saat mendengar pintu membuka, 
menemukan jika Bunda melangkah keluar dari sana. la sedikit 
terkejut sebab dirinya memang merahasiakan apa yang sudah 
terjadi dari ayah dan bundanya. 


"Bunda," sapa Queen saat Ametta tiba di dekatnya dan 
dengan susah payah ia menahan air matanya agar tak tumpah di 
hadapan bundanya. 


Ametta duduk di dekat Oueen dan mengenggam 
tangannya erat membuat ia menatap tangan mereka. 


"Queen kamu adalah anak bunda satu-satunya, kamu tahu 
bukan jika“kami tak akan bisa hidup tanpamu. Apa kamu tahu 
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bagaimana rasanya kehilangan? Bunda yakin jika kamu tahu hal itu 
dan kami tak akan sanggup jika harus kehilanganmu. Jadi Bunda 
mohon kamu harus segera bangkit dari semua ini." 


Oueen masih diam saja tak menjawab apa-apa. Air 
matanya mengalir tanpa bisa ia bendung lagi. 


"Pilihanmu hanya dua. Pergi atau maafkan suamimu. Tak 
ada kesalahan yang tak bisa dimaafkan, Sayang, dan jika kamu 
memutuskan untuk pergi maka ikut Bunda pulang sekarang." 


Oueen hanya bisa terisak di sana tak sanggup berkata apa- 
apa sebab ia tak tahu apa yang sesungguhnya ingin ia rasakan saat 
ini dan bahkan ia tak tahu mana yang harus ia pilih. 


"Bunda bisa menyembunyikanmu di mana saja dan Ken tak 
akan bisa menemukanmu tapi apa kamu ingat itu artinya apa? 
Berpisah!" 


"Tapi aku benci semua keadaan ini Bunda, aku merasa tak 
sanggup lagi menjalaninya." 


"Maafkan suamimu, Sayang, kamu harus ingat jika semua 
ini bukan kesalahan dia sepenuhnya. Sudah cukup kamu 
menghukumnya dan jika lebih lama lagi maka kamu hanya akan 
menyakitinya dan jusa dirimu sendiri." 


"Maukah Bunda memberikanku waktu agar aku bisa 
memilah apa yang sesungguhnya aku rasakan?" 


"Baiklah, jika itu maumu, tapi jangan terlalu lama atau 
kamu ¿+ akan wmenyesalinya. Beri Ken kesempatan untuk 
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memperbaiki semuanya sebelum kamu memutuskan berpisah 
darinya." 


"Ya," ujar Queen bersandar pada bahu Ametta. Ia 
memejamkan mata merasakan kehangatan itu, kehangatan yang 
sudah lama tak ia nikmati. 


"Bunda," panggil Ken. Seketika Queen membuka matanya 
dan menemukan Ken sudah bersimpuh di kaki Ametta. 


"Maafkan aku. Aku tahu jika selama ini aku sudah begitu 
bodoh tapi tolong jangan bawa Queen pergi dariku. Aku janji akan 
menebus semuanya jika Bunda mau memaafkanku," ujar Ken. 


"Tidak, Ken, Bunda tak akan membawanya pergi. Queen 
sekarang adalah istrimu jadi dia tanggung jawabmu. Jaga dia baik- 
baik dan Bunda harap kalian akan baik-baik saja. Sekarang Bunda 
akan pulang dulu." 


"Aku akan mengantar Bunda." 


"Tidak perlu, kamu temani saja istrimu. Mamamu bisa 
meminta sopir mengantarkan Bunda." 


"Baik, Bunda." 


Ken kemudian berbalik menatap Queen. Melihat lekat 
kedua matanya. 


"Apa kamu sudah makan?" 


"Ya," jawab Queen juga menatap Ken. Menemukan wajah 


itu tampak lelah. 
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"Aku hanya akan mampir sebentar sebab setelah ini ada 
pekerjaan yang harus aku lakukan. Nanti malam apakah aku boleh 
datang?" 


"Ya," timpal Queen sebab sudah berjanji pada bundanya 
untuk memberi Ken kesempatan memperbaiki semuanya. 


Ken merengkuh Queen ke dalam pelukannya dan 
mengecup lembut kepalanya. 


"Aku akan menunggu setiap detik, menit, jam, hari dan 
berapa tahun pun yang dibutuhkan untukmu merindukan juga 
membalas cintaku, tapi aku mohon jangan pernah 
meninggalkanku," bisiknya mendekap Queen semakin erat. 


Oueen hanya menatap Ken dengan mata berkaca-kaca 
saat laki-laki itu pergi meninggalkannya di sana. 


Setelah berhasil menenangkan diri, ia kemudian bergegas 
naik ke atas menuju kamarnya. la membiarkan rasa kantuk 
mengalahkannya kali ini karena sudah sekian lama ia tak bisa tidur 
nyenyak sama sekali. 


Dirinya terbangun dan menemukan jika hari sudah sore. 
Dengan cepat ia mandi dan kemudian turun untuk makan. Hatinya 
menantikan kedatangan Ken dan ia ingin memberikan laki-laki itu 
kesempatan tapi hingga tengah malam laki-laki itu tak juga datang. 


Saat keesokan sorenya Ken tetap tak datang, ia bertanya- 
tanya apakah Ken sudah menyerah. Oueen mengambil ponselnya 
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dan menatapnya tapi tak ada kabar apa-apa dari laki-laki itu hingga 
ia ingat dengan pesan suara dari Ken yang belum ia buka. 


Dengan perlahan ia membukanya dan mendengarkan 
pesan itu. Denting musik terdengar dan saat mendengar suara 
yang berkumandang di sana tanpa bisa ia tahan dirinya tersenyum 
sedih menyadari jika Ken bernyanyi untuknya. 


You Are The Reason - Calum Scott 


There goes my heart beating 
Jantungku berdebar-debar 


Cause you are the reason 
Karena kaulah alasannya 
I'm losing my sleep 
Tidurku tak nyenyak 


Please come back now 
Kumohon, kembalilah sekarang 


There goes my mind racing 
Pikiranku berpacu 


And you are the reason 
NM Dan kaulah alasannya 
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That I'm still breathing 
Aku masih bernafas 


I'm hopeless now 
Kini aku putus asa 


I'd climb every mountain 
Akan kudaki semua gunung 


And swim every ocean 
Dan kurenangi semua lautan 


Just to be with you 
Hanya untuk bersamamu 


And fix what I've broken 
Dan memperbaiki kesalahanku 


Oh, cause I need you to see 
Oh, karena kuingin kau tahu 


That you are the reason 
Bahwa kaulah alasannya 


There goes my hands shaking 
Tanganku gemetaran 


And you are the reason 
Dan kaulah alasannya 
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My heart keeps bleeding 
Hatiku terus terluka 


And I need you now 
Aku membutuhkanmu sekarang 


If | could turn back the clock 
Seandainya waktu bisa kuputar kembali 


l'd make sure the light defeated the dark 
Akan kupastikan cahayalah yang mengalahkan kegelapan 


l'd spend every hour of every day 
Akan kuhabiskan setiap jam di setiap hari 


Keeping your safe 
Menjagamu tetap aman 


æ k k 


la mendengarkan dengan saksama setiap lirik lagu itu dan 
tanpa bisa ia tahan dirinya tersedu-sedu di sana berharap jika Ken 
akan datang malam ini tapi ternyata harapannya tetap tak terjadi. 


Saat ini sudah dua hari Ken tak datang, ingin ia bertanya 
pada Evelyn kenapa tapi merasa takut mendengar jawabannya. 
Takut jika semuanya sudah terlambat dan Ken akhirnya 
memutuskan melepaskannya sesuai keinginanya. 


y Akhirnya ia kembali meraih ponselnya mencoba 
“3 mendengarkan lagu untuk menghilangkan rasa gelisahnya. Hingga w 
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sebuah video menarik minatnya dan ia memutarnya bahkan 


kembali meresapi liriknya. 


Sad Song by We The Kings 


You and |, 
Kamu dan aku, 


We're like fireworks and symphonies exploding in the sky. 
Kita seperti kembang api dan simfoni yang meledak di langit. 


With you, I'm alive 
Denganmu, aku merasa hidup 


Like all the missing pieces of my heart, they finally collide. 
Seperti semua bagian yang hilang dari hatiku, akhirnya kembali 


menyatu. 


So stop time right here in the moonlight, 
Hentikan waktu di sini di bawah cahaya bulan 


'Cause | don't ever wanna close my eyes. 


Karena aku tak pernah ingin menutup mataku. 


Without you, | feel broke 
Tanpamu, aku merasa hancur 


pe Like I'm half of a whole. 
Aku merasa seperti tak utuh. 
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Without you, I've got no hand to hold. 
Tanpamu, aku tak punya tangan untuk digenggam. 


Without you, I feel torn. 
Tanpamu, aku merasa terkoyak. 


Like a sail in a storm. 
Seperti sebuah layar di dalam badai. 


Without you, I'm just a sad song. 
Tanpamu, aku hanya lagu sedih. 


I'm just a sad song. 
Aku hanya lagu sedih. 
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Lirik lagu itu membuat ia kembali menyadari jika itulah 
perasaan yang ia rasakan dengan dan tanpa Ken di sisinya. la 
mengingat kembali saat hidup bersama Ken dan tak semuanya 
hanya kesedihan saja. 


la ingat hari itu, dirinya sedang memasak makan malam 
dan begitu terkejut saat tiba-tiba Ken sudah berada di sana, 
bertanya apa yang sedang ia masak. 


Tanpa sengaja pisau mengiris jarinya hingga darah 
mengucur dari sana, membuat ia berteriak kesakitan dan dengan 
cepat Ken menghampirinya. 


y "Apa kamu baik-baik saja?" 


"Ya," ujar Queen gugup berusaha menyembunyikan 
jarinya dari pandangan Ken. "Aku hanya tergores sedikit." 


"Lain kali hati-hati." 
"Ya." 


Saat Ken berbalik, dengan cepat ia mengambil kain untuk 
menekan lukanya agar darahnya tak semakin mengucur. 


"Bodoh! Kenapa kamu menyembunyikannya dariku," ujar 
Ken yang tiba-tiba sudah meraih tangannya dan memasukkan jari 
itu ke mulutnya. 


"Ken, jangan! Itu jorok," ujar Queen merasakan jantungnya 
berdetak begitu kencang. 


Ken tak peduli dan tetap melakukan apa yang sedang dia 
lakukan. Saat hal itu tak berhasil dengan cepat ia mengangkat 
tubuh Queen kemudian mendudukkannya di sofa, bergegas 
mengambil peralatan obat. Mengobati lukanya dengan saksama 
dan ia hanya bisa memandang Ken tak menyangka jika laki-laki itu 
mau mengobatinya atau memedulikannya. 


"Kamu duduk saja di sini, aku yang akan mengurus 
makanan malam kita." 


"Memang kamu bisa masak?" 
"Tentu saja." 


Queen menatap Ken tak menyangka. 
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Suatu hari ia pernah meminta Ken membelikannya 
sesuatu. 


"Ken, boleh aku minta sesuatu?" 
"Apa?" 


"Rumah mewah, mobil mewah," ujarnya tak bisa menahan 
diri untuk menggoda suaminya. 


"Bukankah kamu sudah punya semua?" tanyanya santai. 


"Aku bercanda," ujarnya menyerah saat rencananya untuk 
mengerjai suaminya gagal. "Belikan aku boneka panda, aku suka 
panda." 


"Baiklah, hanya satu dan tidak lebih." 


Tapi sewaktu ia pulang dari tempat kerja, dirinya begitu 
terkejut saat memasuki kamar dan menemukan kamar itu penuh 
dengan boneka panda berbagai ukuran dan bentuk. 


"Kenapa sebanyak ini, Ken?" 


"Tidak akan membuatku jatuh miskin," ujar Ken dan ia 
ingat saat itu Ken memeluknya juga mengecup kepalanya. Air 
matanya kembali turun mengingatnya. 


Bahkan saat itu dia mengatakan jika tak ada lagi yang 
spesial karena Ken membelikannya begitu banyak boneka panda. 
la kembali dikejutkan dengan Ken yang memberikannya sebuah 
boneka panda lain dengan pita dan cincin pernikahan mereka di 
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sana dan kemudian Ken membakar surat pra nikah yang sudah ia 
tanda tangani. Sejak itu ia memakai cincin itu di jari manisnya 


Queen menatap cincin itu yang masih berada di jarinya 
hingga saat ini dan ia terisak semakin kencang. 


Ingatnya kembali berpindah ke kisah bahagia selanjutnya 
yang ia alami saat bersama Ken. 


"Ken, boleh aku meminta hal lain?" tanyanya saat Ken 
sudah selesai memasang cincin di jari manisnya. 


"Apa?" 
"Cokelat." 
"Kamu bisa membelinya sendiri." 


"Ayolah, aku ingin sekali saja merasakan hal romantis 
seperti orang-orang di luar sana." 


"Tidak! Aku tak suka wanita manja. Kamu bisa membelinya 
sendiri." 


"Dan aku tidak suka pria pelit," ujar Queen cemberut 
mendengar penuturan Ken. 


"Apa kamu bilang?!" tanya Ken menatap Oueen tajam. 
"Aku hanya bercanda," ujar Queen tersenyum. 


la ingat saat itu dengan cepat dirinya mengajak Ken tidur 
tapi laki-laki itu malah bercinta dengannya hingga ia kelelahan. la 
juga yakin“hal itu Ken lakukan untuk menghukumnya karena 
ucapannya. 
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Dan keesokannya laki-laki itu kembali membuatnya kesal 
dengan catatan kecilnya yang memintanya membersihkan kulkas. 


Dengan marah saat itu ia menurutinya dan harus kembali 
terkejut karena menemukan jika ternyata kulkas itu penuh dengan 
cokelat. 


"Ken," lirih Queen mendekap boneka pandanya 
memanggil nama suaminya dengan sedih saat mengingat jika Ken 
memang sungguh-sungguh mencintainya. 


Air matanya semakin mengalir dengan deras dan akhirnya 
ia menyadari jika dirinya tak bisa hidup tanpa Ken, jika ia juga 


mencintai laki-laki itu, berharap jika ia belum terlambat. 
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Queen bergegas mencari Evelyn saat sudah menyadari 
bagaimana perasaannya yang sesungguhnya. 


"Ma, apa Mama tahu di mana Ken? Dan kenapa dia tak 
datang sudah dua hari ini?" tanya Queen saat menemukan Evelyn 
sedang ada di ruang baca. 


"Eh, dia—." 


"Dia kenapa, Ma?" tanya Queen sedikit cemas saat melihat 
Evelyn tampak panik. 


"Aku mohon, Ma, beritahu aku. Aku tahu jika selama ini 
sudah bersikap tidak adil padanya dan tidak memaafkannya lebih 
cepat tapi sekarang aku sudah menyadari jika aku juga 
mencintainya jadi aku ingin memberitahunya." 


"Dia mengalami kecelakaan kerja dua hari yang lalu," ujar 
Evelyn menyerah. 


"Tapi dia baik-baik saja," tambah Evelyn saat melihat wajah 
Queen memucat. "Dokter memaksanya untuk istirahat selama 
beberapa hari agar yakin jika tak ada yang fatal." 


W "Kenapa tak ada yang memberitahuku?" tanya Queen 
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"Dia melarang kami memberitahumu agar kamu tak 
cemas. Walau Mama sebenarnya mencemaskannya, bukan karena 
ia terluka parah tapi dia seolah tak memiliki semangat hidup." 


"Aku harus menemuinya. Apa Mama tahu dia di mana?" 
tanya Queen panik. 


"Dia di rumah sakit." 


Wajah Queen semakin memucat mendengarnya. Di dalam 
pikirannya berputar pemikiran jika Ken sampai berada di rumah 
sakit itu artinya lukanya parah. 


Dengan cepat ia bergegas keluar dari sana dan turun 
menuju depan rumah tapi saat hampir sampai di pintu depan, ia 
menemukan Ken baru saja melangkah masuk. 


Seketika mereka terpaku dan saling menatap. Dengan 
mata berkaca-kaca ia menatap Ken, merasa lega saat laki-laki itu 
tampak baik-baik saja dan dengan perlahan ia menghampiri Ken. 


"Apa kamu merindukanku?" tanya Ken memandang 
Queen sendu walau mungkin Queen akan kembali menolaknya. 


Dia menundukkan tatapannya saat wanita yang dicintainya 
hanya terpaku di sana. 


Dengan cepat Queen berlari mendekat pada Ken dan 
melemparkan dirinya ke dalam pelukan laki-laki itu. Mendekap 
tubuh Ken dengan erat agar ia yakin jika laki-laki itu memang baik- 
baik saja. 
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Ken yang terkejut dengan refleks mendekap erat tubuh 
istrinya. Jika dokter keluarga tidak memaksanya agar tetap tinggal 
di rumah sakit dengan cara mengurungnya di kamar rawat, 
mungkin dia tak peduli walau akan mati di tengah jalan hanya demi 
agar dapat melihat Queen. 


"Sayang, tolong maafkan aku," lirih Ken sedih sebab sudah 
begitu merindukan wanita itu. Dia mendekap Queen semakin erat 
ke dalam pelukannya merasa tak ingin melepaskannya sampai 
kapanpun juga. Saat wanita itu tetap diam saja, dia melepaskan 
rangkulannya, menangkup kedua pipi Oueen agar menatap 
wajahnya. 


"Lihat aku, tatap aku, aku mohon," ujar Ken. 


Dengan perlahan Queen menatap kedua netra mata Ken. 
"Aku salah. Aku tahu Queen karena itu hukum aku seumur hidupku 
dengan terus bersamaku. Aku bersumpah bahkan jika kamu 
memberikanku racun maka aku akan meminumnya." 


Air mata Queen tumpah seutuhnya mendengar semua itu. 
la bahkan tak mau menahannya sama sekali hingga dengan cepat 
Ken kembali mendekapnya. 


"Maafkan aku hingga membuatmu menderita," ujarnya. 
"Jangan tinggalkan aku lagi," lirih Queen. 
"Tidak akan!" 


"Meski aku sedang marah dan mengusirmu, aku mohon 
jangan menuruti keinginanku." 
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"Ya, aku tak akan menurutinya." 


"Aku minta maaf karena membencimu padahal bukan 
kamu penyebab bayi kita meninggal. Aku sudah begitu egois 
selama ini padahal kamu juga kehilangannya, bukan hanya aku 
saja." 


"Aku pantas mendapatkannya." 


"Sekarang aku menyadari jika aku sungguh merindukanmu 
dan aku tak bisa hidup tanpamu, Ken. Aku mencintaimu." 


Tanpa Ken sadari bahkan setetes air mata mengalir di 
pipinya, merasa begitu bahagia dan lega karena akhirnya Queen 
memaafkannya bahkan balas mencintainya. 


"Terima kasih, Sayang, aku janji akan membahagiakanmu 
mulai hari ini." 


"Ya," lirih Queen perlahan. la menyadari jika sejak Ken 
menuruti keinginannya untuk menjauh, ia sudah merindukan laki- 
laki itu sebab sudah terbiasa tidur bersamanya dan tanpanya ia 
malah semakin tak bisa tidur. 


"Ayo, kita temui Mama. Dia juga mencemaskanmu," ujar 
Queen. 


"Ya." 


Evelyn begitu senang saat mereka sudah baik-baik saja. Dia 
sungguh bahagia karena akhirnya anak-anaknya juga mendapatkan 
kebahagiaan. 
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"Kami ke kamar dulu, Ma," ujar Ken. 
"Ya," timpal Evelyn tersenyum. 


Saat kedua anaknya meninggalkannya di sana, dia 
mengambil foto mendiang suaminya. Mengusapnya perlahan 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Pa, apa kamu benar-benar melihat kami dari sana?" tanya 
Evelyn. 


"Jika iya, aku harap Papa akhirnya bisa tenang dan 
berbahagia. Ken sudah menerimaku sebagai mamanya," bisiknya 
dengan air mata yang mulai mengalir di pipinya. 


"Dia juga sudah menerima wanita pilihan kita dan aku 
sungguh berharap mulai hari ini mereka akan mendapatkan 
kebahagiaan," tambahnya dengan air mata yang mengalir deras 
hingga bahkan dia mulai terisak. 


"Aku sungguh merindukanmu, Pa," lirihnya mendekap foto 
itu dengan erat di dalam pelukannya. "Tapi aku kan bertahan 
demi menjaga anak-anak kita sampai mereka semua mendapatkan 
kebahagiaan," isaknya. Dia kemudian kembali memandang foto itu, 
menghapus air matanya dan menegarkan d'rinya kembali. 


"Bantu aku agar bisa menggapai semua itu," ucapnya 
sambil tersenyum menatap foto itu kemudian meletakkannya 
kembali ke tempatnya. 


Queen dan Ken yang masih berdiri di luar kamar Evelyn 
tanpa sengaja mendengar semuanya dan mereka saling memeluk 
dengan erat, berharap jika cinta mereka akan seperti kedua orang 
tua mereka. Mencintai hingga maut yang memisahkan mereka. 


"Ayo, kita ke kamar," ujar Ken merengkuh bahu Queen ke 
dalam pelukannya. 


"Ya," timpal Queen dengan suara serak sebab ia juga 
menangis saat mendengar semua ucapan Evelyn tadi. 


Saat sampai di kamar, Queen menatap Ken dan bisa 
melihat jika wajah suaminya sedikit pucat. 


"Apa kamu baik-baik saja?" 
"Ya, aku hanya sedikit pusing." 


"Apa dokter sudah mengizinkanmu pulang?" tanya Queen 
curiga. 


Ken dengan salah tingkah mencoba mengalihkan Queen 
dengan segera menariknya ke dalam pelukan dan mencium lembut 
bibirnya. 


"Taktik Anda tak akan berhasil, Mr. Linwood," ujar Queen 
menatap Ken tajam saat laki-laki itu selesai menciumnya. 


"Aku tahu apa yang akan berhasil," ujar Ken dengan 
tatapan gairah di kedua matanya. 


- "Tidak! Aku tak mau kamu pingsan saat belum 
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Ken menatap takjub istrinya tak menyangka akan 
mendengar semua itu keluar dari bibirnya. 


Queen meraih dasi Ken dan menariknya hingga jarak 
mereka begitu dekat. "Aku ingin saat kita kembali bercinta, aku bisa 
menikmatimu sepuasku," bisik Queen di telinga Ken kemudian 
mengigitnya. 


"Aku tak tahu kamu bisa senakal ini," ujar Ken semakin 


takjub. 


"Jadi istirahatlah agar nanti kamu tahu semuanya," ujar 
Queen tersenyum manis kemudian mendorong Ken hingga 
terjatuh di atas ranjang. 


la segera menyusul dan membiarkan Ken mendekapnya 
dalam pelukan. 


"Jadi apa kamu melarikan diri dari rumah sakit?" 


"Ya, aku bisa gila jika tidak melihatmu lebih lama lagi," 
bisiknya mengecup kepala Queen pelan. 


"Aku mencintaimu, Ken, jangan lakukan hal bodoh seperti 
itu lagi." 


"Aku rela melakukan apa pun demi dirimu." 
"Terima kasih karena tidak menyerah akan diriku." 


"Aku tak akan pernah menyerah karena kamu adalah 
œ separuh hidupku dan aku akan mencintaimu seumur hidupku." 
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Oueen berbalik dan mendekap Ken kemudian membelai 


kepalanya lembut tak mengira jika kisah mereka akan berakhir 
bahagia seperti di dalam novel. 
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Ora Part 1 


Tiga bulan kemudian... 


Queen dengan cemas menantikan hasil tes kehamilan 
yang dilakukannya untuk kesekian kalinya selama tiga bulan ini dan 
setiap kali ia harus kecewa karena dirinya tak kunjung hamil. 


Seminggu setelah mereka berbaikan, ia memutuskan 
mengajak Ken untuk kembali ke London sebab tahu betapa laki-laki 
itu sudah rela berkorban hingga meninggalkan perusahaannya 
hanya demi dirinya. 


Walau kembali ke rumah ini terasa sangat menyakitkan 
tapi ia berusaha mengikhlaskan semuanya agar mereka bisa 
meraih kebahagiaan seutuhnya. 


Dirinya juga tahu jika semua ini terasa menyakitkan untuk 
Ken sebab dia akan mengalihkan pembicaraan jika ia mencoba 
bertanya. 


Queen menatap alat tes kehamilan dihadapannya dan 
menghembuskan napas sedih saat hasilnya tetap sama. Satu buah 
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"Haruskah aku mengajak Ken melakukan tes kesuburan?" 
gumamnya. 


la merasa mungkin sesuatu yang salah sudah terjadi 
padanya sebab tak kunjung hamil juga padahal bukan mereka tak 
berusaha, bahkan hampir setiap hari mereka mengusahakan 
hadirnya seorang buah hati untuk melengkapi kebahagiaan 
mereka. 


Queen kemudian bergegas keluar dari kamar mandi saat 
mendengar pintu yang ditutup. "Ada apa?" tanya Ken saat 
menatap wajah istrinya yang murung. 


"Tidak ada, aku hanya merindukanmu," ujar Queen 
kemudian mendekat pada Ken, menggantikan tangannya untuk 
melepaskan dasi suaminya menyusul kemejanya. 


"Ken," panggilnya. 
"Hmmm." 
"Bagaimana jika aku tak bisa hamil lagi?" 


"Kita bisa terus berusaha membuatnya, aku tak keberatan 
membuatnya setiap saat," ujar Ken. 


"Aku serius," ujar Queen kesal memukul dada telanjang 
suaminya. 


Ken hanya terkekeh saat mendengar kekesalan dari suara 
» istrinya. 


“3 , "Awhh!" teriak Ken saat Queen mencubitnya gemas. nn 
Ma | 
| + hi * i | n 
5 Č j F E | N + ” | + | 
7, 0s Ry Y + kaane" 
aa: , 


MRU ida S 


fe E 
s F) OT AS i AA 


PK AA X AN 


237 


"Ia A TAW 
Á va 


"Kamu tinggal bilang jika ingin membuatnya sekarang 
tanpa harus mencubitku," ujar Ken. 


"Menyebalkan!" jerit Queen kesal kemudian berpaling dari 
Ken. Ia terpaksa berhenti saat Ken meraih lengannya, menariknya 
ke dalam pelukan. 


Dirinya menangis tersedu-sedu di dada telanjang 
suaminya saat Ken membelai kepalanya dengan lembut. 


"Aku yakin suatu hari kamu akan hamil." 


"Tapi bagaimana jika tidak? Bagaimana jika aku jadi 
mandul?" 


"Aku tak peduli, bagiku hanya kamu yang terpenting." 


"Bohong! Tak ada laki-laki yang tak menginginkan 
keturunan." 


"Aku tak memungkiri jika aku pasti menginginkan 
keturunan tapi jika Tuhan menakdirkan kita hanya akan berdua 
saja, maka aku sudah cukup puas." 


"Benarkah?" 


"Ya, sekarang aku akan mandi dulu can kemudian kita akan 
makan. Setelah itu kita akan tidur agar kamu tak mencemaskan 
apa-apa lagi." 
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Saat akhirnya mereka berbaring di ranjang, pikiran Queen 
tetap tak bisa menghilangkan semua rasa gundahnya hingga ia 
mencoba menghilangkannya dengan mengajak Ken berbicara. 


"Ken, boleh aku bertanya?" gumam Queen di dada 
suaminya. 


"Wan 


"Kenapa dulu kamu tiba-tiba jadi baik padaku? Padahal 
selama ini kamu membenciku dan selalu membela Grandma." 


Ken diam saja dan tak menjawab hingga Queen 
mendongak menatap suaminya yang memejamkan mata. 


"Apa kamu sudah tidur?" 
"Belum." 
Jadi itu artinya dia tak mau menjawabnya' batin Queen. 


la mencoba memikirkan hal lain saat Ken tak menjawab 
pertanyaannya. Mencoba menghilangkan rasa gelisahnya. 


"Saat aku begitu frustrasi akan hubungan kita, aku 
menemui sahabatku dan menceritakan semuanya." 


Queen terdiam mendengar penuturan Ken yang akhirnya 
mau menceritakannya dan ia tak akan merusaknya dengan 
memotong cerita Ken. 


Tapi laki-laki itu kembali diam dan tak melanjutkan 
ceritanya. 
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'Baik aku memotongnya atau tidak, dia tetap saja berhenti 
bicara' batin Queen kesal. 


"Apa kamu akan melanjutkannya?" tanya Queen akhirnya 
karena tak tahan lagi. 


"Hanya itu saja." 


"Tidak usah cerita lebih baik, jadi aku tak akan mati 
penasaran," gerutu Queen kesal akan jawaban Ken hingga laki-laki 
itu tertawa mendengarnya. 


"Kamu semakin cantik saat marah," ujarnya menggoda 
Queen. 


"Rayuan basi," desis Queen. 


Hingga Ken kemudian kembali serius dan Queen 
menunggu dengan sabar lanjutan cerita dari bibir laki-laki itu. 


"Namanya Rex, aku menceritakan hampir semuanya 
padanya bahkan perlakuan dan kecurigaanku akan dirimu dan 
ucapan darinya membuatku menyadari semuanya. Walaupun saat 
itu dia hanya menyemburkan kekesalannya padaku," ujar Ken 
tersenyum dan dia mempraktikkan ucapan Rex padanya saat itu. 


"Mampus saja kamu, Ken, hidup sendiri sana sampai mati. 
Atau kalau enggak kamu hidup saja berdua dengan nenekmu 
sampai mampus. Jadi laki sadis benar," sembur Rex kesal saat Ken 
selesai menceritakan semuanya. 


"Aku malas bertemu kamu lagi kalau mau cerita yang 
sadis-sadis. Kalau memang ibu tiri sama istrimu jahat, itu urusan 
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nanti, jangan sampai kamu menyesal karena sudah jadi laki-laki 
terbodoh di dunia." 


"Semua ucapannya membuat aku memikirkan semuanya." 
"Apa kalian begitu dekat?" 


"Ya, sangat, ada juga satu lagi teman kami, aku juga Rex 
memanggilnya Ry dan dia juga dijuluki Mr. Amerika tapi sejak dia 
pindah ke Boston, kami jarang bertemu. Jadi aku hanya bisa 
menceritakan masalahku pada Rex saja." 


"Dia juga pernah menemuiku." 
"Apa?!" tanya Ken terkejut. 


"Ya, dia mengajakku berbicara dan mengatakan jika dia tak 
suka perceraian, memintaku agar lebih bersabar dalam 
menghadapimu." 


"Aku tak tahu jika dia sampai melakukan hal itu demi aku." 
"Aku rasa dia sangat menyayangimu." 


Ken bergidik ngeri mendengarnya hingga Queen terkikik 
geli. "Sebagai saudara, Suamiku, jangan berpikiran yang aneh- 
aneh." 


"Aku tahu, aku hanya senang menggodamu, sekarang 
tidurlah," ujar Ken kembali menarik Queen ke dalam pelukannya. 


Lima menit berlalu dan Queen kembali tak bisa menahan 
semuanya. 
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"Hmmm." 


"Maukah besok kamu bersamaku untuk memeriksakan 


diri." 

"Apa kamu sakit?" 

"Tidak, aku hanya ingin kepastian kenapa aku tak bisa 
hamil juga." 


"Itu tidak perlu, aku yakin kita berdua sehat." 


"Please!" lirih Queen. "Atau aku tak akan pernah bisa tidur 
dengan nyenyak jika belum tahu." 


"Tidak! Karena aku yakin kita baik-baik saja." 


Oueen hanya bisa menghembuskan napas pasrah saat Ken 
tak mau mengikuti keinginannya. 


Sejak hari itu ia selalu murung apalagi sebulan kemudian 
dirinya juga tak hamil. Ia tak bisa tidur nyenyak dan tak bisa makan. 
Berkali-kali dirinya membujuk suaminya tapi Ken tetap menolak. 


"Ken, aku tak tahan lagi, jika lebih lama lagi merasa tak 
yakin maka aku akan jadi gila!” 


Ken meraih Queen ke dalam dekapannya dan bisa 
merasakan istrinya kehilangan berat badan. 


"Apa kamu tak percaya padaku?" 
"Aku percaya akan keyakinanmu tapi kamu bukan Tuhan." 


"Percayalah, suatu hari kamu akan hamil." 
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Dengan kesal Queen melepaskan dekapan Ken padanya. 


"Jika kamu tak mau maka aku akan pergi sendiri saja," 
ketus Queen. 


"Baiklah, aku akan ikut bersamamu tapi apa pun nanti 
hasilnya kita akan menjalaninya bersama-sama." 


"Ya," ujar Queen senang. 
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Queen seolah merasa petir sudah menyambarnya dan 
dunianya runtuh di bawah kakinya saat mendengar diagnosa 
dokter akan keadaannya. Jika memang ada sesuatu yang salah 
pada dirinya dan hanya Ken yang baik-baik saja. 


la merasakan akhir bahagianya ternyata sama sekali tak 
berakhir bahagia. Air mata mengalir di pipinya dan jatuh 
bercucuran di atas pahanya. 


Merasa begitu hancur karena cobaannya sama sekali 
belum berakhir dan tak tahu di mana letak kesalahannya. 
Sepanjang perjalanan, saat mereka pulang kembali ke rumah, ia 
seolah-olah tak menyadari apa-apa lagi. Pemberitahuan dokter 
terus terngiang-ngiang di kepalanya. 


Begitu sampai rumah, saat tatapannya jatuh pada bagian 
rumah di mana ia terjatuh dulu, air mata kembali menuruni 


pipinya. 
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Dengan cepat ia berlari ke atas menuju kamar mereka dan 
menangis  sejadi-jadinya untuk menumpahkan semua 
kesedihannya. 


"Dokter mengatakan masih ada kemungkinan untuk kita 
memiliki anak jadi kamu jangan putus asa, Sayang," ujar Ken 
menenangkan istrinya saat melihat ia menangis. Ken meraih tubuh 
Queen ke dalam dekapannya dan memeluknya. 


"Tapi sangat kecil, Ken, bahkan jika aku bisa hamil 
kandunganku juga sangat lemah," isak Queen tak menyangka 
akibat kegugurannya saat itu begitu fatal. 


"Sekalipun kita tak bisa punya anak dari rahimmu, maka 
kita bisa mengadopsinya atau mencari jalan lain jadi jangan 
bersedih lagi," ujar Ken lembut. 


Queen menganggukkan kepala dan menghapus air 
matanya. 


"Nah, itu lebih baik," ujar Ken memagut bibir Queen 
perlahan kemudian menyusuri bibir itu hingga sudut mulutnya, 
menggodanya agar membuka untuknya. 


Saat puas menikmati mulut Queer, dia turun menyusuri 
leher Queen dengan bibirnya hingga wanita itu merintih saat 
kenikmatan mulai menguasai tubuhnya. 


Jari-jari Ken membuka pakaian Queen hingga terlepas dari 
tubuhnya dan ia menangkupkan kedua tangannya di dada istrinya 
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yang selalu terasa pas untuknya. Memainkan jari-jarinya diujung 
sensitif milik Queen hingga wanita itu semakin merintih. 


Ken membaringkan Queen di ranjang mengecup kulit 
lembutnya dan semakin turun menuju payudaranya. Dia mencium 
sisi samping payudara istrinya tapi sengaja menghindari ujung 
sensitifnya, menggoda Queen terus menerus hingga ia bergerak- 
gerak gelisah ingin Ken mencumbunya di sana. 


"Ken!" rintih Queen. Membuat laki-laki itu tersenyum dan 
memberikan apa yang ia inginkan. 


la mendesah saat mulut hangat Ken akhirnya berlabuh di 
sana, menarik, menghisap dan mengigitnya pelan hingga ia tak 
tahan lagi ingin Ken segera berada di dalam tubuhnya. 


"Ken, sekarang!" 


"Aku belum puas menikmatimu," gumam Ken kembali 
mencumbu perlahan tubuh Oueen. Hingga ia dengan kesal 
beranjak dan mendorong Ken jatuh di atas ranjang. 


Dengan cepat ia membuka celana Ken dan mengeluarkan 
miliknya yang sudah menegang. Memasukkannya ke dalam 
miliknya dan mendesah saat berhasil memasukkan semuanya ke 
dalam kehangatannya. 


Ken yang tak menyangka hanya bisa memejamkan mata 
pasrah menikmati semua rasa nikmat itu saat Oueen terus 
bergerak naik turun di atas dirinya, mencari kepuasannya dan 
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desahan panjang terlontar dari bibir istrinya membuatnya kembali 
menyadari semuanya. 


Saat Oueen sudah puas dia kembali mengambil kendali 
dengan membaringkan Oueen di ranjang, mengeluarkan miliknya 
dari kehangatan istrinya. 


Dia semakin turun dan mencumbu milik istrinya di sana 
hingga rintihan kembali terlontar dari bibir istrinya. Rintihan 
nikmat yang dibarengi dengan keterkejutan. 


"Ken!" jerit Queen saat merasakan dia akan kembali 
mendapatkan puncak kenikmatan. 


Dengan cepat Ken membuka semua pakaiannya yang 
tersisa kemudian meletakkan sebuah bantal dibawah pinggul 
istrinya mengarahkan miliknya dan menerobos memasuki Oueen 
sedalam yang dia bisa. 


Mata Queen terbelalak saat posisi itu semakin 
membuatnya merasakan Ken memasukinya begitu dalam. Saat 
laki-laki itu mulai bergerak keluar masuk, ia mulai merasakan 
kenikmatannya kembali datang. 


Ken bergerak semakin cepat sampai mereka seolah 
meledak berkeping-keping bahkan Oueen mencengkram tangan 
Ken tanpa ia sadari. 


Tubuh Ken yang kelelahan berbaring di sana dengan 
Oueen yang masih berada dibawahnya hingga dengan cepat ia 
berbalik saat sudah menyadari semuanya. 
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"Apa aku meremukkanmu?" tanyanya cemas. 
"Tidak," ujar Queen tertawa. "Aku tak serapuh itu." 
"Syukurlah, aku lupa diri." 


"Aku menyukainya, sering-seringlah, Tuan," ujar Oueen 
tersenyum. 


"Dengan senang hati, Nyonya," timpal Ken tersenyum yang 
malah membuat Queen kembali berkaca-kaca. 


"Maaf," ujarnya pelan. 
"Karena?" 
"Mendapatkan istri yang tak sempurna seperti aku." 


"Jangan katakan hal itu lagi. Bagiku, kamu adalah wanita 
yang paling sempurna dari semua wanita yang ada di dunia ini." 


"Terima kasih," ujar Queen. 


Era Part 2 


Ken kemudian mengajak Queen mengunjungi beberapa 
negara saat melihat jika wanita itu tak juga bisa melupakan 
masalahnya. Saat ini tujuan mereka selanjutnya adalah negara 
Singapura sebab relasi bisnis Ken mengundangnya untuk datang ke 
acara peresmian sebuah gedung yang baru dibangunnya. 


Queen menuju meja minuman untuk mengambil 
minuman, meninggalkan Ken yang sedang menyapa para 
kenalannya. 


Kemudian ia berjalan menuju balkon gedung itu untuk 
menenangkan hatinya yang gundah. Sudah satu tahun semua 
kabar buruk itu ia terima tapi tetap saja dirinya tak bisa 
melupakannya seutuhnya. 


"Sayang, kita cari Papa setelah selesai, jangan menangis 
lagi," bujuk suara seorang wanita saat Oueen baru saja masuk 
kembali dan melewati kamar kecil. 


la menghentikan langkahnya saat mendengar tangisan 
seorang bayi, membuatnya kembali merasakan rasa perih. Saat 
suara itu tak berhenti, ia kemudian memutuskan masuk ke dalam 
kamar kecil, merasa jika mungkin ibu itu membutuhkan bantuan. 
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"Ada yang bisa aku bantu?" tanyanya saat menemukan 
seorang ibu muda sedang sibuk berusaha mengganti popok 
bayinya. 


"Iya, jika kamu tak keberatan. Gedung ini tak dilengkapi 
dengan kamar ibu dan anak, jadi aku kesulitan memakaikan popok 
padanya." 


"Apa yang bisa aku bantu?" 


"Maukah kamu menggendongnya dan aku akan mengganti 
popoknya? Dia tidak suka memakai popok basah, aku tak tahu jika 
dia akan mengambil bagian jelek itu dari papanya," ujar wanita itu 
memutar matanya. 


"Ya, tentu," ujar Queen kemudian menerima bayi yang ia 
perkirakan berumur tiga bulan ke dalam pelukannya. Saat wanita 
itu mengganti popoknya, Oueen mengetahui jika bayi itu laki-laki. 


la membelai lembut pipi bayi itu dan matanya berkaca- 
kaca. 


"Terima kasih," ujarnya pada Oueen saat sudah selesai. 
"Sama-sama," ujar Queen. "Dia sangat lucu." 


"Ya, tapi menyeramkan seperti papanya jika marah," 
ujarnya tertawa. 


Oueen bisa mendengar nada penuh cinta di sana saat 
wanita itu bercerita tentang suaminya. 


"Queen," ujarnya mengulurkan tangan. 
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"Floretta," timpalnya meraih uluran tangan Queen. 
"Senang berkenalan denganmu." 


"Aku juga," ujarnya tersenyum. "Apa kamu datang ke sini 
bersama seseorang?" 


"Ya, suamiku dan aku harus segera kembali sebelum dia 
panik." 


"Sama, aku mengira hanya aku saja yang memiliki nasib 
seperti itu," ujar Flo tertawa. "Ayo, kita cari mereka." 


Mereka berdua kemudian bergegas kembali ke ruangan 
pesta mencoba menemukan suami mereka. Queen melambaikan 
tangan pada Ken saat melihatnya dan Flo bergegas menghampiri 
suaminya saat melihat kepanikan di kedua matanya. 


"Kamu dari mana saja?" tanya Ken dan Ry bersamaan 
hingga akhirnya mereka saling memandang. 


"Ry!" seru Ken terkejut. 
"Ken!" balas Ry tak kalah terkejutnya. 


"Ry! Ken! Sedang apa kalian di sini?" tanya Rex yang begitu 
terkejut tak menyangka akan bertemu para sahabatnya di tempat 


yang sama. 
"Sungguh kebetulan kita bisa bertemu di sini," ujar Rex 
tertawa. 
- bhi a 
Jadi kalian saling mengenal?" tanya Oueen. 
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"Oh," ujar Oueen akhirnya tahu kenapa mereka bisa begitu 
heboh. 


la dan Flo saling memandang kemudian tersenyum. Tahu 
jika mulai hari itu mereka juga akan menjadi sahabat karena 
ternyata suami-suami mereka bersahabat. 


Sejenak Queen bisa melupakan semuanya saat mereka 
berkumpul di sebuah rumah milik Rex yang ada di negara itu. Saat 
suami mereka sibuk bertukar kabar, ia dan Flo semakin akrab serta 
saling mengenal lebih dekat. 


Queen juga bisa bermain dengan bayi Flo yang 
menggemaskan, membuatnya akhirnya memutuskan apa yang 
akan dia lakukan nanti saat kembali ke London. 


Setelah saling bertukar nomor kontak dan semuanya, 
mereka semua berpisah dan kembali ke tempat masing-masing. 


Kak 


Queen dan Ken sampai di rumah saat hari sudah malam 
dan dengan kelelahan ia segera mandi kemudian tertidur. 


Ken yang mencemaskan istrinya yang bersikap tak seperti 
biasanya membelai kepalanya dengan lembut dan memeriksanya. 
Saat merasa jika Queen baik-baik saja, dia segera mandi dan ikut 
berbaring di sampingnya. 


Dia bisa melihat kesedihan di kedua mata Queen saat 
melihat bayi sahabatnya dan dirinya sungguh merasa bersalah 
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"Apa pun akan aku lakukan dan korbankan jika bisa 
menghapus kesedihan itu dari kedua matamu," bisiknya mengecup 
perlahan kepala istrinya yang tertidur hingga tak lama kemudian ia 
juga tertidur. 


Keesokan harinya Queen terbangun perlahan dan 
merasakan lengan suaminya memeluknya dengan erat. 


Dengan berdebar-debar ia memikirkan rencananya dan 
berharap jika Ken tak akan menolaknya kali ini. 


la melepaskan lengan Ken dengan perlahan kemudian saat 
berhasil dirinya mandi dan menyiapkan sarapan. 


"Ayo, makan," ujar Queen tersenyum saat Ken turun dari 
atas, sudah tampak rapi. 


Ken menatap Oueen curiga saat melihat betapa ceria ia 
saat ini berbeda sekali dengan selama ini. 


"Apa kamu baik-baik saja?" 
"Ya," ujar Queen tersenyum. 


Ken kemudian membuang pikiran apa pun yang ingin 
menghampirinya, mulai memakan makanannya hingga semuanya 
habis. 


"Ken," panggil Queen hingga dia menatapnya. 
"Boleh aku minta sesuatu?" 
"Apa?" tanya Ken waspada. 


| "Aku.ingin ikut program kehamilan apa kamu keberatan?" 
4+ 
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Ken diam saja dan menatap Queen tak yakin sebab ia tak 
ingin wanita itu semakin terpuruk saat hal itu tak juga berhasil. 


"Please! Aku tak ingin menyerah sebelum mencoba 
semuanya." 


"Jika aku menolak apa kamu akan melupakan rencanamu 
itu?" 


"Tidak, kamu tahu seberapa bertekadnya aku saat 
menginginkan sesuatu," ujar Queen tersenyum. 


"Ya, dan berkat tekadmu kita akhirnya bersatu tapi untuk 
yang satu ini aku tak bisa mengabulkannya karena semua itu hanya 
akan menyiksamu." 


"Tapi, Ken—" 


"Tidak, Queen! Apa pun yang akan kamu katakan, hal itu 
tak akan mengubah keputusanku." 


"Aku hanya ingin berusaha, sebelum harus menyerah." 
"Dan aku tak ingin kamu menderita selama prosesnya." 


"Jika kamu mencintaiku maka kamu akan 
mengabulkannya." 


“Jika kamu mencintaiku maka kamu akan tahu rasanya 
melihat orang yang kita cintai menderita." 


"Biarkan aku mencobanya, dan jika tak berhasil aku akan 
menyerah," pinta Queen berusaha mengubah pikiran Ken. 
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"Maaf," ujar Ken berlalu dari sana dan Queen sungguh 


kesal karena penolakan laki-laki itu akan keinginannya walau ia 
mengerti hal itu karena Ken mencintainya tapi ia juga begitu 


mencintai Ken hingga ingin membuat laki-laki itu bahagia. 
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Queen tak ingin menatap Ken yang baru saja masuk 
setelah pulang dari kantor. la marah pada laki-laki itu karena 
menolak keinginannya. 


"Apa kamu masih tetap ingin melakukan semua itu?" tanya 
Ken tak tahan lagi saat Queen terus mendiamkannya selama tiga 
hari ini. 

"Baiklah," ujar Ken kesal hingga dengan cepat Queen 
menoleh dan segera berlari ke dalam pelukan suaminya. 


"Terima kasih." 


"Aku terpaksa karena kamu terus mendiamkanku tapi aku 
tetap tak setuju karena aku tak akan suka melihatmu tersiksa." 


"Aku sudah senang jika kamu menemaniku ranti." 
"Kita akan ke dokter kandungan besok." 
PN 
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Sesuai yang Ken janjikan hari ini mereka menemui dokter 
kandungan dan program mereka segera dimulai. Dokter 
œ — menyuntikkan obat untuk meningkatkan kesuburan pada Queen 
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menyakitkan tapi ia berusaha menahannya karena ia harus kuat 
demi meraih kebahagiaan yang seutuhnya. 


Sejak itu setiap bulan ia harus menerima suntikan dan 
setiap kalinya terasa menyakitkan tapi berusaha tak ia perlihatkan 
pada Ken karena takut dia akan berubah pikiran. 


"Kita hentikan saja semuanya," ujar Ken saat melihat raut 
wajah kesakitan yang tak berhasil Queen sembunyikan saat sampai 
di rumah. 


"Tidak, aku baik-baik saja," ujar Queen memaksakan 
dirinya tersenyum hingga Ken hanya menatapnya tajam tak 
mengatakan apa-apa kemudian hanya berlalu dari sana. 


Ken menuju ruang kerjanya dan memukul tembok di sana 
melampiaskan kekesalannya sebab tak bisa berbuat apa-apa untuk 
meringankan penderitaan istrinya. 


Dia tahu Queen selalu berusaha menutupinya dan dia 
terus berpura-pura tak tahu agar wanita itu tak mencemaskan apa- 
apa tapi setiap waktu yang berlalu dan harus terus melihat rasa 
sakit yang dialami Queen tanpa bisa menanggung semua itu 
untuknya, hal itu sungguh menyiksa batinnya. 


Saat rasa marahnya sudah reda, ia kembali ke kamar dan 
menemukan Queen sedang termenung entah memikirkan apa. 


"Istirahatlah!" ujarnya yang membuat Queen tersentak 
à = menatap padanya. 
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"Aku baik-baik saja," ujar Queen kemudian meraih Ken dan 
menciumnya tapi laki-laki itu tak mampu membalasnya karena 
bahkan ingin meledakkan sesuatu saat ini. 


Walau akhirnya ia mengabulkan keinginan wanita itu 
karena tak ingin ia merasa semakin bersedih jika sampai dia 
menolaknya. 


Saat mereka selesai bercinta dia mendekap erat tubuh 
istrinya yang tertidur. Bahkan dia menemukan jika dalam tidurnya 
saja wanita itu menangis dan Ken tak bisa lagi menahan air 
matanya ikut merasakan penderitaan istrinya walau tak tahu 
seberapa dalam penderitaan itu. 

"Maaf," lirihnya. 


Kak 


Sebulan kemudian Ken menemukan Queen terpaku 
menatap alat tes kehamilan di tangannya yang dia tahu kalau 
hasilnya masih sama. Jika istrinya belum hamil dan hati wanita itu 
semakin bertambah hancur lagi. 


"Apa kamu sudah makan?" 

Queen menggelengkan kepalanya aengan perlahan. 
"Ayo, kita makan." 

Queen diam saja dan tidak menjawab apa-apa. 


1 "Ken," panggilnya pelan dengan air mata yang mulai 

| menuruni pipinya. 
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"Ya." 


"Aku masih tak hamil," ujarnya mengangkat tatapannya 
melihat Ken yang tampak buram karena air mata di pelupuk 
matanya. 


"Kita hentikan saja semuanya," ujar Ken. 


"Aku ingin kita bercerai saja," isaknya pelan tak bisa 
menahan air mata terus membanjiri wajahnya. 


"Aku tidak akan menceraikanmu!" teriak Ken marah. 
"Aku mohon, ceraikan saja aku!" 


"Apa yang kamu inginkan sebenarnya?!" bentak Ken 
murka. 


"Aku ingin kamu menikahi wanita lain!" 


"Aku tak akan pernah mencari wanita lain dan 
meninggalkanmu apa pun yang terjadi! Camkan itu di dalam 
pikiranmu jika kamu tak tahu!" bentak Ken murka berlalu dari sana. 


Oueen hanya bisa menangis tersedu-sedu di sana, untuk 
kesekian kalinya merasa begitu gagal menjadi seorang wanita. 
Harapan apa pun yang pernah dimilikinya seolah pupus tak bersisa. 


la berbaring di ranjang membiarkan semua kesedihannya 

dan rasa putus asanya mengalir di sana. Dirinya sudah lelah 
merasakan semua rasa sakit itu tapi masih tak berhasil 

œ memberikan anak untuk Ken hingga membuatnya merasa tak 
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Queen terbangun saat merasakan seseorang 
merengkuhnya dan isakan kembali lolos dari bibirnya saat tahu jika 
orang itu Ken. 


"Jangan pernah meminta hal itu lagi padaku Queen. 
Apakah kamu lupa janjimu dulu? Apa pun yang terjadi kita akan 
menjalaninya bersama. Hanya kamu saja wanita yang aku inginkan 
dan apa pun yang terjadi padamu, aku akan menerimamu apa 
adanya jadi bagaimana kalau kita hentikan saja semuanya?" 


"Maaf, aku belum ingin menyerah, beri aku waktu satu 
bulan lagi untuk mencobanya." 


Ken mengenggam tangannya erat sangat ingin menolak 
tapi tak ingin menyakiti wanita yang ia cintai hingga ia hanya bisa 
pasrah menerima kemauan wanita itu. 


Hingga satu bulan berlalu dan terus berganti menjadi satu 
bulan lagi dan lagi. Dia bisa melihat semakin waktu berlalu, istrinya 
semakin tersiksa dan semakin terpuruk lebih dalam lagi. 


"Sebenarnya kamu mau apa?" amuk Ken tak sanggup lagi. 
"Kita berdua saja cukup! Aku tak mau lagi kamu memaksakan diri!" 


"Kita cuma berusaha Ken, apa salahnya?!" tanya Queen 
masih tak ingin menyerah. 


"Aku suamimu jadi dengarkan aku. Aku yang ingin kamu 
berikan kebahagiaan dan aku tak bahagia melihatmu harus 
Je menerima semua rasa sakit dan siksaan ini," ungkap Ken. 
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Oueen menatap kedua mata Ken dan air mata kembali 
mengalir di pipinya. Ingin rasanya ia pergi saja dari hidup Ken tapi 
sudah berjanji tak akan meninggalkannya apa pun yang terjadi. 


"Kenapa Tuhan melakukan semua ini padaku? Apa salahku 
yang sebenarnya? Aku percaya padanya dan aku tak pernah 
berbuat jahat pada orang lain tapi apa yang aku dapatkan?" isak 
Queen pilu mengungkapkan semua perasaannya. 


Dengan cepat Ken mendekap tubuh Oueen ke dalam 
pelukannya. 


"Aku tak menginginkan apa-apa lagi, Sayang. Dirimu sudah 
cukup untukku dan jika pada akhirnya Tuhan memberikan kita 
kepercayaan maka aku akan mensyukurinya dan jika tidak maka 
aku tetap akan mensyukurinya karena Dia memberikanmu padaku. 
Salah satu malaikat-Nya." 


Oueen terisak dan mendekap Ken dengan erat. 


"Jadi aku mohon biarkan aku menjaga malaikat-Nya 
dengan baik dan bergantian memberikan kebahagiaan untuknya 
mulai hari ini." 

"Baiklah," lirih Queen sebab merasa jika mungkin ini sudah 


takdirnya. 


Sejak hari itu ia mengikuti keinginan Ken untuk berhenti 
menjalankan program itu lagi, berusaha untuk hidup normal dan 
melupakan masalahnya meski tahu hal itu mustahil. 
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Tapi ia berusaha ceria di hadapan Ken dan tak 


memperlihatkan perasaannya yang sesungguhnya. 


la berusaha bersikap senormal mungkin dan berusaha tak 
menyalahkan Tuhan walau jauh di dalam lubuk hatinya ia tetap 


melakukan hal itu. 
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Dua bulan kemudian ... 


Queen dengan ceria memasuki gedung di mana kantor 
suaminya terletak. Ia ingin memberikan Ken kejutan dengan 
membawa bekal makan siang untuknya. 


Saat sampai di meja sekretaris Ken, ia dengan cepat 
menempelkan telunjuk pada bibirnya agar gadis itu tak 
memberitahukan Ken akan kedatangannya. 


Dengan perlahan ia membuka pintu, bisa mendengar 
suara yang sangat berisik berasal dari dalam. 


la terbelalak saat melihat apa yang Ken lakukan tapi dirinya 
dengan diam-diam tetap masuk ke dalam. 


"Apa kerja kalian jika menyelesaikan ini saja tidak becus?!" 
bentak Ken murka membanting laporan yang disusun oleh 
karyawannya. 


"Percuma aku menggaji kalian begitu tinggi jika bahkan 
mengerjakan hal semudah ini saja tidak mampu! Haruskah aku 
memasukkan kalian kembali ke sekolah dasar agar kalian bisa 
mengerjakannya dengan benar pada akhirnya?!" 
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Queen menempelkan telunjuknya pada para karyawan 
Ken yang menatap padanya. Meminta mereka merahasiakan 
kedatangannya sebab ia ingin melihat Ken saat di kantor dan 
ternyata laki-laki itu tidak hanya padanya bersikap seperti itu. 


Seulas senyum menghiasi bibirnya saat menyadari betapa 
berubah sikap Ken setelah mencintainya. 


"Apa yang kalian tatap sejak tadi?!" tanya Ken murka saat 
para karyawannya tampak tak fokus. 


Dengan cepat ia berbalik, menemukan ternyata istrinya 
yang sudah mencuri perhatian para karyawannya terutama 
karyawan laki-laki. 


"Jika tidak ingin aku menarik keluar bola mata kalian 


|? 


sebaiknya berhenti menatap wanita itu!” geram Ken tanpa berbalik 


memperingati para karyawan laki-lakinya. 


"Kalian semua keluar!" 


"Ken, kamu berlebihan," ujar Oueen terkikik geli bergegas 
menghampiri laki-laki itu saat semua karyawan Ken sudah keluar. 


"Aku tak suka jika sampai ada laki-laki manapun 


menatapmu." 


"Mungkin kamu bisa membungkusku seperti mumi," ujar 
Oueen kesal. 


“Jika kamu mengizinkanku," ujarnya yang membuat Oueen 
semakin kesal mendengarnya. 
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"Aku tak mengira sudah menikahi laki-laki sadis." 
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"Jika berhubungan dengan melindungimu, apa pun akan 
aku lakukan. Ada apa kamu ke sini?" 


"Apa aku tak boleh ke sini? Apa kamu menyembunyikan 
wanita simpananmu di sini? Haruskah aku menggeledah 
kantormu?" tanya Queen memasang wajah polos. 


"Ucapkan satu pertanyaan lagi tentang wanita simpanan 
dan aku pastikan kamu akan merasakannya menjadi wanita 
simpananku!" geram Ken kesal. 


Oueen terkikik saat berhasil membalas laki-laki itu karena 
membuatnya kesal. "Memang apa yang akan kamu lakukan 
padanya?" 


Ken menghampiri Queen dengan perlahan, 
mengurungnya di tembok sambil menatapnya tajam. 


"Bercinta dengannya di sini hingga dia memohon ampun," 
bisik Ken kemudian dengan tiba-tiba menangkup kepala Queen 
dan menciumnya dengan brutal melampiaskan kemarahannya di 
dalam ciuman itu. Menghukum bibir Queen karena masih 
mengucapkan wanita lain dari bibirnya. 


"Jadi bagaimana? Kamu tinggal mengucapkan kata ajaib itu 
dan dengan senang hati aku akan merobek-robek pakaianmu 
hingga kamu polos sepenuhnya." 


Queen tak bisa menahan gairah yang juga timbul di dalam 
dirinya tapi sejak tak kunjung hamil dan sudah begitu putus asa, ia 
memang tak pernah lagi berharap banyak akan percintaan mereka 
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dan hanya menunggu kapan akan tiba saatnya Ken menyadari 
semuanya lalu meninggalkannya. 


Sudah dua bulan ia mempersiapkan diri tapi Ken bahkan 
tak mau menatap wanita lain sama sekali, harusnya ia bisa 
meyakini jika Ken akan setia padanya tapi tetap saja ada bagian 
dirinya yang menolak untuk yakin. 


la bahkan menolak dengan halus ajakan bercinta dari laki- 
laki itu hanya agar Ken meninggalkannya tapi suaminya bersikap 
biasa saja. Dirinya sudah putus asa akan semua yang terjadi tapi 
tahu ia tak akan sanggup berpisah dari laki-laki itu. 


Queen akhirnya bisa menerima semuanya dengan lapang 
dada, karena itulah hari ini ia ingin merayakan semuanya dengan 
suaminya sekaligus memberikannya kejutan. 


la ingin merayu suaminya dan bercinta dengannya 
sepuasnya. la juga sudah meyakini jika Ken memang ditakdirkan 
untuk menjadi miliknya dan ia tak akan melepaskan suaminya 
untuk siapa pun juga. 


"Aku sangat ingin mengucapkannya, Mr. Linwood tapi aku 
sangat lapar saat ini jadi bisakah kita makan dulu?" tanya Queen 
dan perutnya yang berbunyi membuat Ken menyadari jika ia 
mengatakan yang sebenarnya. 


Wajah Queen bersemu merah, merasa begitu malu 
kenapa perutnya sampai berbunyi dan ia merasa sangat lapar 
padahal sudah makan tadi pagi walau tak banyak. 
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"Ayo, aku tentu tak mau kamu pingsan sebelum aku bisa 
menuntaskan semuanya," ujar Ken membalas ucapan Queen 
padanya dulu. 


"Jahat!" ujar Queen memukul Ken yang langsung 
menggendongnya dan mendudukkannya di sofa. 


Dia kemudian membuka bekal yang Queen bawa dan 
menyusunnya di hadapan mereka. Dengan cepat ia menyuapi 
Queen, baru menyuapi dirinya sendiri. Hal itu terus dia lakukan 
bergantian hingga makanan habis. 


"Apa kamu pikir aku bayi?" 

"Tidak, aku hanya ingin memanjakanmu." 

"Bukankah kamu sendiri yang bilang tak suka istri manja?" 
"Memang tapi jika aku yang memanjakannya tak apa." 
"Jika aku kebiasaan bagaimana?!" pekik Queen kesal. 
"Makanya jangan kebiasaan," ujar Ken datar. 

"Kenrix!" pekik Queen kesal. 

"Apa, Sayang?" tanya Ken seolah tanpa dosa. 


"Kamu!" pekik Queen dengan cepat bangun ingin 
menghajar suaminya yang menyebalkan tapi seketika ia merasakan 
dunianya berputar dan dirinya limbung bahkan kegelapan 
menghampirinya. 


Ken dengan cepat menangkap tubuh Queen yang tak 
sadarkan diri. Bersyukur bisa berhasil menangkapnya sebelum ia 
terjatuh di atas lantai. 


Bergegas ia berlari keluar kantor, menuju mobilnya. 
Membawa Oueen ke rumah sakit dengan cepat. 


Saat dokter memeriksa Oueen ia terus bertanya tanpa 
henti tentu saja dengan wajah yang pucat hingga dengan kesal 
dokter mengusirnya. 


Dia hanya bisa mondar-mandir di depan pintu sampai 
akhirnya dokter memintanya masuk dan memberitahukan apa 
yang terjadi pada Queen, dirinya terperangah dan dengan cepat 
menghampiri Oueen. Mengenggam tangannya dengan erat, 
membiarkan air matanya mengalir. 


"Ken," lirih Queen yang mulai siuman. 
"Halo, Sayang, kamu sudah bangun." 


"Ken, ada apa? Kenapa kamu menangis? Apa sesuatu yang 
buruk terjadi padaku?" 


Saat suaminya hanya diam saja, ia semakin cemas 
memikirkan semuanya. 


"Ken, jangan menakutiku." 
"Aku hanya tak tahu bagaimana caranya menyampaikan 
a semua ini padamu." 
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"Katakan saja, aku sudah kebal dengan kabar buruk," ujar 
Queen berusaha tersenyum menenangkan Ken. 


"Kamu hamil," ujarnya. 


"Ken!" teriak Queen kesal sekaligus shock saat 
mendengarnya. 


"Itu kabar bahagia, kenapa kamu menangis?" 


"Aku menangis karena bahagia sebab akhirnya kamu bisa 
tersenyum bahagia mulai hari ini dan tak perlu berpura-pura 
bahagia lagi di hadapanku." 


"Jadi kamu tahu?" 
"Tentu saja, Sayang, kamu tak akan bisa menipuku." 


Dengan lembut Queen membelai pipi Ken. 
"Terima kasih karena tak berhenti percaya padaku." 


"Ya, mulai hari ini kita akan menjaga hadiah yang terindah 
dari-Nya dengan sangat baik." 


"Ya, sekarang aku tahu jika dibalik semua rencana-Nya ada 
hadiah luar biasa untukku yang sedang menanti." 


"Anak kita," ujar Ken mengecup lembut perut Queen yang 
masih rata. 


"Ya," bisik Queen. Kemudian menarik Ken agar mendekat 
padanya. 


la menatap dengan saksama wajah Ken di atasnya. 
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"Dan pria yang terbaik untukku," tambahnya berbisik di 


depan bibir Ken sebelum mengecupnya lembut. 


Lha Part 5 


8 bulan kemudian... 


Queen mulai merasakan kontraksi dari perutnya walau 
masih sangat pelan, tahu jika ia masih memiliki waktu yang 
lumayan banyak sebelum harus melahirkan. 


la sudah mempelajarinya di internet selama hamil bahkan 
ia menjaganya dengan sangat ekstra karena tak ingin kehilangan 
hadiah berharga ini. 


Jadi saat sudah ada tanda-tanda akan melahirkan, ia 
dengan cepat meminta mama dan bundanya untuk datang. la 
masih belum ingin memberitahu Ken sebab tak ingin menganggu 
pekerjaan laki-laki itu karena ia tahu jika baru besok ia akan 
melahirkan. Saat malam akhirnya Mama dan Bunda tiba dan tentu 
saja Ken langsung bisa menebak apa yang terjadi. 


Dia langsung memaksa Queen untuk ke rumah sakit dan 
akhirnya ia menurut'nya sebab tak tega saat melihat betapa pucat 
wajah laki-laki itu karena mencemaskanya. 


Tapi sesuai dugaannya kontraksinya baru terasa semakin 
ù% menyakitkan keesokan harinya. Setiap dia mengerang kesakitan 


maka Ken akan berteriak memanggil suster hingga ia sungguh kesal 
dibuatnya. 


Jika tak berteriak memanggil suster maka Ken akan 
berteriak panik. 


"Queen, kita caesar saja ya," pintanya. 


"Tidak, Ken, aku ingin normal, aku mampu normal kenapa 
harus caesar?" 


"Aku tak tega melihatmu kesakitan." 
"Arghhh!" erang Queen saat kontraksinya kembali terasa. 
"Suster!" teriak Ken kembali. 


"Ken, jika kamu tak bisa tenang sebaiknya tunggu di luar 
saja," ujar Queen kesal akan tingkah berlebihan suaminya. 


"Iya, Ken. Istrimu kamu tampak baik-baik saja tapi kok 
kamu yang kayak mau melahirkan,” ujar Evelyn menggelengkan 
kepala melihat kelakuan putra sulungnya hingga Ametta juga 
tersenyum mendengarnya. 


"Aku janji akan tenang," ujarnya. 


Tapi janjinya hanyalah janji sebab dia semakin panik saat 
Queen semakin dekat pada pembukaan penuhnya hingga Queen 
meminta dia menunggu di luar saja sebab tak tega melihatnya dan 
takut suaminya pingsan di sana hingga semua orang harus 
A kerepotan mengurusnya juga. 
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Selain itu ia juga malu jika Ken melihatnya melahirkan dan 
tak ingin juga laki-laki itu mengalami trauma. 


Akhirnya setelah beberapa kali berusaha mengeluarkan 
bayi mereka, terdengar tangisan bayi di ruangan itu dan air mata 
Oueen mengalir karena akhirnya perjuangannya tak sia-sia. Ia 
berhasil memberikan seorang putri untuk suami yang sangat ia 
cintai. 


Dokter meminta Ken masuk segera setelah putri mereka 
lahir dan ia bisa melihat binar di kedua mata suaminya juga tatapan 
bahagia di sana. 


Dirinya sungguh tak menyesal sudah berkorban selama ini 
dan di dalam hatinya sungguh berterima kasih pada Tuhan akan 
anugerah-Nya. Ia akhirnya meyakini jika Tuhan memang bersikap 
adil pada umat-Nya. 


Tuhan tak akan memberikan cobaan yang tak bisa dijalani 
oleh umat-Nya dan akan ada hadiah yang menanti mereka jika 
berhasil melaluinya. 


"Terima kasih, Queen, untuk semua pengorbanan, cinta 
dan kebahagiaan yang kamu berikan untukku," ujar Ken mengecup 
lembut kening istrinya yang kelelahan. 


"Semua itu juga berkat dukunganmu tanpa dukunganmu 
aku tak akan bisa melalui semua ini dengan mudah. Terima kasih 
karena mencintaiku." 


"Ya 
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Akhirnya kali ini Queen yakin jika kisah hidupnya memang 
akan berakhir bahagia seperti di novel-novel walau ia tahu jalan ke 
depan yang akan dilaluinya tak akan selalu mulus tapi ia yakin jika 
Ken akan ada disisinya dan terus mendampinginya. 


Catatan Penulis 


Ini adalah cerita keduaku yang inspirasinya juga berdasarkan 
kisah nyata. Mereka juga sudah mengizinkanku untuk menuangkannya 
dalam sebuah novel. Tokoh pria merupakan teman dari Mr. America dan 
juga mengenal istri Mr. Amerika sebelum menikah. Tokoh wanita saat ini juga 
berteman akrab dengan istri Mr. Amerika karena itulah cerita ini merupakan 


seguel dari mereka karena hubungan pertemanan mereka. 


Sama seperti sebelumnya semua cerita ini tidak semuanya 
berdasarkan kisah mereka namun 7596-nya mungkin berdasarkan kisah 
mereka. Walau rangkaian kata, adegan dan kejadiannya mungkin tidak 
sesuai urutan mereka dan tentu saja aku rangkai sendiri. 


Aku bisa saja membuat jalan cerita, konflik dan akhir yang berbeda 
dari mereka tapi saat selesai mendengarkan cerita dari tokoh wanita aku 
memutuskan membuatnya seperti kisah mereka saja agar kalian bisa ikut 
merasakan apa yang aku rasakan saat ia bercerita padaku tentang kisah 
hidupnya. 


Aku juga pernah kehilangan sepertinya dan percayalah hal itu tidak 
mudah untuk menerimanya apalagi ia harus kembali menerima cobaan 
lainnya karena kehilangan itu. 
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POV cewek ada yang berasal dari kisah aslinya dan ada juga yang 
berasal dari imajinasi aku dan POV cowok murni imajinasi aku karena sama 
seperti kisah Mr. Amerika kemarin jika aku hanya mendengar cerita ini dari 
pihak wanita saja. Jadi aku juga tak tahu apa yang dipikirkan oleh tokoh laki- 


A 


lakinya ^^. 

Sifat-sifamya mungkin memang seperti si tokoh pria aslinya. 
Dirinya sangat menyebalkan saat belum mencintai istrinya tapi saat sudah 
mencintai, dia mencintai begitu dalam dan ternyata bisa bersikap begitu 
romantis juga protektif. 

Jadi aku akan membocorkan untuk kalian jika adegan bahagia 
yang dikenang kembali oleh POV cewek di bagian Bab 26 aku rangkai 
berdasarkan cerita aslinya ^^. Tapi khusus semua bagian hot di dalamnya 
cerita ini tetap murni imajinasi aku juga bagian lagunya yang aku tambahkan 
biar semakin terasa bapernya Ə & & dan ternyata tanpa sengaja 
aku memilih lagu yang memang merupakan lagu favorite tokoh pria (&). 
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